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KATA PENGANTAR 


Assalamualaikum wr. wb., 
Bismillahirrahmanirrahim, 


egala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kita dengan mengutus 


Rasulullah Muhammad &£ sebagai penuntun kita dalam kehidupan 
ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad #&£, serta kepada keluarga dan para sahabatnya yang mulia. 


Hadis-hadis yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari adalah 
cahaya yang menerangi jalan hidup kita. Mereka adalah petunjuk dari 
Nabi kita yang tercinta, Nabi Muhammad #£, yang membimbing umatnya 
menuju kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat. 

Dalam buku ini, kami memilih lima puluh hadis pilihan dari Shahih 
Bukhari, yang dipilih dengan cermat berdasarkan keutamaan, relevansi, 
dan pesan yang terkandung di dalamnya. Hadis-hadis yang kami pilih 
merupakan beberapa materi yang biasa dilombakan dalam kegiatan 
Seleksi Tilawah Al-Guran dan Hadis Tingkat Provinsi ataupun Tingkat 
Nasional. Dalam buku ini kami berusaha untuk memberikan penjelasan 
singkat terkait dengan analisis sanad dan takhrij Hadis dengan harapan 
materi yang disampaikan mudah untuk dipahami sebelum dihafalkan 
matan Hadisnya. Materi-materi Hadis yang ada di buku referensi ini juga 
menjadi salah satu bahan ajar di Pondok Pesantren Salafiyah Wustha 
Baitul Guran Mataram. Semoga Hadis-hadis ini dapat menjadi sumber 
inspirasi, petunjuk, dan motivasi bagi kita dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. 


50 Hadis Pilihan iii 


Kami berharap, dengan membaca, memahami dan merenungkan 
Hadis-hadis yang terdapat dalam buku ini, kita dapat mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita, serta 
mengikuti teladan yang mulia dari Rasulullah Muhammad #£ dan para 
sahabatnya. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan buku ini, semoga amal kebaikan mereka diberkahi oleh 
Allah SWT dan menjadi amal jariyah yang pahalanya akan terus mengalir 
sampai hari kiamat. 


Wassalamwualaikum wr. wb. 


Mataram, 04 April 2024 


Fitrah Sugiarto & Mustahigurrahman 
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KATA SAMBUTAN 


KH. Dr. H. M. Zaidi Abdad, M.Ag. 
(Pimpinan Pondok Pesantren 
Salafiyah Wustha Baitul @ur'an Mataram) 


Assalamualaikum wr. wb., 


uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Taala, 
P yang dengan rahmat dan hidayah-Nya kita dapat terus menjalani 

kehidupan ini dengan penuh berkah. Shalawat serta salam 
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
Salallahu Alaihi Wasallam, serta kepada keluarga dan para sahabatnya 
yang mulia. 

Sungguh, hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
adalah cahaya yang memancar dari kebenaran yang diwahyukan kepada 
Rasulullah #5. Mereka adalah tuntunan yang tidak ternilai harganya bagi 
umat Islam, menjelaskan kepada kita bagaimana seharusnya menjalani 
kehidupan ini sesuai dengan ajaran Islam yang murni. 

Saya atas nama Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Wustha 
Baitul dur'an Mataram dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada 
penyusun buku referensi yang telah bersusah payah menyusun buku ini, 
“50 HADIS PILIHAN (Ulasan Singkat Untuk Memahami Materi-materi 
Musabagah Hifdz Al-Hadits Tingkat Provinsi ataupun Tingkat Nasional)” 
yang kebetulan materi-materi dalam buku tersebut juga diajarkan kepada 
para santri di Pondok Pesantren Salafiyah Wustha Baitul Our'an. Dengan 
penuh dedikasi, beliau telah menghadirkan sebuah kumpulan hadis-hadis 


50 Hadis Pilihan ,Y/ 


pilihan dari kitab Shahih Bukhari yang sangat berharga bagi para santri 
khususnya dan umat Muslim pada umumnya. 

Buku ini bukan sekadar kumpulan hadis, melainkan sebuah panduan 
yang dapat membimbing kita menuju jalan yang benar, sesuai dengan 
ajaran Islam yang autentik. Saya yakin, dengan membaca dan merenungkan 
hadis-hadis yang terdapat di dalamnya, kita akan semakin memperdalam 
pemahaman kita akan ajaran Islam dan semakin menguatkan ikatan kita 
dengan agama ini. 

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan kebaikan bagi kita 
semua. Semoga Allah SWT senantiasa memberkahi usaha kita dalam 
menuntut ilmu dan mengamalkan ajaran-Nya. 

Akhir kata, saya berdoa semoga buku ini dapat menjadi wasilah untuk 
mendekatkan kita kepada Allah SWT dan menjadikan kita hamba-Nya 
yang lebih shalih. 

Wassalamualaikum wr. wb. 


Mataram, 05 April 2024 


KH. Dr. M. Zaidi Abdad, M.Ag. 
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KATA SAMBUTAN 


Prof. Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M.A. 


(Wakil Rektor III UIN Mataram sekaligus Guru Besar 
Bidang Ilmu Tafsir dan Hadis) 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


egala puji bagi Allah Subhanahu wa Taala yang telah memberikan 
S kita nikmat iman dan hidayah-Nya sehingga kita dapat bersama- 
sama menggapai cahaya petunjuk-Nya dalam menjalani kehidupan 
ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, utusan Allah yang diutus untuk membimbing umat 
manusia dari kegelapan menuju cahaya, dari kesesatan menuju kebenaran. 


Saya merasa sangat bahagia dan terhormat dapat menyambut 
kehadiran buku referensi yang luar biasa ini, “s0 Hadis Pilihan (Ulasan 
Singkat Untuk Memahami Materi-materi Musabagah Hifdz Al-Hadits 
Tingkat Provinsi ataupun Tingkat Nasional)”, yang disusun oleh sahabat 
kita yang terhormat, Fitrah Sugiarto dan Mustahigurrahman. Buku ini 
merupakan sebuah langkah monumental dalam upaya meningkatkan 
pemahaman terhadap Hadis-hadis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Gur'an. 

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, pengetahuan tentang 
Hadis sangatlah penting. Mereka adalah penjelasan konkret dari ajaran 
agama Islam yang terkandung dalam Al-Our'an, serta merupakan sumber 
inspirasi dan petunjuk bagi setiap Muslim dalam mengarungi lika-liku 
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kehidupan. Dengan memahami Hadis-hadis ini, kita dapat menggali 
hikmah dan petunjuk yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat 
menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran yang benar. 

Buku “50 Hadis Pilihan (Ulasan Singkat Untuk Memahami Materi- 
materi Musabagah Hifdz Al-Hadits Tingkat Provinsi ataupun Tingkat 
Nasional)” ini, dengan ulasan singkat yang disajikan secara apik oleh 
penulisnya, membawa kita untuk melihat Hadis-hadis pilihan dari 
berbagai sudut pandang yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Ini akan menjadi referensi yang sangat berharga bagi para calon peserta 
seleksi Tilawah Al-Gur'an dan Hadis Tingkat Provinsi ataupun Tingkat 
Nasional, serta bagi siapapun yang ingin memperdalam pemahaman 
terhadap Hadis-hadis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Saya ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada 
sahabat kita, Fitrah Sugiarto dan Mustahigurrahman atas usahanya 
yang luar biasa dalam menyusun buku ini. Semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala senantiasa memberikan keberkahan dalam setiap langkahnya, 
serta menjadikan buku ini sebagai sarana yang bermanfaat bagi seluruh 
umat Islam. Juga, semoga buku ini dapat menjadi pijakan yang kokoh 
bagi generasi masa depan untuk meniti perjalanan keilmuan dalam 
memahami sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan dan 
publikasi buku ini. Semoga buku “50 Hadis Pilihan (Ulasan Singkat Untuk 
Memahami Materi-materi Musabagah Hifdz Al-Hadits Tingkat Provinsi 
ataupun Tingkat Nasional)” ini, menjadi jembatan menuju pemahaman 
yang lebih dalam terhadap ajaran Islam, serta menjadi amal jariyah bagi 
kita semua. 


Wassalamwalaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Maratam, 06 April 2024 


Prof. Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M.A. 
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KATA SAMBUTAN 


Dr. H. Lukman Hakim, M.Pd. 
(Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Mataram) 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


lhamdulillah, segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Taala, 
Asu telah memberikan kita keberkahan dan kesempatan untuk 

beribadah dan berkarya. Selama masih berkesempatan, marilah 
selalu bersyukur atas nikmat-Nya yang tak terhingga. 


Saya merasa sangat senang bisa memberikan kata sambutan untuk 
buku referensi yang sangat bernilai, “so HADIS PILIHAN (Ulasan 
Singkat Untuk Memahami Materi-materi Musabagah Hifdz Al-Hadits 
Tingkat Provinsi ataupun Tingkat Nasional)”, yang telah disusun dengan 
penuh ketelitian dan dedikasi oleh sahabat kita, Fitrah Sugiarto dan 
Mustahigurrahman. Buku ini bukan hanya sekadar kumpulan hadis- 
hadis pilihan, tetapi juga sebuah karya yang akan menjadi penunjang 
penting dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Sebagai Dekan dari Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, saya sangat 
bangga melihat salah satu Dosen dan Alumni kami menghasilkan karya 
yang berharga. Buku ini akan menjadi tambahan yang sangat berharga 
dalam perpustakaan keilmuan fakultas kami, serta akan memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam peningkatan pemahaman dan kualitas 
pembelajaran para mahasiswa. 


50 Hadis Pilihan ix 


Buku referensi “s0 HADIS PILIHAN (Ulasan Singkat Untuk Memahami 
Materi-materi Musabagah Hifdz Al-Hadits Tingkat Provinsi ataupun 
Tingkat Nasional)” ini juga sangat relevan dengan fokus fakultas kami 
dalam mempelajari ilmu-ilmu tentang Ushuluddin dan Studi Agama. 
Pemahaman yang mendalam terhadap Hadis-hadis Rasulullah Shallallahu 
Alaihiwa Sallam adalah hal yang sangat penting dalam mengembangkan 
ilmu keagamaan yang berbasis Al-Ouran dan Sunnah. 

Saya ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada penulis, Fitrah Sugiarto dan Mustahigurrahman, atas usaha dan 
dedikasinya yang luar biasa dalam menyusun buku ini. Semoga karya 
ini menjadi sumber inspirasi bagi penulis-penulis selanjutnya di bidang 
keilmuan Islam, dan semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa 
memberikan keberkahan dalam setiap langkahnya. 

Terakhir, mari kita semua bersama-sama mendoakan agar buku 
“50 HADIS PILIHAN (Ulasan Singkat Untuk Memahami Materi- 
materi Musabagah Hifdz Al-Hadits Tingkat Provinsi ataupun Tingkat 
Nasional)” ini, menjadi bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi para 
calon peserta seleksi tilawah Al-Our'an dan Hadis Nasional, baik dari 
kalangan mahasiswa, para santri serta bagi seluruh umat Islam yang ingin 
memperdalam pemahaman terhadap ajaran Islam. 


Wassalamwalaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Mataram, 07 April 2024 


Dr. H. Lukman Hakim, M.Pd. 
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BIOGRAFI SINGKAT 
IMAM AL-BUKHARI 


A. Riwayat Hidup Imam Al-Bukhari 


mam Al-Bukhari, yang nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ismail 

bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardizbah Al-Ju'fi Al-Bukhari, dikenal 

dengan kunyah Abu “Abdillah. Dia dilahirkan pada tanggal 13 Syawal 
194 H atau 21 Juli 810 M di Bukhara, yang saat ini merupakan bagian dari 
Uzbekistan, Asia Tengah, terletak di wilayah Khurasan. Ada perbedaan 
pendapat mengenai detail waktu kelahirannya. Beberapa Ulama 
mengatakan bahwa dia dilahirkan setelah shalat Jum'at, seperti yang 
ditegaskan oleh Imam An-Nawawi.” Namun, ada juga yang berpendapat 
bahwa kelahirannya terjadi pada malam Jum'at tanggal 13 Syawal 194 H, 
sesuai dengan tulisan Ibnu Katsir dalam kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah.9 
Meskipun demikian, pendapat mayoritas mengatakan bahwa ia lahir pada 
hari Jum'at setelah shalat Jum'at. 


Imam Al-Bukhari wafat pada malam 1 Syawal 256 H, bertepatan 
dengan 1 September 870 M, di Khartank, Uzbekistan, pada usia 62 tahun 


(&)  Isma'il bin Muhammad Al-Ajluni, Al-Fawaid Ad-Darari fi Tarjamah Al-Imam Al- 
Bukhari, Tahgig Nuruddin Thalib, (Suriah: Dar An-Nawadir, 2010), hlm. 37. 

(z2) Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah (Beirut: Maktabah Al-Mararif, 1990), Jilid 1, 
hlm. 25. 

(3)  Tagiyuddin An-Nadwi Al-Muzhahiri, Al-Imam Al-Bukhari: Imam Al-Huffazh wa Al- 
Muhadditsin (Damaskus: Dar Al-Galam, 1994), hlm. 22. 
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kurang 13 hari.“ Pemakamannya dilakukan setelah Zhuhur di pemakaman 
daerah Khartank, Uzbekistan, pada hari raya Idul Fitri. Pada prosesi 
pemakamannya, aroma harum seperti minyak misik tercium dari 
makamnya, dan beberapa orang melihat sosok berbaju putih di langit, 
dianggap sebagai ruh Imam Al-Bukhari atau Malaikat.” 

Ayah Imam Al-Bukhari, Isma'il bin Ibrahim, adalah seorang yang baik 
dan tertarik pada kajian Hadis, meskipun tidak banyak meriwayatkannya. 
Ia dikenal sebagai seorang yang taat dalam beragama, wira'ii dan merupakan 
murid Imam Malik bin Anas, Ibnu Al-Mubarak, dan Hammad bin Zaid. 
Sang ayah meninggal ketika Imam Al-Bukhari masih kecil.” Informasi 
mengenai ayahnya ini juga ditegaskan oleh Ibnu Hibban dalam karya 
Imam Al-Bukhari yang berjudul At-Tarikh Al-Kabir.“ 

Tidak banyak informasi mengenai ibu Imam Al-Bukhari, namun ia 
dikenal sebagai pribadi yang shalihah, tekun dalam berdoa, dan pernah 
menunaikan ibadah haji bersama Imam Al-Bukhari sepeninggal suaminya. 
Setelah itu, ia meninggalkan Imam Al-Bukhari di Makkah untuk belajar 
dan dikabarkan meninggal di Bukhara. 

Imam Al-Bukhari memiliki nisbat Al-Bukhari karena lahir di Bukhara, 
dan nisbat Al-Ju'fi merujuk pada Yaman Al-Ju'fi, yang mengantarkan kakek 
buyutnya, Al-Mughirah, masuk Islam dari agama Majusi. Mengenai nama 
orang tua buyutnya, Bardizbah, terdapat beberapa pendapat dan variasi 
pengejaan. Keluarga Imam Al-Bukhari memiliki latar belakang sebagai 


(4) Al-Khathib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Tanpa 
Tahun), Jilid 2, hlm. 6. Lihat Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Tahdzib At-Tahdzib (Beirut: Dar 
Al-Kutub Al-Tlmiyah, 2004), Jilid 5, hlm. 475. 

5)  Al-Ajluni, Al-Fawaid Ad-Darari, 39. 

6) Al-Ajluni, Al-Fawaid Ad-Darari, 44. 

7) Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi, Tarikh Al-Islam, Tahgig Umar Tadmiri (Beirut: 
Dar Al-Kitab Al-'Arabi, Tanpa Tahun), Jilid 19, hlm. 239. 

8) Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab Al-Sunnah Al-Kutub Al-Shihhah Al- 
Sittah (Kairo: Majma' Al-Buhuts Al-Islamiyyah, 1981), hlm. 37. 

9)  Al-Ajluni, Al-Fawaid Ad-Darari, hlm. 46-47. 
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pemeluk Majusi, namun nenek buyutnya adalah orang pertama yang 
masuk Islam." 

Imam Al-Bukhari berasal dari keluarga yang terpandang dan 
mapan secara ekonomi. Ayahnya adalah seorang pedagang sukses dan 
Ulama Mazhab Maliki, yang meninggalkan warisan yang cukup untuk 
memastikan hidup yang terhormat bagi keluarganya setelah kematiannya. 
Sejak kecil, Imam Al-Bukhari tumbuh dalam lingkungan agamis dan 
dipengaruhi oleh kedua orang tuanya, yang memengaruhi tekadnya dalam 
menekuni kajian Hadis sejak usia dini.“ 

Meskipun berprofesi sebagai pedagang, detail perdagangan Imam Al- 
Bukhari tidak diketahui.“ Ia dikenal sebagai pribadi yang berperawakan 
biasa dan kurus, serta pernah mengalami kebutaan saat kecil yang 
sembuh setelah sang ibu bermimpi bertemu dengan Nabi Ibrahim. Dalam 
mimpinya, Nabi Ibrahim berkata kepadanya, bahwa Allah SWT telah 
mengembalikan penglihatan anaknya karena ia banyak menangis dan 
mendoakan anaknya. 


B. Perjalanan Menuntut Ilmu Imam Al-Bukhari 


Imam Abu “Abdillah Al-Bukhari, yang kemudian dikenal sebagai 
salah satu imam terkemuka dalam bidang Hadis, bukanlah sosok yang 
lahir dengan keahlian yang sudah terbangun secara instan. Sebaliknya, 
kecintaannya terhadap ilmu dan penelusurannya yang tanpa henti 
bermula dari masa kanak-kanaknya.“ 


(10) M. Kamalul Fikri, Imam Al-Bukhari (Yogyakarta: Laksana, 2022), hlm. 18-19. 

(n) Fikri, Imam Al-Bukhari, hlm. 20. 

(12) Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi, Siyar A'lam An-Nubala', Tahgig Bisyar Ma'ruf 
(Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1982), Jilid 12, hlm. 391. 

(13) Tajuddin As-Subuki, Thabagat As-Syaftiyah, Tahgig Mahmud Muhammad At-Thanahi 
dan Abdul Fattah Muhammad (Kairo: Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1964), Jilid 2, hlm. 
216-220. 

(14) Syams Al-Din Muhammad Al-Dzahabi, Tadzkirah Al-Huffadz (Beirut : Dar Al-Kutub 
Al-Ilmiyah, 1955), Juz 2, hlm. 175. 
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Dari riwayat yang ada, dikisahkan bahwa sejak usia dini, Imam Al- 
Bukhari telah menunjukkan ketertarikannya yang mendalam terhadap 
ilmu. Kecerdasannya yang luar biasa dipadukan dengan tingginya cita-cita 
serta warisan yang melimpah dari ayahnya membentuk landasan yang 
kokoh bagi keinginan belajar Imam Al-Bukhari. 

Namun, bukan hanya kecerdasan semata yang menjadi kunci 
kesuksesannya. Ketekunan dan ketergantungannya pada ilmu juga 
menjadi poin penting dalam perjalanan belajarnya. Bahkan saat masih 
kecil, Imam Al-Bukhari telah mampu menghapal karya-karya besar seperti 
karya Imam Ibnu Al-Mubarak. 

Ketika memasuki usia remaja, Imam Al-Bukhari semakin 
menunjukkan kegigihannya dalam mengejar ilmu. Pada usia enam belas 
tahun, ia telah dipercaya menghapal lebih dari 70.000 Hadis di luar kepala. 
Keberhasilannya ini tidak lepas dari metode belajarnya yang terorganisir 
dengan baik. Ia tidak hanya menghapal teks-teks, tetapi juga mendalami 
biografi para perawi, menguasai berita tentang mereka, dan meneliti 
keadaan serta hubungan mereka dengan baik. 

Perjalanan untuk menuntut ilmu (belajar) Imam Al-Bukhari tidak 
berhenti di situ. Pada tahun 205 H, dia mulai belajar Hadis secara serius. 
Bersama ibu dan kakaknya, Ahmad. Ia bahkan melakukan perjalanan 
ke Makkah untuk menuntut ilmu lebih lanjut. Selama enam tahun, ia 
menetap di negeri Hijaz sebelum berkeliling ke berbagai kota di wilayah 
Islam lainnya.“ 

Setiap kota yang ia kunjungi menjadi ladang pengetahuan baginya. 
Imam Al-Bukhari menerima Hadis dari berbagai syaikh dan Ulama yang 
beragam. Ia mencatatnya dengan teliti, bahkan mencatat Hadis dari lebih 
dari 180.000 orang yang semuanya adalah ahli Hadis. 

Meskipun telah menghabiskan sebagian besar hidupnya dalam 
pencarian ilmu, Imam Al-Bukhari tetap rendah hati dan selektif dalam 


(15) Al-Dzahabi, Tadzkirah Al-Huffadz, hlm. 175. 
(16) Riyadh Hasyim Hadi, Sirah Nabawiyah Riwayat Imam Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2020), hlm. 13-14. 
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menyusun karyanya. Hanya Hadis-hadis yang shahih yang ia sertakan 
dalam karya-karyanya, meskipun ia mengaku menghapal ratusan ribu 
Hadis, termasuk yang tidak shahih. 

Pengakuan Imam Al-Bukhari tentang keterbatasan ilmunya menjadi 
bukti ketulusan dan kejujurannya sebagai seorang cendekiawan. 
Meskipun memiliki pengetahuan yang luas, ia tetap sadar akan kualitas 
dan keabsahan Hadis yang ia sertakan dalam karyanya, sebuah sikap 
yang patut diapresiasi oleh para ilmuwan dan cendekiawan masa kini.” 


C. Guru-guru dan Murid Imam Al-Bukhari 
1. Guru-guru Imam Al-Bukhari 


Dalam menilik sejarah keilmuan Imam Al-Bukhari, kita diperkenalkan 
dengan analisis yang cermat dari Al-Hafidz Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani, 
yang membagi jaringan guru Al-Bukhari menjadi lima kelompok yang 
berbeda. Pertama, terdapat para guru yang berasal dari kalangan langsung 
pengikut para Tabi'in, seperti Muhammad bin “Abdullah Al-Anshariy 
dan Makki bin Ibrahim, yang membawa warisan keilmuan dari masa 
keemasan Islam. 

Kedua, kita mengenal guru-guru yang hidup pada masa pengikut 
Tabi'in, namun belum memiliki akses kepada sumber-sumber ilmu yang 
terpercaya. Adam bin Abi Iyyas dan Sa'id bin Abi Maryam adalah contoh 
dari kelompok ini, menandakan perjalanan awal dalam meniti jalan 
keilmuan tersebut.” 

Ketiga, terdapat juga guru-guru Al-Bukhari yang tidak pernah 
bertemu langsung dengan Tabiin, tetapi belajar dari pengikut Tabi'in yang 
terpercaya. Nama-nama seperti Sulaiman bin Harb dan Ibnu Al-Madini 
menjadi representasi dari kelompok ini, menunjukkan keberagaman 
sumber pengetahuan dalam meniti perjalanan ilmu. 


(7) Hadi, Sirah Nabawiyah, hlm. 14-15. 
(18) Adz-Dzahabi, Siyar A'lam An-Nubala, (Beirut: Mwasasah Ar-Risalah, 201), Cet 12, jilid 
12, hlm. 394. 
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Sementara itu, teman-teman sejawat Al-Bukhari juga memberikan 
kontribusi yang berharga dalam pembelajaran, seperti Muhammad bin 
Yahya Adz-Dzuhli dan Abu Hatim Ar-Razi, yang menambah warna dalam 
dinamika keilmuan. 

Terakhir, tak ketinggalan, beberapa individu yang lebih muda dari 
Imam Al-Bukhari juga memberikan sumbangan ilmiah yang berarti. 
Dalam hubungan yang saling menguntungkan, Al-Bukhari mendengarkan 
dan mengambil manfaat dari mereka, menunjukkan semangat kolaborasi 
dalam meniti jalan ilmu. “Abdullah bin Hammad Al-Amali dan Husain 
bin Muhammad Al-Gabbani adalah contoh nyata dari hubungan saling 
menguntungkan ini. Dengan demikian, melalui perincian yang cermat 
ini, kita dapat memahami lebih dalam tentang jaringan guru dan murid 
yang membentuk fondasi keilmuan Imam Al-Bukhari. 


2. Murid Imam Al-Bukhari 


Begitu besar pengaruh Imam Al-Bukhari dalam dunia keilmuan 
Islam sehingga jumlah orang yang mengambil ilmu dari beliau sulit 
untuk dihitung. Al-Hafidz Shalih bin Muhammad (Jazrah) mencatat 
bahwa ketika Imam Al-Bukhari berada di Baghdad, lebih dari 20.000 
orang berkumpul untuk menuliskan ajaran-ajarannya.”” Bahkan, 
jumlah orang yang mendengar Hadis shahih dari beliau mendekati 
angka yang mencengangkan, hampir mencapai 90.000 orang.“ Hal ini 
mencerminkan betapa pentingnya kontribusi dan kehadiran Imam Al- 
Bukhari dalam menyebarkan ilmu agama. 

Tidak hanya itu, di antara murid-muridnya terdapat beberapa nama 
yang kemudian menjadi Ulama ternama. Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, 
yang dikenal sebagai penulis Shahih Muslim, serta Al-hmam Muhammad 
bin Surah At-Tirmidzi, penulis Kitab Jami' At-Tirmidzi, adalah dua di 
antara mereka. Selain itu, ada pula tokoh-tokoh seperti Abu Hatim, Abu 


(19) Dzahabi, Siyar A'lam, hlm. 394. 
(20) Dzahabi, Siyar A'lam, Jilid 13, hlm. 433. 
(z1) Dzahabi, Siyar A'lam, Jilid 12, hlm. 398. 
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Zar'ah Ar-Raziyyan, Ibnu Khuzaimah, Shalih bin Muhammad (Jazrah), 
dan lainnya, yang mewarisi dan melanjutkan warisan keilmuan Imam 
Al-Bukhari.” Keberadaan mereka sebagai Ulama ternama tidak hanya 
menggambarkan keagungan Imam Al-Bukhari sebagai guru, tetapi juga 
memberikan kontribusi yang besar dalam pengembangan ilmu agama 
Islam. 


D. Karya-karya Imam Al-Bukhari 


Karya-karya Imam Al-Bukhari merupakan salah satu pilar utama 
dalam literatur Hadis Islam yang mempengaruhi pemahaman agama 
secara luas. Karyanya yang pertama berjudul “Gudhaya As-Shahabah wat 
Tabiien” (Peristiwa-peristiwa Hukum di zaman Shahabat dan Tabiien). 
Kitab ini ditulisnya ketika masih berusia 18 tahun. Ketika menginjak usia 
22 tahun, Imam Bukhari menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci bersama- 
sama dengan ibu dan kakaknya yang bernama Ahmad. Di sanalah beliau 
menulis kitab “At-Tarikh” (sejarah) yang terkenal itu. Beliau pernah 
berkata, “Saya menulis buku “At-Tarikh” di atas makam Nabi Muhammad 
SAW di waktu malam bulan purnama”. Di antara karyanya yang paling 
terkenal adalah Al-Jami' Ash-Shahih, yang lebih dikenal sebagai Shahih 
Bukhari, sebuah koleksi Hadis yang dianggap sebagai salah satu yang 
paling shahih dan otoritatif dalam agama Islam. 

Namun, selain Shahih Bukhari, Imam Al-Bukhari juga menghasilkan 
berbagai karya lain yang mencakup beragam aspek kehidupan Islam. Al- 
Adab Al-Mufrad adalah salah satu contohnya, sebuah kumpulan Hadis 
tentang adab dan etika. Sementara itu, karya lainnya seperti Adh-Dhuafa 
Ash-Shaghir dan Asami Ash-Shahabah membahas tentang kredibilitas 
para perawi Hadis. 

Selain itu, Imam Al-Bukhari juga menulis beberapa karya sejarah, 
seperti At-Tarikh Ash-Shaghir dan At-Tarikh Al-Kabir, yang membahas 


(22) Dzahabi, Siyar A'lam, Jilid 12, hlm. 439. 
(23) Arief Hidayat Afendi, Al-Islam Studi Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 
hlm. 27. 
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sejarah awal Islam dan peran para sahabat. Dia juga menyumbangkan 
karya tafsir, seperti At-Tafsir Al-Kabir, untuk menjelaskan makna Al- 
Ouran. 

Tak hanya itu, Imam Al-Bukhari juga menulis tentang berbagai 
aspek ibadah dan tata caranya, seperti Raf'ul Yadain fii Ash-Shalah. Birr 
Al-Walidain membahas tentang kewajiban anak terhadap orang tua, 
sementara Khalg Afal Al-Ibad membahas tentang etika dan perilaku 
manusia.» 

Dengan demikian, karya-karya Imam Al-Bukhari tidak hanya 
menyediakan panduan spiritual, tetapi juga menawarkan wawasan yang 
mendalam tentang berbagai aspek kehidupan dalam Islam. Dedikasi 
dan kontribusinya dalam literatur Islam menjadi sumber inspirasi dan 
pengetahuan bagi umat Muslim di seluruh dunia. 


(24) Ahmad Izzan, Sudi Takhrij Hadis: Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan 
Penelitain Hadis (Bandung: Tafakur, 2012), hlm. 222. 
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SEKILAS TENTANG 
KITAB SHAHIH BUKHARI 


A. Latar Belakang Penulisan Kitab Shahih Bukhari 


entingnya latar belakang masalah dalam suatu karya ilmiah telah 

menjadi praktek umum bagi para penulis sejak zaman dahulu. 

Imam Al-Bukhari dalam menyusun kitabnya, Al-Jami Al-Shahih, 
juga tidak terkecuali dari prinsip ini. Ada tiga hal yang menjadi latar 
belakang penulisan buku tersebut. 


Pertama, Imam Al-Bukhari menyadari bahwa belum ada kitab Hadis 
khusus yang memuat Hadis-hadis shahih dan meliputi berbagai bidang 
serta permasalahan. Melihat keberagaman kitab Hadis sebelumnya yang 
mencakup Hadis-hadis shahih, hasan, dan dhaif, membuatnya ingin 
mengumpulkan Hadis-hadis shahih saja dalam satu kumpulan yang 
terpisah.) 

Kedua, motivasi dan dorongan dari gurunya, Ishak bin Rahuyah, yang 
merupakan ahli dalam bidang Hadis dan Fikih, menjadi pendorong kuat 
bagi Imam Al-Bukhari. Ketika Ishak bin Rahuyah menyatakan kebaikan 
dalam menulis buku Hadis yang berisikan Hadis-hadis shahih, hal itu 
memberikan inspirasi bagi Al-Bukhari untuk melakukan hal tersebut.” 


(25) Ahmad bin “Ali bin Hajar Al-Asgalani, Hadyus Sari: Mugaddimah Shahih Al-Bukhari 
(Beirut: Dar Al-Marifah, 1379 H), jilid 1, hlm. 6. 

(26) Al-Asgalani, Hadyus Sari, 6. Lihat Abdurrahman bin Abu Bakr Al-Suyuthi, Tadrib Al- 
Rawi Shar Tagrib Al-Nawawi (Riyadh: Dar Taibah, 1422 H), jilid 1, hlm. 92. Lihat Ahmad 
bin Ali bin Tsabit Al-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirut: Dar Al-Gharb Al- 
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Terakhir, ada pula dorongan dari mimpi baik yang dialami oleh Imam 
Al-Bukhari. Dalam mimpi tersebut, ia bertemu dengan Rasulullah SAW 
dan merasa terpanggil untuk menolak kedustaan yang disandangkan 
kepada Rasulullah SAW. Mimpi tersebut memberikan motivasi ekstra 
bagi Al-Bukhari untuk menulis Al-Jami' Al-Shahih (Shahih Bukhari), 
sebagai suatu bentuk tanggapan terhadap tugas moral yang diamanatkan 
kepadanya. Dengan demikian, latar belakang ini memberikan gambaran 
yang jelas tentang motif dan tujuan penulisan karya besar Imam Al- 
Bukhari.” 


B. Sistematika Penulisan Kitab Shahih Bukhari 
Kitab Shahih Al-Bukhari, sebuah karya monumental yang tidak hanya 


menjadi rujukan utama dalam studi Hadis, tetapi juga menimbulkan 
kekaguman dan kekaguman yang mendalam atas metode penelitian 
dan penulisan Imam Bukhari. Judul lengkapnya, Al-Jami Al-Musnad 
Al-Shahih Al-Mukhtasar min Umur Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih, 
mencerminkan keragaman dan kekompleksan Hadis-hadis yang disusun 
di dalamnya. 

Penulisan Shahih Bukhari tidak semata-mata merupakan hasil 
inspirasi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh wasiat gurunya, Syeikh 
Ishag, yang menyarankan Imam Al-Bukhari untuk menyusun sebuah 
kitab yang khusus memuat Hadis-hadis shahih. Wasiat ini memicu 
semangat Imam Al-Bukhari untuk mengumpulkan Hadis-hadis shahih 


Islami, 1422 H), jilid 2, hlm. 326. Lihat “Ali bin Al-Hasan terkenal dengan sebutan Ibn 
'Asakir, Tarikh Dimasyg (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H), hlm. 72. Lihat Yahya bin Syaraf 
Al-Nawawi, Tahdzib Al-Asma' wa Al-Lughat (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, t.t), 
jilid 1, hlm. 74. 

(27) Al-Asgalani, Hadyus Sari, 7. 
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secara khusus, sebagai tanggapan terhadap kebutuhan akan karya yang 
bersifat otoritatif dalam bidang Hadis.“ 

Proses penulisan Shahih Bukhari yang berlangsung selama enam belas 
tahun menunjukkan dedikasi dan ketelitian yang luar biasa. Imam Al- 
Bukhari tidak sekadar mencantumkan Hadis-hadis dalam kitabnya tanpa 
pertimbangan, tetapi beliau melakukan shalat istikharah sebelumnya, 
menandakan kehati-hatian dan kehati-hatian dalam menyusun karya 
tersebut. 

Dalam menentukan kriteria keshahihan Hadis, Imam Al-Bukhari 
memperkenalkan pendekatan yang unik dan khas. Menurutnya, sebuah 
Hadis dapat dianggap shahih jika sambungannya ditandai dengan 
pertemuan langsung antara guru dan murid, atau setidaknya minimnya 
antara guru dan murid itu semasa. Pendekatan ini menunjukkan tingkat 
ketelitian dan standar yang tinggi yang dipegang Imam Al-Bukhari dalam 
meneliti Hadis. 

Dalam sistem penulisan kitab pada umumnya terdapat empat macam 
sistematika, pertama, sistematika kitab Shahih dan sunan, yaitu sebuah 
kitab yang disusun dengan cara membagi menjadi beberapa kitab dan 
tiap-tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Kedua, sistem Musnad, 
sebuah kitab Hadis yang disusun menurut nama periwayat pertama 
yang menerima dari Rasulullah SAW. ketiga, sebuah kitab Hadis yang 
disusun berdasarkan lima bagian tertentu yang berisi perintah, larangan, 
khabar, ibadah dan afal secara umum. Keempat, kitab yang disusun 
menurut sistematika kamus. Kitab Shahih Bukhari ini menggunakan 
sistem penulisan yang pertama, yaitu dengan membagi menjadi beberapa 
judul tertentu. Keunggulan Shahih Bukhari sebagai kitab Hadis yang 
paling shahih setelah Al-Gur'an diakui oleh jumhur Ulama Muhadisin, 


(28) Muhammad Misbah, dkk, Studi Kitab Hadis: Dari Muwaththa' Imam Malik hingga 
Mustadrak Al-Hakim (Jakarta: Ahlimedia Book, 2020), hlm. 49. 
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menunjukkan kedudukan yang istimewa dan keandalannya dalam 
literatur Islam.” 

Dalam menulis kitab Shahih Al-Bukhari, Imam Al-Bukhari 
menggunakan pendekatan sistematik yang terstruktur dengan baik. 
Beliau membagi kitabnya menjadi beberapa bagian yang kemudian dibagi 
lagi menjadi beberapa bab. Mulai dari bab permulaan wahyu hingga bab 
tentang tawhid sebagai penutup, Imam Al-Bukhari mengatur materi- 
materi tersebut dengan cermat.” 

Kitab Shahih Al-Bukhari dimulai dengan pembahasan tentang 
permulaan wahyu, diikuti oleh bab-bab yang membahas iman, ilmu, 
tata cara bersuci (thaharah), dan shalat serta zakat. Setelah itu, kitab 
ini menyoroti topik-topik seperti perdagangan, hukum perdata, hukum 
acara, perdamaian, wasiat, wakaf, dan jihad. 

Imam Al-Bukhari juga memasukkan bab-bab yang lebih menyentuh 
aspek-aspek keagamaan dan keimanan, seperti penciptaan makhluk, 
biografi para nabi, serta cerita tentang surga dan neraka. Bab-bab ini 
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang sirah nabawiyah, 
peperangan (maghazi), dan tafsir Al-Guran. 

Selanjutnya, Imam Al-Bukhari kembali ke pembahasan Fikih 
dengan topik-topik seperti pernikahan, perceraian, dan nafkah. Kitab 
ini juga mencakup bab-bab yang berkaitan dengan makanan, minuman, 
pengobatan, adab, kebajikan, senjata, dan penolakan. Bab-bab terakhir 
mencakup masalah-masalah seperti kafarat (tebusan), hukum hudud 
(hukum-hukum yang telah ditetapkan), paksaan, penafsiran mimpi, 
fitnah, hukum, ketaatan terhadap Al-Ouran dan As-Sunnah, serta tauhid 
sebagai akhir dari karya monumental ini.? 


29) Misbah, Studi Kitab Hadis, hlm. 50. 


( 
(30) Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), hlm. 101. 
(31) Arifin, Studi Kitab Hadis, hlm. 101. 

( 


32) Arifin, Studi Kitab Hadis, hlm. 101. 
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Dengan struktur yang terorganisir dengan baik dan cakupan topik 
yang luas, Shahih Al-Bukhari bukan hanya menjadi karya yang penting 
dalam literatur Hadis, tetapi juga merupakan sumber yang kaya akan 
pengetahuan dan panduan bagi umat Islam. 

Banyaknya syarah dan penafsiran yang dihasilkan dari Shahih 
Bukhari, seperti Fath Al-Bari oleh Ibn Hajar dan Umdah Al-Gari oleh Al- 
'Ayni Al-Hanafi, menandakan pentingnya kitab ini dalam mendukung 
pemahaman dan penelitian Hadis. Dengan demikian, Shahih Bukhari 
tidak hanya merupakan warisan ilmiah yang berharga, tetapi juga sebuah 
sumber kebijaksanaan dan panduan spiritual bagi umat Islam. 


C. Jumlah Hadis yang Ada Pada Shahih Bukhari 


Proses pengumpulan dan penelitian Hadis oleh Imam Al-Bukhari 
merupakan perjalanan yang menakjubkan dalam sejarah literatur Hadis 
Islam. Menurut Nawir Yuslem, dalam perjalanan dan pembelajarannya 
dengan para guru di berbagai negeri, Imam Al-Bukhari berhasil 
mengumpulkan sebanyak 600.000 Hadis. Dari jumlah itu, beliau 
menghafal 300.000 Hadis, termasuk 200.000 Hadis yang tidak shahih 
dan 100.000 Hadis shahih.» 

Namun, dalam karya utamanya, Shahih Bukhari, jumlah Hadis yang 
diungkapkan sedikit berbeda. Menurut Al-Hafiz Abu Umar Utsman bin 
Ash-Shalah, Shahih Bukhari memuat 7.275 Hadis, termasuk beberapa yang 
diulang-ulang. Meskipun sebagian Hadis diulang, tetapi jumlah aslinya 
sekitar 4.000 Hadis tanpa pengulangan. Namun, perhitungan ulang yang 
lebih akurat dilakukan oleh Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani, komentator 
terkemuka Shahih Bukhari. 

Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani menggunakan metode perhitungan 
yang berbeda, yaitu dengan menghitung jumlah Hadis setiap akhir kitab. 


(33) Misbah, Studi Kitab Hadis, hlm. 50. 
(34) Al-Asgalani , Hadyus Sari, hlm. 7-8. 
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Hasilnya, ia menyimpulkan bahwa jumlah keseluruhan Hadis dalam 
Shahih Bukhari adalah 7.397 Hadis, termasuk yang diulang-ulang, namun 
tidak termasuk Hadis Muallag dan Muttabi. Hadis Muallag, yang tidak 
memiliki sanad yang pasti, sebanyak 1.341, tetapi dari jumlah ini, hanya 
sekitar 160 Hadis yang benar-benar Muallag, sementara sisanya adalah 
pengulangan yang bisa ditemukan sanadnya pada tempat lain. 

Dengan demikian, jumlah Hadis dalam Shahih Bukhari, setelah 
penghitungan yang cermat dan teliti, adalah 7.397 Hadis, menegaskan 
kehebatan dan keakuratan karya monumental Imam Al-Bukhari dalam 
menghimpun dan menyusun Hadis-hadis yang shahih.“ 


(35) Mukhlis Rahmanto, Biografi Intelektual Imam Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2011), hlm. 15-16. 
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KUMPULAN 
HADIS-HADIS PILIHAN 
DALAM KITAB 
SHAHIHAL-BUKHARI 


1. Kitab: Iman 


Bab: Tanda-tanda keimanan adalah mencintai sahabat Anshar 
e .& 91 1£ 0.4 Dep Ta tau DEA £ 3 . 
GAJI 58 H5 LGA JB OLI apl WAS NV OB er 
Kg eng SE o- 0 & A - o € AE Kana 
SP Hal 3 #5e Ul dil IS Sp dil Jl anal pl IE Jb 
3 & T PN APA Riot 2 3 LABA ANU Gan na 
JI S3 Ol TAN AI AN AA TAG 1 AG AS ME LS 
2 20 Aa PR ia PN 3 Tai ini sto. Aa Mi Aa 1 
2 1- en Lt of aan t- dor ng 2 ENI OK Ai 2 2 
(56 NG SNI ak V9 55 NG 33 V9 US MU USS 
Tab eiai Hn Ig ion 5 sae ai Bapa Thema SE gta 
SIS Haa Se V3 SS Sal Uh Ba ASI Ulaga 
08 5 ra TP TT 0 - AG 001 sai ai Te 0 EL yA 
HPA 3 Bab Ea SS Ia DLS 5 Sal Sore 


Te Ka stan Ko an De PE se A2 
Las ALS Ol AJI j3 Al aa Aa Kasi M3 Ca DL 53 WI 2S 
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To GP BA AAN AN LL LAS 
COM de olaita A3 Au olga 


Shahih Bukhari 17: Telah menceritakan kepada kami Abu Al- 
Yaman berkata: telah mengabarkan kepada kami Sywaib dari 
Az-Zuhri berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Idris 
“Aidzullah bin Abdullah, bahwa “Ubadah bin Ash-Shamit adalah 
sahabat yang ikut perang Badar dan juga salah seorang yang ikut 
bersumpah pada malam Agabah, dia berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu alaihiwa sallam bersabda ketika berada di 
tengah-tengah sebagian sahabat: “Berbaiatlah kalian kepadaku 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak 
mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, 
tidak membuat kebohongan yang kalian ada-adakan antara 
tangan dan kaki kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang 
maruf. Barangsiapa diantara kalian yang memenuhinya maka 
pahalanya ada pada Allah SWT dan barangsiapa yang melanggar 
dari hal tersebut lalu Allah SWT menghukumnya di dunia maka 
itu adalah kafarat baginya, dan barangsiapa yang melanggar 
dari hal-hal tersebut kemudian Allah SWT menutupinya (tidak 
menghukumnya di dunia) maka urusannya kembali kepada Allah 
SWT, jika Dia mau, dimaafkannya atau disiksanya”. Maka kami 
membai'at beliau untuk perkara-perkara tersebut. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Ubadah bin Ash-Shamit bin Oais 


Kunyah : Abu Al-Wlid 
Nasab : Al-Anshariy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Fisa 
Tahun Wafat : 34 H 


(36) Muhammad bin Isma'il Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ju'fi, A-Jami Al-Musnad As-Shahib 
Al-Mukhtashar Min Umri Rasulullah SAW Wa Sunanihi Wa Ayyamihi (Shahih Bukhari), 
(Kairo: Dar Tug An-Najah 1422 H), jilid 1, hlm. 25. 
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e. 


Kualitas: Srahabat?” 


Nama : A'idzulloh bin Abdullah 


Kunyah : Abu Idris 

Nasab : Al-Khawlaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Dujail 

Tahun Wafat : 80 H 

Kualitas: Tsigah 


Nama : Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 

Kunyah : Abu Bakar 

Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 124 H 

Kualiats: Fagih, Hafidz, Mutgin» 


Nama : Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 
Kunyah : Abu Bisyir 

Nasab : Al-Umawiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Tahun Wafat : 162 H 

Kualitas: Tsigah 


Nama : Al-Hakam bin Nafi' 


(37) Shahabat ialah orang yang bertemu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan ia 


seorang Muslim sampai akhir hayatnya. 


(38) Tsigah | Mutgin | “Adil, ialah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 


(39) Tingkatan ini sama dengan tingkatan Tsigah yang menunjukkan sifat Adil yang 


sekaligus menyiratkan kedhabithan seorang perawi. 
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Kunyah : Abu Al-Yaman 

Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Halwan 

Tahun Wafat : 222 H 

Kualitas: Tsigah 


Hadis tersebut termasuk Hadis shahih karena para perawi Hadisnya 
bersambung, kemudian rata-rata perawinya dalam tingkatan Tsigah, dan 
Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberi komentar kepada Muhammad 
bin Muslim bin “Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab dengan Fagih, hafidz, 
mutgin. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis tersebut menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda ketika berada di tengah-tengah sebagian sahabat, 
“Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah SWT 
dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, tidak membuat kebohongan yang kalian ada-adakan 
antara tangan dan kaki kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang 
marruf. Barangsiapa diantara kalian yang memenuhinya maka pahalanya 
ada pada Allah SWT dan barangsiapa yang melanggar dari hal tersebut 
lalu Allah SWT menghukumnya di dunia maka itu adalah kafarat baginya, 
dan barangsiapa yang melanggar dari hal-hal tersebut kemudian Allah 
SWT menutupinya (tidak menghukumnya di dunia) maka urusannya 
kembali kepada Allah SWT, jika Dia mau, dimaafkannya atau disiksanya”. 

Hadis ini berhubungan dengan pembahasan tentang iman dari dua 
segi, pertama adalah bahwa menghindari larangan termasuk bagian 
dari iman, seperti halnya melaksanakan perintah, kedua adalah bahwa 
Hadis tersebut membantah pendapat yang mengatakan bahwa orang 
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yang melakukan dosa besar adalah termasuk orang kafir dan akan kekal 
di dalam neraka sebagaimana akan dijelaskan kemudian.” 

Hadis ini juga mengajarkan tentang pentingnya berbai'at kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam untuk memenuhi syarat-syarat 
tertentu, seperti tidak menyekutukan Allah SWT, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak, tidak membuat kebohongan, dan 
tidak bermaksiat dalam perkara yang ma'ruf. Hadis ini juga mengajarkan 
tentang konsekuensi dari melanggar syarat-syarat tersebut, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, Hadis Shahih Bukhari 17 dapat 
diterapkan dengan berbagai cara, seperti: 

a. Menjaga Ketaatan kepada Allah SWT 

Mematuhi perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya, 
seperti tidak menyekutukan-Nya, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh anak-anak, tidak membuat kebohongan, dan 
tidak bermaksiat dalam perkara yang maruf 

b. Menjaga Keharmonisan Keluarga 

Dengan tidak melakukan perbuatan yang merugikan anggota 
keluarga, seperti tidak membunuh anak-anak, dan tidak membuat 
kebohongan yang dapat merusak hubungan dalam keluarga. 

Cc. Menjaga Keharmonisan Masyarakat 

Dengan tidak melakukan perbuatan yang merugikan masyarakat, 
seperti tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membuat 
kebohongan yang dapat merugikan orang lain. 

d. Menghormati Nilai-Nilai Luhur 

Dengan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam kehidupan 


sehari-hari, seperti kejujuran, keadilan, dan ketaatan kepada 
Allah SWT. 


(40) Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari, (Riyadh: Maktabah 
Darussalam, 1997), hlm. 107. 
(4) Al-Asgalani, Fathul Baari, hlm. 108-n8. 
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e. Menjaga Kesejahteraan Bersama 
Dengan memastikan bahwa tindakan kita tidak merugikan 
orang lain dan masyarakat, serta menjaga keharmonisan dan 
kesejahteraan bersama. 

Kitab: Iman 


Bab: Zakat bagian dari Islam 


- A 


BE IU PAS JB Jelas! GAS LA GE us 
AAA eng HO Ba 


oya Ta sus 12 2 


NA an Sun 35 
TI T JG E Js Ja JEREN g de Jo d 330 
SANG li Je IN A1 J3 383 JAN SBU JG bs Si 


Ona Ol ai las 29 ata TEA A2 dit 433 JB 


Shahih Bukhari 44: Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah 
menceritakan kepadaku Malik bin Anas dari pamannya Abu 
Suhail bin Malik dari Bapaknya, bahwa dia mendengar Thalhah 
bin “Ubaidullah berkata: 


(42) AlJwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 40. 
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Telah datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
seorang dari penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh 
debu dengan suaranya yang keras terdengar, namun tidak dapat 
dimengerti apa maksud yang diucapkannya, hingga mendekat 
(kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam) kemudian 
dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam menjawab: “Shalat lima kali dalam sehari semalam.” 
Kata orang itu: “Apakah ada lagi selainnya buatku.” Beliau 
menjawab: “Tidak ada kecuali yang tathawu (sunnah)? Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: “Dan puasa Ramadlan.” 
Orang itu bertanya lagi: “Apakah ada lagi selainnya buatku.” 
Beliau menjawab: “Tidak ada kecuali yang tathaww' (sunnah)” 
Lalu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menyebut: “Zakat.” 
Orang itu berkata: “Apakah ada lagi selainnya buatku.” Beliau 
menjawab: “Tidak ada kecuali yang tathawu' (sunnah) Thalhah 
bin “Ubaidullah berkata: Lalu orang itu pergi sambil berkata: 
“Demi Allah, aku tidak akan menambah atau menguranginya.” 
Maka Rasulullah shallallahu @alaihiwa sallam bersabda: “Dia akan 
beruntung jika jujur menepatinya.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman 


Kunyah : Abu Muhammad 
Lagab : Al-Khairu Al-Fayyadl 
Nasab : Al-Ourasyiy At-Taymiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 36 H 

Kualitas: Shahabat 


b. Nama : Malik bin Abi Amir 


Kunyah : Abu Anas 
Lagab : Kakek Malik Al-imam 
Nasab : Al-Ashbahiy 
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Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 74 H 

Kualitas: Tsigah 


c. Nama : Nafi' bin Malik bin Abin Amir 


Kunyah : Abu Suhail 
Nasab : Al-Ashbahiy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Kualitas: Tsigah 
d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi “Amir 


Kunyah : Abu “Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas: Tsigah 


e. Nama: Ismail bin Abdullah bin “Abdullah bin Uwais 


Kunyah : Abu Abdullah 
Lagab : Ibnu Abi Uwais 
Nasab : Al-Ashbahiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Kualitas: La Basa bih 
Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih karena semua 


perawinya bersambung, kualitas perawi Hadis tersebut rata-rata berada 
dalam tingkatan Tsigah, ada juga yang memberikan komentar La Lasa 


(43) Shaduug La Ba'sa Bihi ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan 
perawi tersebut tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 


22 50 Hadis Pilihan 


bih kepada Isma'il bin “Abdullah bin Abdullah bin Uwais yaitu Ahmad 
bin Hambal. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis tersebut menceritakan tentang seorang laki-laki dari Najed 
yang datang kepada Nabi Muhammad SAW dan bertanya tentang Islam. 
Nabi Muhammad SAW menjawab bahwa lima waktu shalat dalam 
sehari semalam, puasa Ramadhan, dan zakat adalah kewajiban, dan 
selain itu adalah sunnah. Orang itu bertanya apakah ada lagi selain itu, 
dan Nabi Muhammad SAW menjawab tidak ada kecuali yang tathawu' 
(sunnah). Orang itu kemudian berkata bahwa dia tidak akan menambah 
atau menguranginya. Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa dia akan 
beruntung jika jujur menepatinya. 

Untuk menerapkan Hadis ini dalam kehidupan sehari-hari, kita 
dapat memperhatikan kewajiban-kewajiban dalam Islam seperti shalat, 
puasa, dan zakat, serta mengikuti sunnah-sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Kita juga harus berusaha untuk jujur dan menepati janji, seperti 
yang dilakukan oleh orang dalam Hadis tersebut. Selain itu, kita dapat 
mempelajari lebih lanjut tentang Islam dan mengajarkan nilai-nilai Islam 
kepada orang lain. 


3. Kitab: Iman 


Bab: Pertanyaan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW 
tentang Iman, Islam, Ihsan dan pengetahuan tentang hari kiamat 


CAB 33 3 Jelang HS JB Sa KA BAL AM DE me 


£ 


SA SE SERTA NE de Ne AU 
SE SAN CJ Ja 306 EU Ga A3 EA 2 


NEK 


Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari, (Riyadh: Maktabah 
Darussalam, 1997), hlm. 194-199. 
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th 
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TE AI H JE Ng SEN SG SONG IL dat LS 


0 90 


SA BN bait 33 BrAla3 JAS Sa del Us Ipa 
KI aki SOE SEN Ja S3 NI 
SAS Ale date AO) las SEA Jo BAN SE EA 


Ea 


pa AS Jap MA JB ES gali 233 JB EN 


Ja NN La AAS SN PL dl aa AE ea 
Shahih Bukhari 48: Telah menceritakan kepada kami Musaddad 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At-Taimi dari Abu 
Zur'ah dari Abu Hurairah berkata bahwa : 


Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam pada suatu 
hari muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 
Alaihis Salam yang kemudian bertanya: “Apakah iman itu..?”. 
Beliau menjawab: “Iman adalah kamu beriman kepada Allah 
SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan 
dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
berbangkit.” (Jibril Alaihis salam) berkata: “Apakah Islam itu?” 
Beliau menjawab: “Islam adalah kamu menyembah Allah SWT 
dan tidak menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan 
shalat, kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di 
bulan Ramadlar”. (Jibril Alaihis salam) berkata: “Apakah ihsan 
itu?” Beliau menjawab: “Kamu menyembah Allah seolah-olah 
melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia 


(45) AlJufi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 43. 
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melihatmu.” (Jibril Alaihis salam) berkata lagi: “Kapan terjadinya 
hari kiamat?” Beliau menjawab: “Yang ditanya tentang itu tidak 
lebih tahu dari yang bertanya, tapi aku akan terangkan tanda- 
tandanya, (yaitu): jika seorang budak telah melahirkan tuannya, 
jika para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba- 
lomba membangun gedung-gedung selama lima masa, yang 
tidak diketahui lamanya kecuali oleh Allah SWT.” Kemudian 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam membaca: 
(Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan tentang hari 
kiamat) (OS. Lugman (31): 34). Setelah itu Jibril Alaihis salam 
pergi, kemudian beliau berkata: “Hadapkan dia ke sini.” Tetapi 
para sahabat tidak melihat sesuatupun, maka Nabi Muhammad 
SAW bersabda: “Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada manusia 
untuk mengajarkan agama mereka.” 


Abu “Abdullah berkata: “Semua hal yang diterangkan Beliau 
dijadikan sebagai iman." 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas: Srahabat “9 


b. Nama : Abu Zurah bin Amru bin Jarir bin “Abdullah 


Kunyah : Abu Zurah 
Nasab : Al-Bajaliy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 


(46) Shahabat ialah orang yang bertemu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan ia 
seorang Muslim sampai akhir hayatnya. 
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Negeri Hidup : Kufah 
Kualitas: Tsigah 


c. Nama : Yahya bin Sa'id bin Hayyan 


Kunyah : Abu Hayyan 

Nasab : At-Taymiy 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 145 H 

Kualitas: Tsigah Ahli Ibadah” 


d. Nama : Isma'il bin Ibrahim bin Mugsim 
Kunyah : Abu Bisyir 
Lagab : Ibnu “Ulayyah 
Nasab : Al-Asadiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Baghdad 
Tahun Wafat : 193 H 
Kualitas: Tsigah mamun 


e. Nama : Musaddad bin Musrihad bin Musribal bin Mustawrid 


Kunyah : Abu Al-Hasan 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 228 H 


(47) Perawi yang mempunyai kualitas terpercaya dan kuat hafalannya, selain itu ia 
merupakan sorang yang gemar dalam beribadah. 

(48) Sama halnya dengan Tsigah tsigah atau Tsigah hafidz, Tsigah ma'mun merupakan 
pengulangan kata yang sama baik lafadz atau makna. 
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Kualitas: Tsigah hafidz » 


Hadis ini termasuk ke dalam Hadis shahih karena perawinya 


tersambung dan rata-rata komentar para Ulama berada pada tingkatan 


Tsigah. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis ini mengandung ajaran penting tentang iman, Islam, dan ihsan. 


Hadis ini juga menyebutkan tanda-tanda hari kiamat. Dalam kehidupan 


sehari-hari, Hadis ini dapat diterapkan dengan cara sebagai berikut: 


1. 


Memperkuat Iman: Memperkuat keyakinan terhadap Allah SWT, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, 
Rasul-rasul-Nya, dan hari berbangkit. 

Menjalankan Ajaran Islam: Melaksanakan ajaran Islam dengan 
baik, seperti menjalankan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di 
bulan Ramadhan, dan menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran 
Islam. 

Mengamalkan ajaran Ihsan: yaitu dengan cara menyembah Allah 
SWT (beribadah) seolah-olah melihat-Nya dan bila tidak melihat- 
Nya, yakin bahwa Allah SWT melihat kita. 

Menjaga Konsistensi: Menjaga konsistensi dalam menjalankan 
ajaran Islam sehari-hari, baik dalam ibadah maupun dalam 
pergaulan sosial. 

Menjaga Keharmonisan: Menjaga keharmonisan dalam 
beribadah dan berinteraksi dengan sesama manusia, serta 
menjaga keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat 


(49) Tsigah tsigah atau Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, 


yang terkumpul pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Dengan menerapkan ajaran dalam Hadis ini, seseorang dapat 
menjadi individu yang taat beragama, menjalani kehidupan dengan 
penuh kebaikan, dan memberikan manfaat bagi sesama.” 


(50) Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari, (Riyadh: Maktabah 
Darussalam, 1997), hlm. 208-214. 
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Kitab : Ilmu 
Bab: Keutamaan orang yang berilmu dan mengajarkannya 


.a 
“G 


A3 ES GAS JG IA 23 ALA CAK AV GE me 


Fo Eo- oo 


lan Nana Nana Gan 
LI JS IG RI Ia ea Ke Ja SEA 2 del 
Kana SE ad 23 TS Ae SL yA 

se Nb pa 
NN kana rana 


KG A OR 


Aoi TN SEA aa SU La Ja SNN SS 3 NG 
SI sd Al SIA Jis S3 Lala WII, A31 35 J3 alas 
Na Bae SEL GE 


TN 


dna et hu 
2 Sa 


! 


ON AN aa sp Ca PI 


Shahih Bukhari 77: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Al-'Alaa berkata: telah menceritakan kepada kami Hammad 
bin Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu 
Musa dari Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: 


“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah SWT mengutusku 
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang 
turun mengenai tanah. Di antara tanah itu ada jenis yang dapat 
menyerap air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada tanah yang 
keras lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh 


(51) 
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Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 61. 
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manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram 
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk 
lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. Perumpamaan itu adalah seperti orang 
yang faham agama Allah SWT dan dapat memanfaatkan apa yang 
aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, 
dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat 
derajat dan tidak menerima hidayah Allah SWT dengan apa yang 
aku diutus dengannya.” 

Berkata Abu “Abdullah: Ishag berkata: “Dan di antara jenis tanah 
itu ada yang berbentuk lembah yang dapat menampung air 
hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara yang datar.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdullah bin Oais bin Sulaim bin Hadldlar 


Kunyah : Abu Musa 

Nasab : Al-Asy'ariy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 50 H 

Kualitas: Shahabat 


b. Nama : Amir bin Abdullah bin Oais 


Kunyah : Abu Burdah 

Lagab : Ibnu Abi Musa Al-Asy'ariy 
Nasab : Al-Asyariy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 104 H 

Kualitas: Tsigah? 


(52) Tsigah dan yang setara dengannya merupakan perawi yang mempunyai sifat “adil dan 
kuat hafalannya. 
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c. Nama : Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah bin Abi Musa 
Kunyah : Abu Burdah 
Kalangan : Tabiiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 
Kualitas: Tsigah 
d. Nama : Hammad bin Usamah bin Zaid 


Kunyah : Abu Usamah 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 201 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama : Muhammad bin Al-Alaa bin Kuraib 


Kunyah : Abu Kuraib 

Nasab : Al-Hamdaniy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 248 H 

Kualitas : Tsigah Hafidz 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih karena semua 
periwayatnya bersambung dan rata-rata komentar Ulama terhadap 
perawi-perawi tersebut adalah Tsigah, selain itu Imam Ibnu Hajar Al- 
Asgalani memberi komentara Tsigah hafidz kepada Muhammad bin Al- 
'Alaa bin Kuraib. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis tersebut menggambarkan perumpamaan petunjuk dan ilmu 
yang Allah SWT sampaikan melalui Nabi Muhammad SAW. Dalam Hadis 


(53) Tsigah tsigah atau Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, 
yang terkumpul pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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ini, Nabi Muhammad SAW menyamakan petunjuk dan ilmu yang di 
bawanya dengan hujan yang turun ke tanah. Ada tanah yang menyerap 
air dan menumbuhkan tumbuhan, ada yang menahan air untuk diminum 
dan disiram, dan ada yang tidak menahan air dan tidak menumbuhkan 
tumbuhan. Hal ini menggambarkan bahwa orang yang memahami agama 
Allah SWT dan memanfaatkannya akan mendapatkan manfaat, sementara 
orang yang tidak memahami agama Allah SWT tidak akan mendapatkan 
manfaat dari petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 

Dalam kehidupan sehari-hari, Hadis ini mengajarkan pentingnya 
memahami ajaran agama dan memanfaatkannya. Orang yang memahami 
agama dan mengamalkannya akan mendapatkan manfaat, baik 
untuk dirinya maupun untuk orang lain. Sebaliknya, orang yang tidak 
memahami agama dan tidak mengamalkannya tidak akan mendapatkan 
manfaat dari petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh 
karena itu, penting bagi umat Islam untuk memahami ajaran agama 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari agar dapat meraih 
manfaat dari petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 


5. Kitab: Ilmu 


Bab: Marah ketika memberi nasehat dan mengajar jika melihat 
sesuatu yang dibenci 


SI SAS BIS JB JASA AA AN A2 GA: Sya ai 


Ao Kan 5 sa UN BSK CAS JB Ga AE 
au BEI IE Pe Sip ap Ea 
WAE LN JW LAIN 32 JsAta ala ee T3 


SI AE P3 AO Up SR SES BD ole BAE, 


(54) Al-Asgalani , Fathul Baari, hlm. 313. 


32 50 Hadis Pilihan 


Tia 0 G, 0 Tia Lo, ? GG, 0 Bh AI 2 KAA EC Ii 
Bs no esa Mt 


Lai 


- Aa Ia Lega Gi 
WB PA A5 A3 Us 3 9 La gliw Lana 3 SU U53 
ee) HW USA MIE na JB H3 alah at 


Shahih Bukhari 89: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Muhammad berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Malik bin “Amru Al-'Agadi berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal Al-Madini dari Rabiah bin Abu “Abdur 
Rahman dari Yazid mantan budak Al-Munbaiits, dari Zaid bin 
Khalid Al-Juhaniy bahwa : 


Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya oleh 
seseorang tentang barang temuan, maka Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihiwa sallam bersabda: “Kenalilah tali pengikatnya, 
atau beliau berkata: Kantong dan tutupnya, kemudian umumkan 
selama satu tahun, setelah itu pergunakanlah. Jika datang 
pemiliknya maka berikanlah kepadanya.” Orang itu bertanya: 
“Bagaimana dengan orang yang menemukan unta?” Maka Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam marah hingga nampak 
merah mukanya, lalu berkata: “Apa urusanmu dengan unta itu, 
sedang dia selalu membawa air di perutnya, bersepatu sehingga 
dapat hilir mudik mencari minum dan makan rerumputan, maka 
biarkanlah dia hingga pemiliknya datang mengambilnya.” Orang 
itu bertanya lagi tentang menemukan kambing, maka beliau 
menjawab: “Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Zaid bin Khalid 
Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-Juhaniy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Kufah 


(55) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 79. 


50 Hadis Pilihan 33 


Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 68 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama: Yazid, maula Al-Munbaits 


Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Ibnu Hajar Al-Asgalani : Shaduug 


c. Nama : Rabi'ah bin Abi Abdur Rahman Farrukh 
Kunyah : Abu “Utrsman 
Lagab : Rabi'ah Ar-Ra'yi 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Anbar 
Tahun Wafat : 136 H 
Ibnu Hajar Al-'Asgalani : Tsigah, fakih, masyhur” 


d. Nama : Sulaiman bin Bilal 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Taymiy Al-Ourasyiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 172 H 

Ibnu Hajar Al-'Asgalani : Tsigah 


e. Nama: Abdul Malik bin Amru 


(56) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 

(57) Perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada dirinya sifat 
adil dan kuat akan hafalannya, selain itu dia merupakan tokoh dikalangannya. 
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Kunyah : Abu Amir 

Nasab : Al-Agadiy Al-Oaisiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 204 H 

Ibnu Hajar : Tsigah 


f. Nama : Abdullah bin Muhammad bin “Abdullah bin Ja'far bin 
Al-Yaman 
Kunyah : Abu Jafar 
Lagab : Al-Musnadiy 
Nasab : Al-Ju'fiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bukhara 
Negeri Wafat : Bukhara 
Tahun Wafat : 229 H 
Ibnu Hajar : Tsigah hafidz 5 


Hadis tersebut termasuk dalam Hadis shahih karena semua 
periwayatnya bersambung, kemudian Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani 
memberikan komentar kepada Yazid, maula Al-Munba'its dengan 
kualitas tingkatan shaduug, Rabi'ah bin Abi Abdur Rahman Farrukh 
dengan tingkatan Tsigah fagih, masyhur, Abdullah bin Muhammad bin 
Abdullah bin Ja'far bin Al-Yaman dengan kualitas Tsigah hafidz. 


Penjelasan Hadis: 

Orang yang menanyakan itu adalah Umair, ayah Malik, dan ada yang 
berpendapat selain dia. (maka beliau marah) hal itu bisa karena apa yang 
ditanyakan itu sudah pernah dilarang sebelumnya atau si penanya kurang 


(58) Tsigah tsigah atau Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, 
yang terkumpul pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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begitu paham, maka nabi Muhammad SAW menganalogikan apa yang 
sudah diterangkan dengan apa yang belum diterangkan untuk diambil, 
kemudian yang dimaksud dengan kata (sigo'uha) adalah kantong air. 
karena unta sekali minum bisa menyimpan air di dalam kantongnya yang 
cukup selama berhari-hari.” 


6. Kitab: Ilmu 


Bab: Mengkhususkan sebagian ilmu kepada sebagian orang karena 
khawatir yang lainnya tidak dapat memahami 


si uts nee AGE peta 


Shahih Bukhari 125: Telah menceritakan kepada kami Ishag bin 
Ibrahim berkata: telah menceritakan kepada kami Mwadz bin 
Hisyam berkata: telah menceritakan kepadaku Bapakku dari 
Oatadah berkata: telah menceritakan kepada kami Anas bin 
Malik bahwa: 

Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam menunggang 


kendaraan sementara Mwadz membonceng di belakangnya. 
Beliau lalu bersabda: “Wahai Mu'adz bin Jabal..!” Mw'adz 


(59) Al-'Asgalani , Fathul Baari, jilid 1, hlm. 358. 
(60) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 87. 
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menjawab: “Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu.” Beliau 
memanggil kembali: “Wahai Mwadz..!” Mwadz menjawab: “Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu.” Hal itu hingga terulang tiga 
kali, beliau lantas bersabda: “Tidaklah seseorang bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah SWT, dan 
Muhammad adalah Rasulullah SAW, tulus dari dalam hatinya, 
kecuali Allah SWT akan mengharamkan baginya neraka.” Mw'adz 
lalu bertanya: “Apakah boleh aku memberitahukan hal itu kepada 
orang-orang, sehingga mereka bergembira dengannya?.” Beliau 
menjawab: “Nanti mereka jadi malas (untuk beramal)” Mwadz 
lalu menyampaikan Hadis itu ketika dirinya akan meninggal 
karena takut dari dosa. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin Dlamdlam bin Zaid bin 
Haram 

Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : Al-Anshariy Al-Madaniy 

Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 91 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Gatadah bin Da'amah bin Gatadah 
Kunyah : Abu Al-Khaththab 

Nasab : As-Sadusiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 

Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Hait 

Tahun Wafat : 17 H 


Kualitas : Tsigah tsabat 


(&1) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 


pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 


50 Hadis Pilihan 37 


c. Nama : Hisyam bin Abi “Abdullah Sanbar 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : Ad-Dastuwa'i Ar-Rib'i 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 154 H 
Kualitas : Tsigah tsabat 


d. Nama : Mwadz bin Hisyam bin Abi Abdullah 
Kunyah : Abu “Abdullah 
Nasab : Ad-Dustuwa'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 200 H 
Kualitas : Sraduug tapi punya keragu-raguan 2 


e. Nama: Ishag bin Ibrahim bin Makhlad 
Kunyah : Abu Ya'gub 
Lagab : Ibnu Rahawaih 
Nasab : Al-Hanzhaliy Al-Marwaziy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Himsh 
Negeri Wafat : Nihawand 
Tahun Wafat : 238 H 
Kualitas : Tsigah, hafidz, mujtahid 8 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat Hadis tersebut bersabung dan tidak terputus. Para 


(62) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan), akan tetapi masih terdapa keraguan 
padanya menurut komentar Ibnu Hajar Al-Asgalani. 

(63) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut memiliki 
kemampuan untuk melakukan ijtihad. 
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periwayat Hadis tersbut juga berada pada tingkatan Tsigah. Imam Ibnu 
Hajar Al-'Asgalani juga memberi komentar Tsigah ke perawi Hadis 
tersebut dan shaduug tapi punya keragu-raguan kepada Mw'adz bin 
Hisyam bin Abi “Abdullah. 


Penjelasan Hadis: 


Dalam menjelaskan maksud Hadis ini Imam Al-Bukhari bermaksud 
menghilangkan problem yang berkaitan, dengan makna zhahir Hadis, 
karena Hadis tersebut secaca zhahir menghendeki semua orang yang 
mengucapkan dua kalimat syahadat tidak masuk neraka dikarenakan 
keumuman dan penegasan yang terdapat dalam Hadis tersebut. Akan 
tetapi ahli sunnah berpendapat, bahwa terdapat dalil yang bersifat gath'i 
yang menunjukkan adanya sekelompok orang-orang beriman yang diazab 
dalam neraka karena perbualan maksiat yang mereka lakukan, kemudian 
dikeluarkan dengan syafaat. Dari sini diketahui, bahwa zhahir Hadis 
bukanlah menjadi tujuan, seolah-olah Imam Bukhari angin mengatakan, 
“Sesungguhnya jaminan tidak disentuh api neraka dikaitkan dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik, tidak hanya dengan bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah SWT dan Muhammad Rasulullah SAW” Beliau berkata lagi, 
“Oleh karena maksud Hadis bukan zhahirya, maka Nabi Muhammad SAW 
melarang Mwadz untuk menyebarluaskan Hadis ini.” 

Para Ulama juga memberi jawaban Iain tentang kasus ini, diantaranya 
ke mutlakan Hadis dikaitkan dengan orang yang mengucapkan dua 
kalimat syahadat dan bertaubat kemudian meninggal dalam keadaan 
Islam, kemudian, Nabi Muhammad SAW bersabda tentang ini sebelum 
kewajiban-kewajiban sebagai seorang mukmin diturunkan 

Dalam jawaban tersebut ada yang perlu diperhatikan, karena 
Hadis seperti ini terdapat dari Abu Hurairah seperti diriwayatkan oleh 
Muslim, dan Abu Hurairah menjadi salah seorang sahabat setelah banyak 
kewajiban diturunkan. Hal seperti itu terdapat dalam Hadis Abu Musa 
yang diriwayatkan Ahmad dengan Hasan, dan kedatangan Abu Musa 
pada tahun yang sama dengan Abu Hurairah. 
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Diantara jawaban para Ulama, bahwasanya penafsiran dengan 
menggunakan zhahir tersebut keluar dari kebiasaan, karena yang biasa 
terjadi adalah orang yang meyakini keesaan Allah SWT akan taat pada 
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, kemudian maksud dari 
diharamkannya dia atas api neraka, yaitu diharamkannya untuk hidup 
abadi dalam neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah neraka yang 
dipersiapkan bagi orang-orang kafir, bukan neraka yang diperuntukkan 
bagi orang mukmin yang melakukan maksiat, lalu ada yang menjawab, 
maksud dari pengharaman dari api neraka adalah pengharaman dari 
pembakaran seluruh badan oleh neraka, karena api neraka tidak melahap 
bagian bagian bekas sujud seorang mukmin, seperti yang ditetapkan 
dalam Hadis syafaat bahwa hal itu terjaga dari api neraka, begitu pula 
lidah yang mengucapkan kalimat tauhid. 


7. Kitab: Ilmu 


Bab: Menjawab pertanyaan melebihi yang ditanyakan 
|| P y yang y 
SEE 3 AA GAS JB FI BISA Gobel mpue 


JA IP GA 303 A3 SEA ola SAN 3 Sa yi HP 
SE aa S5 Ag IA IS GA 53 KE 3 
SANG JIN 3 Tel V3 Gam! Ce JS LAI 
SAN AS yA Lag SO SARI Ong AA GP 3 


Ta ee ee 
Gasa II mai Se 5) 
- 


Shahih Bukhari 131: Telah menceritakan kepada kami Adam 
berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari 


(64) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 1, hlm. 432. 
(65) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 89. 
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Nafi dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa 
sallam, dan dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu “Umar dari Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, bahwa: 


Ada seorang laki-laki bertanya: “Apa yang harus dikenakan oleh 
orang yang melakukan ihram..?” Beliau menjawab: “Ia tidak boleh 
memakai baju, Imamah (surban yang dililitkan pada kepala), 
celana panjang, mantel, atau pakaian yang diberi minyak wangi 
atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan sandal, maka ia boleh 
mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di bawah mata 
kaki.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdullah bin Umar bin Al Khaththab bin Nufail 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Tahun Wafat : 73 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama :Salim bin Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab 


Kunyah : Abu Umar 

Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 106 H 

Kualitas : Salah Satu Ahli Fikih yg tujuh 9 


(66) Fugaha As-Sab'ah Al-Madinah adalah sebutan untuk sekelompok ahli Figih dari 
generasi Tabi'in yang merupakan para tokoh utama ilmu Figih di Madinah setelah 
wafatnya generasi shahabat yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad SAW. Tujuh 
Fugaha Madinah memberikan pengaruh besar pada dasar-dasar Mazhab Maliki dan 
Syafri. dan, 
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Nama : Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 


Kunyah : Abu Bakar 

Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 124 H 

Kualitas : Fagih, hafidz, mutgin 


Nama : Muhammad bin Abdur Rahman bin Al-Mughirah bin 
Al-Harits bin Abi Dzi'b 

Kunyah : Abu Al-Harits 

Nasab : Al-Ourasyiy Al-“Amiriy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 

Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat :158 H 

Kualitas : Tsigah, fagih/ 


Nama : Adam bin Abu Iyas 

Kunyah : Abu Al-Hasan 

Nasab : Al-'Asgalani Al-Khirasaniy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Abdasa 

Tahun Wafat : 220 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah 


Orang yang Fagih (ahli dalam hukum Islam), menguasai Hadis, dan orangnya 


Tsigah adalah perawi yang mempunyai sifat “adil dan kuat hafalannya, selain itu, ia 


merupakan ahli dalam hukum Islam. 


Tsigah adalah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya, slain itu, 


orangnya juga ahli ibadah. 


C. 
bin Syihab 
d. 
e. 
(67) 
meyakinkan. 
(68) 
(69) 
42 
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Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, 
dikarenakan semua periwayat Hadis tersebut bersambung dan Imam 
Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberikan komentar terkait kualitas perawi 
Hadis tersebut berada pada tingkatan Tsigah. 


Penjelasan Hadis: 


Ibnu Munir berkata, bahwa pemberian nama bab ini adalah sebagai 
peringatan antara pertanyaan dan jawaban tidak harus bersesuaian, 
bahkan dibolehkan memberikan jawaban yang lebih umum terhadap 
pertanyaan yang khusus atau menghukumi sesuatu sesuai dengan 
keumuman lafazhnya bukan berdasarkan kekhususan sebabnya. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa apabila seorang Mufti (pemberi 
fatwa) ditanya mengenai sesuatu dan menurut hemat dia si penanya ingin 
mendapatkan jawaban lebih, maka dia harus merinci jawabannya, oleh 
karena itu, Nabi bersabda: “jika tidak menemukan sandal...” seolah-olah 
si penanya bertanya tentang situasi yang menggambarkan banyaknya 
pilihan dalam berihram, dan Nabi Muhammad SAW menjawabnya serta 
menambahkan lagi kepadanya cara menghadapisituasi yang tidak banyak 
punya pilihan. 

Adapun yang terdapat dalam perkataan Ulama ushul Fikih adalah 
bahwa suatu jawaban harus sesuai dengan pertanyaannya, dan yang 
dimaksud dengan kesesuaian bukanlah tidak boleh ada penambahan, 
tetapi maksudnya jawabannya harus memenuhi semua aspek yang 
dipertanyakan, pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Dagig Al-Id 

Dalam Hadis di atas jawabannya dialihkan untuk mempersingkat, 
karena si penanya menanyakan mengenai apa yang boleh dipakai ketika 
berihram, sedangkan Nabi Muhammad SAW menjawabnya dengan apa 
yang tidak boleh dipakai, karena pada dasarnya semua jenis pakaian boleh 
dan tidak ada larangan untuk memakainya jika dihitung apa yang boleh 
dipakai, maka jumlahnya akan sangat banyak sehingga pembahasannya 
akan sangat panjang, disamping itu, yang dimaksud oleh Hadis tersebut 
adalah apa yang diharamkan memakainya ketika berihram, bukan 
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apa yang dibolehkan, sebab Nabi Muhammad SAW tidak menjawab 
pertanyaan tentang pakaian yang khusus, dianjurkan kepadanya untuk 
menghindari sesuatu yang dikhususkan.” 


8. Bab: Wudhw' 
Kitab: Keutamaan orang yang tidur dalam keadaan punya wudhu' 
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Shahih Bukhari 239: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Mugatil berkata: telah mengabarkan kepada kami “Abdullah 
berkata: telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Manshur 
dari Sa'ad bin “Ubaidah dari Al-Bara' bin “Azib berkata: Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(70) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 1, hlm. 446. 
(1) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 137. 
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Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka wudhu'lah 
seperti wudhu' untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan 
badanmu dan ucapkanlah: ALLAHUMMA ASLAMTU WAJHII 
ILAIKA WA FAWWADLTU AMRI ILAIKA WA ALJATU DHAHRII 
ILAIKA RAGHBATAN WA RAHBATAN ILAIKA LAA MALJAA 
WA LAA MANJAA ILLAA ILAIKA ALLAHUMMA AAMANTU 
BIKITAABIKALLADZII ANZALTA WANNABIYYIKALLADZII 
ARSALTA (Yaa Allah, aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku 
serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu dengan perasaan senang dan takut kepada-Mu. Tidak 
ada tempat berlindung dan menyelamatkan diri dari siksa-Mu 
melainkan kepada-Mu. Yaa Allah, aku beriman kepada kitab-Mu 
yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus). 
Jika kamu meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam 
keadaan fitrah dan jadikanlah doa ini sebagai akhir kalimat yang 
kamu ucapkan.” Al-Bara' bin “Azib berkata: “Maka aku ulang- 
ulang doa tersebut di hadapan Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam hingga sampai pada kalimat: ALLAHUMMA 
AAMANTU BIKITAABIKALLADZII ANZALTA (Yaa Allah, aku 
beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan), aku ucapkan: 
WA RASUULIKA (dan rasul-Mu), beliau bersabda: Jangan, tetapi 
WANNABIYYIKALLADIZII ARSALTA (dan kepada Nabi-Mu yang 
Engkau utus).” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Al-Bara' bin Azib bin Al-Harits 
Kunyah : Abu Tmarah 
Nasab : Al-Anshariy Al-Ausiy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Kufah 
Negeri Wafat : Kufah 
Tahun Wafat : 72 H 
Kualitas : Shahabat 
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b. Nama: Saad bin Ubaidah 


Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : As-Salmiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Irag 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Manshur bin Al-Mu'tamir 


Kunyah : Abu Ittab 

Nasab : As-Sulamiy 

Kalangan : Tabiin (tdk jumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 132 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


d. Nama : Sufyan bin Sa'id bin Masrug 


Kunyah : Abu “Abdullah 

Nasab : Ats-Tsauriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 161 H 

Kualitas : Tsigah, hafidz, fagih 3 


e. Nama: Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Abdan 


(72) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(73) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut ahli 
dalam hukum Islam. 
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Nasab : Al-Hanzhaliy Al-Marwaziy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Himash 

Negeri Wafat : Herrat 

Tahun Wafat : 181 H 

Kualitas : Tsigah imam 


f£ Nama : Muhammad bin Mugatil 


Kunyah : Abu Al-Hasan 

Lagab : Rukh 

Nasab : Al-Marwazi Al-Kasa'iy 
Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Tahun Wafat : 226 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis ini termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena semua 
periwayat Hadis tersebut bersambung dan berada pada tingkatan Tsigah 
menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain itu, Imam Ibnu 
Hajar Al-'Asgalani memberi komentar Tsigah tsabat kepada Manshur bin 
Al-Mu'tamir, dan Tsigah, hafidz, fagih kepada Sufyan bin Sa'id bin Masrug, 
tidak hanya itu, Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani memberi tambahan 
komentar Abid, Imam, dan Hujjah. Ibnu Hatim memberikan komentar 
Tsigah imam kepada “Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih. 


Penjelasan Hadis: 

(Berwudhu'lah). Secara lahiriah anjuran ini menjelaskan disukainya 
memperbaharui wudhu bagi setiap orang yang hendak tidur, meskipun 
ja dalam keadaan suci. Ada pula kemungkinan hal ini khusus bagi mereka 


(74) Tsigah imam ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut ahli 
dalam hukum Islam. 
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yang berhadats. Adapunsisi kesesuaian Hadis ini dengan judul bab adalah 
pada perkataanya, “Apabila engkau mati pada malam tersebut maka 
engkau berada di atas fitrah, yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah 
sunnah. 

Hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim serta 
ahli Hadis lainnya melalui berbagai jalur yang semuanya bersumber dari 
Al-Barra. Semua jalur itu tidak menyebutkan wudhu”, kecuali melalui 
riwayat ini saja. Demikian juga yang dikatakan oleh Imam Al-Tirmidzi. 
Telah diriwayatkan juga tentang hal ini dari Mw'adz bin Jabal seperti 
dinukil oleh Abu Dawud, demikian juga Hadis Ali yang diriwayatkan 
oleh Al-Bazzar. Akan tetapi, tidak satupun di antara dua riwayat itu yang 
sesuai dengan persyaratan Imam Al-Bukhari. 9 


9. Kitab: Haidh 


Bab: Wanita yang sedang haid meninggalkan puasa 
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(75) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 2, hlm. 380. 


18 50 Hadis Pilihan 


Orang OLAH Ia SUS SE 33 33 Ja 


Shahih Bukhari 293: Telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin Abu Maryam berkata: telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata: telah mengabarkan kepadaku 
Zaid, yaitu Ibnu Aslam dari Iyadl bin “Abdullah dari Abu Sa'id 
Al-Khudri ia berkata: 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pada hari raya Idul Adlha 
atau Idul Fithri keluar menuju tempat shalat, beliau melewati 
para wanita seraya bersabda: “Wahai para wanita..! Hendaklah 
kalian bersedekah, sebab diperlihatkan kepadaku bahwa kalian 
adalah yang paling banyak menghuni neraka.” Kami bertanya: 
“Apa sebabnya wahai Rasulullah..?”. Beliau menjawab: “Kalian 
banyak melaknat dan banyak mengingkari pemberian suami. 
Dan aku tidak pernah melihat dari tulang laki-laki yang akalnya 
lebih cepat hilang dan lemah agamanya selain kalian.” Kami 
bertanya lagi: “Wahai Rasulullah, apa tanda dari kurangnya akal 
dan lemahnya agama?.” Beliau menjawab: “Bukankah persaksian 
seorang wanita setengah dari persaksian laki-laki..?” Kami 
jawab: “Benar.” Beliau berkata lagi: “Itulah kekurangan akalnya. 
Dan bukankah seorang wanita bila dia sedang haid dia tidak 
shalat dan puasa..?” Kami jawab: “Benar, Beliau berkata: “Itulah 
kekurangan agamanya.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama : Saad bin Malik bin Sinan bin “Ubaid 
Kunyah : Abu Sa'id 
Nasab : Al-Khudriy Al-Anshariy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 


(76) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 159. 
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Tahun Wafat : 74 H 
Kualitas : Shahabat” 


b. Nama : Iyadl bin Abdullah bin Saad bin Abi Sarah 
Nasab : Al-“Amiriy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Maru 
Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama: Zaid bin Aslam 


Kunyah : Abu Usamah 

Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 136 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Muhammad bin Jafar bin Abi Katsir 


Nasab : Al-Anshariy Az-Zurgiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama : Sa'id bin Abi Maryam Al-Hakam bin Muhammad bin 
Salim 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : Al-Jamhiy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 


(77) Shahabat ialah orang yang bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan ia 
seorang Muslim sampai akhir hayatnya. 
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Tahun Wafat : 224 H 
Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut merupakan termsuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, 
dikarenakan semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan 
juga berada pada tingkatan Tsigah. 


Penjelasan Hadis: 


(Wanita haid tidak berpuasa). Ibnu Rasyid dan lainnya berkata, “Di 
sini Imam Al-Bukhari kembali menempuh cara sebagaimana yang biasa 
ia lakukan, yaitu dia lebih menekankan untuk menerangkan perkara yang 
rumit daripada perkara yang sudah jelas. Karena masalah wanita haid 
yang tidak shalat sudah cukup jelas, sebab bersuci adalah salah satu syarat 
sahnya shalat, sementara wanita yang sedang haid tidak dalam keadaan 
suci. Adapun puasa tidak disyaratkan bersuci. Maka seorang wanita yang 
meninggalkan puasa saat haid adalah perbuatan yang bernilai ibadah 
semata, sehingga membutuhkan nash yang menjelaskan secara khusus, 
berbeda halnya dengan shalat.” 

Dalam Hadis ini terdapat sejumlah faidah, di antaranya disyariatkan 
untuk keluar menuju tempat shalat pada hari raya dan perintah imam 
kepada manusia untuk bersedekah pada hari itu. Lalu sebagian kaum 
shufi beristimbath (menetapkan hukum) dari Hadis ini bolehnya 
meminta bantuan orang kaya untuk diberikan kepada fakir miskin 
dengan beberapa persyaratan. Dalam Hadis ini terdapat pula keterangan 
mengenai kehadiran wanita pada shalat Id (hari raya), hanya saja mereka 
mengambil tempat tersendiri karena khawatir akan menimbulkan fitnah. 

Faidah lain adalah imam boleh memberi nasihat kepada kaum wanita 
secara tersendiri (seperti dibahas pada bab ilmu), mengingkari nikmat 
adalah haram hukumnya, demikian pula sering menggunakan kata-kata 
buruk seperti laknat dan celaan. Lalu Imam An-Nawawi berdalil dengan 


(78) Tsigah ialah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
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Hadis ini bahwa kedua hal itu termasuk dosa besar, dimana pelaku 
keduanya diancam dengan neraka. 

Hadis ini juga menjelaskan bahwa melaknat, yaitu mendoakan 
seseorang agar dijauhkan dari rahmat Allah SWT adalah termasuk 
perbuatan yang tercela. selanjutnya kata kufur (ingkar) dalam Hadis 
tersebut adalah dosa yang tidak sampai mengeluarkan seseorang dari 
agarna Islam sebagai peringatan keras bagi pelakunya, sebagaimana 
diterangkan pada sebagian jalur periwayatan Hadis tersebut, dimana 
dikatakan “Disebabkan oleh kekufuran mereka” seperti disebutkan dalam 
bab “Iman”. Hal ini sama seperti menafikan (meniadakan) keimanan 
secara mutlak. 

Di samping itu, boleh bersikap keras dalam memberi nasihat selama 
dapat menghilangkan sifat tercela. Hendaknya nasehat tidak ditujukan 
kepada individu tertentu, sebab dengan memberi nasihat secara umum 
lebih memudahkan bagi orang yang mendengarkan. 

Faidah selanjutnya adalah sedekah dapat menolak azab dan bisa 
menghapus dosa yang terjadi di antara sesama makhluk. Sementara akal 
dapat bertambah serta bekurang, demikian halnya iman seperti yang 
telah dijelaskan. 

Maksud disebutkannya kekurangan wanita bukan untuk mencela 
mereka atas hal itu, sebab yang demikian itu sudah merupakan sifat dasar 
penciptaan. Akan tetapi, maksud disebutkannya sifat tersebut adalah 
untuk memberi peringatan agar seseorang tidak terfitnah oleh mereka. 
Oleh sebab itu, azab yang dijanjikan dikaitkan berupa pengingkaran dan 
lainnya, bukan dikaitkan dengan kekurangan itu sendiri. Kekurangan 
di bidang agama tidak terbatas pada melakukan perbuatan yang 
menimbulkan dosa, bahkan cakupannya lebih luas sebagaimana 
dikatakan oleh Imam An-Nawawi, sebab ia merupakan perkara yang 
relatif. Sesuatu yang lebih sempurna misalnya, akan dikatakan memiliki 
kekurangan bila dibandingkan dengan sesuatu yang lebih sempurna lagi. 

Atas dasar ini maka wanita haid tidak berdosa akibat meninggalkan 
shalat, namun ia dianggap memiliki kekurangan bila dibandingkan 
dengan yang shalat. Hanya saja yang menjadi pertanyaan adalah apakah 
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sikap seorang wanita haid yang meninggalkan shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya diberi pahala, karena hal itu merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan sebagaimana halnya seorang yang sakit diberi pahala atas 
ibadah-ibadah sunnah yang sebelumnya biasa ia lakukan meski pada 
saat sakit ia tidak melakukannya? 

Imam An-Nawawi berkata, “Secara lahiriah, wanita haid tidak diberi 
pahala atas sikapnya yang meninggalkan ibadah seperti shalat dan 
sebagainya. Adapun perbedaan antara wanita haid dengan orang yang 
sakit adalah, orang yang sakit berniat melakukan ibadah-ibadah tersebut 
secara berkesinambungan di samping ia memang layak melakukannya, 
berbeda halnya dengan wanita haid. Namun bagiku masih ada ganjalan, 
bahwa perbedaan tersebut menjadikan wanita haid tidak diberi ganjaran 
(pahala). 

Hadis di atas menerangkan tentang bolehnya seorang murid 
menanyakan keterangan gurunya, atau seorang pengikut mengkritisi 
pendapat orang yang diikutinya dalam perkara-perkara yang belum 
dipahaminya. Hadis ini sekaligus menggambarkan keagungan akhlak 
beliau SAW serta sikap santun dan kelembutannya. Semoga Allah SWT 
menambahkan untuknya kemuliaan, kebesaran dan keagungan.” 


10. Kitab: Haid 
Bab: memakai wewangian bagi wanita ketika mandi dari haid 
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(79) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 2, hlm. 506. 
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Shahih Bukhari 302: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Abdul Wahhab berkata: telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Hafshah. Abu “Abdullah 
berkata: Atau Hisyam bin Hassan dari Hafshah dari Ummu 
'Athiyyah dari Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, 
ia berkata: 

“Kami dilarang berkabung atas kematian di atas tiga hari kecuali 
atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. 
Selama masa itu dia tidak boleh bersolek, memakai wewangian, 
memakai pakaian yang berwarna kecuali pakaian lurik (dari 
negeri Yaman). Dan kami diberi keringanan bila hendak mandi 
seusai haid untuk menggunakan sebatang kayu wangi. Dan kami 
juga dilarang mengantar jenazah.” 

Abu “Abdullah berkata: Hisyam bin Hassan meriwayatkan dari 
Hafshah dari Ummu “Athiyyah dari Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Nusaibah binti Ka'ab 


Kunyah : Ummu 'Athiyyah 
Nasab : Al-Anshariyyah Al-Madaniyyah 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 


(80) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 165. 
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Negeri Hidup : Bashrah 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Hafshah binti Sirin 
Kunyah : Ummu Al-Hudzail 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Ayyub bin Abi Tamimah Kaysan 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : As-Sikhtiyaniiy 
Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 131 H 
Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Hammad bin Zaid bin Dirham 


Kunyah : Abu Ismail 

Lagab : Al-Azrag 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah, tsabat, fagih" 


e. Nama: Abdullah bin Abdul Wahhab 


Kunyah : Abu Muhammad 
Nasab : Al-Hajabiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 


(81) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 
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Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 228 H 
Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua perawi Hadis tersebut bersambung dan perawinya berada dalam 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Selain itu, ia memberikan komentar Tsigah, tsabat, fagih kepada Hammad 
bin Zaid bin Dirham. 


Penjelasan Hadis: 


Maksud judul bab ini adalah, seorang wanita boleh menggunakan 
wewangian saat bersuci dari haid. Hal itu berdasarkan dari keringanan 
yang diberikan kepada wanita yang sedang dilanda duka (berkabung) 
karena kematian suaminya untuk memakai wewangian pada saat 
mandi suci dari haid, untuk menghilangkan bau yang tidak enak, seperti 
yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi. Namun pada dasarnya dalam 
kondisi berkabung diharamkan bagi wanita untuk memakai wewangian. 
(Menampakkan duka), maksudnya tidak menghias diri. (kain ashab). 
Disebutkan dalam kitab Al-Muhkam, “Kain ashab adalah salah satujenis 
pakaian yang berasal dari Yaman, dimana bahannya telah diberi warna 
sebelum ditenun” 


11. Kitab: Permulaan Penciptaan Makhluk 
Bab: Penjelasan tentang Malaikat 
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(82) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 2, hlm. 530. 
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2. 
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Shahih Bukhari 2969: Telah bercerita kepada kami Al-Hasan bin 
Ar-Rabi' telah bercerita kepada kami Abu Al-Ahwash dari Al- 
A'masy dari Zaid bin Wahab berkata “Abdullah telah bercerita 
kepada kami Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, dia adalah 
orang yang jujur lagi dibenarkan, bersabda: 


“Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan dalam 
penciptaannya ketika berada di dalam perut ibunya selama 
empat puluh hari, kemudian menjadi 'alagah (zigot) selama itu 
pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging), selama 
itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang diperintahkan 
empat ketetapan dan dikatakan kepadanya, tulislah amalnya, 
rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan 
ruh kepadanya. Dan sungguh seseorang dari kalian akan ada 
yang beramal hingga dirinya berada dekat dengan surga kecuali 
sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan tagdir) 
hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka dan ada 
juga seseorang yang beramal hingga dirinya berada dekat dengan 
neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan tagdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni 
surga.” 


(83) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 2, hlm. 599. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 
1. Nama: Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil bin Habib 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Ibnu Ummi Abd 
Nasab : Al-Hadzliy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 32 H 

Kualitas : Shahabat 


2. Nama: Zaid bin Wahab 


Kunyah : Abu Sulaiman 

Nasab : Al-Juhaniy Al-Hamdaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 96 H 

Kualitas : Tsigah jali 


3. Nama: Sulaiman bin Mihran 


Kunyah : Abu Muhammad 
Lagab : Al-A'masy 

Nasab : Al-Asadiy Al-Kahiliy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 147 H 

Kualitas : Tsigah hafidz 8 


(84) Tsigah jalil ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(85) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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4. Nama : Salam bin Sulaim 


Kunyah : Abu Al-Ahwash 

Nasab : Al-Hanafiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah mutgin 9 


5. Nama: Al-Hasan bin Ar-Rabi' bin Sulaiman 


Kunyah : Abu Ali 

Nasab : Al-Bajaliy Al-Oisriy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 220 H 

Kualitas : Tsigah mutgin 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua perawi Hadis tersebut berada dalam tingkatan Tsigah menurut 
komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani memberi komentar Tsigah jalil kepada Zaid bin Wahab, Tsigah 
hafidz kepada Sulaiman bin Mihran dan Tsigah mutgin kepada Al-Hasan 
bin Ar Rabi bin Sulaiman. 


Penjelasan Hadis: 


Kata malaa'ikah adalah bentuk jamak dari kata malak. Menurut 
sebagian Ulama kata malaa'ikah berasal dari kata maalik, namun cara 
pengucapannya diperhalus. Sebagian lagi mengatakan berasal dari kata 
uluukah yang berarti risalah, dan ini adalah pendapat Syibawaih serta 


(86) Tingkatan ini sama dengan tingkatan Tsigah tsigah, Tsigah hafidz, dll, menunjukkan 
lafadz yang memperkuat salah satu atau dua sifat yang menujukkan ke'adilannya. 
Tsigah mutgin ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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mayoritas Ulama. Adapun kata dasarnya adalah laak. Tapi sebagian 
mengatakan kata dasarnya adalah malk yang berarti mengambil dengan 
kuat. Atas dasar ini maka huruf mim bukan huruf asli. Kata ini mengacu 
kepada bentuk mafal, dimana huruf hamzah sengaja dihilangkan karena 
seringnya digunakan, namun huruf ini dimunculkan kembali pada bentuk 
jamaknya (yakni, malaa'ikah). Kemudian ditambahkan huruf ra' baik 
karena tujuan mubalaghah maupun untuk menunjukkan bentuk ta'niits 
(jenis perempuan) pada bentuk jamak. Bentuk jamak kata ini dibuat 
terbalik, karena jamak yang seharusnya adalah maar'likah. 

Menurut Abu Ubaidah, huruf mim pada kata malak termasuk 
huruf asli. Adapun acuannya adalah pola faala dan asalnya adalah malk 
yang berarti mengambil dengan keras. Atas dasar ini maka acuan kata 
malaa'ikah adalah pola faaa'ilah. Pendapat ini didukung oleh sikap para 
ahli bahasa yang membolehkan menjamaknya dengan bentuk amlaak. 
Padahal pola af'aal tidak dapat dijadikan acuan jamak bagi kata yang 
diawali dengan huruf mim tambahan. 

Mayoritas ahli kalam dari kalangan kaum Muslimin berkata, “Malaikat 
adalah jisim yang halus yang diberi kemampuan untuk membentuk 
dirinya dalam berbagai bentuk, dan tempat tinggalnya di langit.” Mereka 
tidak setuju dengan pandangan yang mengatakan bahwa Malaikat adalah 
bintang-bintang atau ruh-ruh baik yang telah berpisah dengan jasadnya, 
maupun pendapat-pendapat lain yang tidak memiliki landasan dalil nagli. 

Dalam kitab Rabi' Al-Anwar disebutkan dari Sa'id bin Musayyab, 
“Malaikat bukan laki-laki dan bukan perempuan. Mereka tidak makan, 
tidak minum, tidak saling menikahi, dan tidak pula berketurunan.” Saya 
(Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani) katakan bahwa dalam kisah Malaikat 
bersama Ibrahim dan Sarah terdapat indikasi yang mendukung pendapat 
bahwa mereka tidak makan. Adapun keterangan dalam kisah buah pohon 
yang konon benama pohon Khuldi bahwa ia adalah makanan Malaikat, 
sesungguhnya riwayat ini tidak shahih. Kandungan Hadis-hadis pada 
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bab di atas dan apa yang telah dijelaskan dalam Al-Guran merupakan 


bantahan bagi kaum atheis yang mengingkari adanya Malaikat.” 


12. 


Kitab: Haid 


Bab: Wanita Haid menghadiri salat dua Hari Raya dan mendengarkan 
khutbah dan doa bagi Kaum Muslimin namun mereka dijauhkan 
dari tempat shalat 
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(87) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 17,hlm. 53. 
(88) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari, jilid 1, hlm. 168. 
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Shahih Bukhari 313: Telah menceritakan kepada kami Muhammad, 
yaitu Ibnu Salam, berkata: telah mengabarkan kepada kami 
“Abdul Wahhab dari Ayyub dari Hafshah berkata: 


Dahulu kami melarang anak-anak gadis remaja kami ikut 
keluar untuk shalat pada dua hari raya. Hingga suatu hari ada 
seorang wanita mendatangi desa Gashra Banu Khalaf, wanita 
itu menceritakan bahwa suami dari saudara perempuannya 
pernah ikut berperang bersama Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam sebanyak dua belas peperangan, ia katakan: 
“Saudaraku itu hidup bersama suaminya selama enam tahun.” Ia 
menceritakan: “Dulu kami sering mengobati orang-orang yang 
terluka dan mengurus orang yang sakit.” Saudara perempuanku 
bertanya kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam: 
“Apakah berdosa bila seorang dari kami tidak keluar (mengikuti 
shalat Id) karena tidak memiliki jilbab..?” Beliau menjawab: 
“Hendaklah kawannya memakaikan jilbab miliknya untuknya 
(meminjamkan) agar mereka dapat menyaksikan kebaikan 
dan mendoakan kaum Muslimin.” Ketika Ummu 'Athiyyah tiba 
aku bertanya kepadanya: “Apakah kamu mendengar langsung 
dari Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam..?” Ummu 
'Athiyyah menjawab: “Ya, demi bapakku..!” Ummu '“Athiyyah 
tidak mengatakan tentang Nabi Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam kecuali hanya mengatakan: Demi bapakku, aku 
mendengar beliau bersabda: “Hendaklah para gadis remaja 
dan wanita-wanita yang dipingit di rumah, dan wanita yang 
sedang haid ikut menyaksikan kebaikan dan mendoakan kaum 
Muslimin, dan wanita-wanita haid menjauh dari tempat shalat.” 
Hafshah berkata: Aku katakan: “Wanita haid..?” Dia menjawab: 
“Bukankah mereka juga hadir di Arafah, begini dan begini..?” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Nusaibah binti Ka'ab 
Kunyah : Ummu 'Athiyyah 
Nasab : Al-Anshariyyah Al-Madaniyyah 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
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Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Hafshah binti Sirin 
Kunyah : Ummu Al Hudzail 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Ayyub bin Abi Tamimah Kaysan 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : As-Sikhtiyaniiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 131 H 
Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Abdul Wahhab bin Abdul Majid bin Ash-Shalti 
Kunyah : Abu Muhammad 
Nasab : Ats-Tsagafiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 194 H 
Kualitas : Tsigah 


e. Nama : Muhammad bin Salam bin Al-Faraj 
Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Al-Baikandiy As-Sulamiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Himsh 
Tahun Wafat : 227 H 
Kualitas : Tsigah tsabat"” 


(89) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 


50 Hadis Pilihan 63 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, 
dikarenakan semua periwayatnya bersabung dan berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani. Selain itu beliau 
juga memberikan komentar Tsigah tsabat kepada Muhammad bin Salam 
bin Al Faraj. 


Penjelasan Hadis: 


kata (Gadis-gadis), yakni mereka yang telah mencapai usia baligh 
ataupun telah mendekati masa baligh serta telah siap memasuki 
masa nikah, atau yang dimaksud adalah gadis yang dimuliakan dalam 
keluarganya dan tidak disuruh melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah 
(dipingit). Seakan-akan mereka mencegah gadis-gadis untuk keluar 
disebabkan kerusakan yang terjadi setelah generasi pertama. Sementara 
para sahabat tidak berpandangan demikian, bahkan mereka beranggapan 
hukum bolehnya wanita keluar tetap berlangsung sebagaimana yang 
terjadi di zaman Nabi Muhamamd SAW. 

kata (Jilbabnya). Sebagian Ulama mengatakan yang dimaksud adalah 
jenisnya, yakni hendaklah ia meminjamkan kepada saudaranya pakaian 
yang tidak ia pergunakan. Adapula yang mengatakan maknanya adalah 
hendaknya ia menyertakan saudaranya untuk bersama-sama mengenakan 
pakaian yang sedang ia pakai. Perbedaan pendapat ini timbul karena 
perbedaan penafsiran makna jilbab itu sendiri. Sebagian mengatakan 
bahwa jilbab adalah, penutup muka, kerudung atau sesuatu yang lebih 
lebar darinya. Pendapat lain mengatakan jilbab adalah pakaian luas 
dipakai di bawah selendang. Adapula yang mengatakan sarung, selimut, 
dan ghamis (baju). 

Kata (Lalu wanita-wanita haid menjauhi mushalla). Perintah untuk 
menjauhi mushalla dipahami oleh jumhur Ulama sebagai perintah 
mustahab (disukai untuk dilakukan), sebab mushalla bukan termasuk 
masjid yang mengharuskan wanita haid dilarang memasukinya. Sementara 
Al-Karmani mengeluarkan pendapat yang ganjil, beliau berkata, 
“Menjauhi mushalla bagi wanita haid merupakan kewajiban, sedangkan 
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untuk keluar dan menghadiri pelaksanaan shalat Id bagi mereka adalah 
mustahab (disukai). Padahal beliau telah menukil dari Imam An-Nawawi 
pendapat yang membenarkan pandangan yang mengatakan tidak wajib. 

Ibnu Al-Munir berkata, “Hikmah wanita haid menjauhi mushalla 
adalah, bahwa dengan kehadiran mereka bersama wanita lain yang 
shalat sedangkan mereka tidak shalat merupakan fenomena peremehan 
terhadap shalat. Maka disukai bagi mereka menjauhi hal tersebut.” 

kata (Ini dan ini), yakni Muzdalifah, Mina dan sebagainya. Di sini 
terdapat keterangan bahwa wanita haid tidak dicegah menghadiri tempat- 
tempat kebaikan seperti majelis-majelis ilmu dan dzikir selain masjid, 
sebagaimana Hadis ini juga merupakan larangan bagi wanita keluar 
rumah tanpa memakai jilbab.” 


13. Kitab: Tayamum 


Bab: Firman Allah “Lalu kalian tidak mendapatkan air, maka 
bertayamumlah” 
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(9o) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 2, hlm. 556. 


50 Hadis Pilihan 65 


AAS Aa II Aa SE AI el dedi Ina 
gas Sea AG nam Jam drss 3 1 
Aa aan 

LE  JE3 Kel SU He SIRI ata GS el 
Aa ya nasa 
AA Ip AE ss IE An AAN JI pa 
ag aa 


- #0 za Am 


2 Pn ae 
TG 33 ne nas 
Maa KAS Kal DA Tara Es ai Sa 


Shahih Bukhari 322: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Yusuf berkata: telah mengabarkan kepada kami Malik dari 
Abdurrahman bin Al-@Gasim dari bapaknya dari Aisyah binti 
Abu Bakar, isteri Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, 
ia berkata: 


Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga ketika 
kami sampai di Baida', atau tempat peristirahatan pasukan, aku 
kehilangan kalungku. Maka Nabi Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam dan para sahabatnya mencarinya sementara mereka 
tidak berada dekat air. Orang-orang lalu datang kepada Abu Bakar 
Ash-Shiddig seraya berkata: “Tidakkah kamu perhatikan apa yang 
telah diperbuat oleh 'Aisyah..?. Dia telah membuat Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan orang-orang tertahan (dari 
melanjutkan perjalanan) padahal mereka tidak sedang berada 
dekat air dan mereka juga tidak memiliki air... Lalu Abu Bakar 
datang sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 


(2) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 175. 
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meletakkan kepalanya di pahaku. Abu Bakar lalu memarahiku 
dan mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT 
untuk (Abu Bakar) mengatakannya. Ia menusuk lambungku, 
dan tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak (karena rasa 
sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah yang di pahaku. 
Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bangun di 
waktu shubuh dalam keadaan tidak memiliki air. Allah SWT 
kemudian menurunkan ayat tentang tayamum, maka orang- 
orang pun bertayamum. Usaid bin Al Hudlair lalu berkata: 
“Tidaklah “Aisyah itu melainkan awal dari keberkahan keluarga 
kamu wahai Abu Bakar..!” Aisyah berkata: “Kemudian unta yang 
aku tunggangi berdiri yang ternyata kami temukan kalungku 
berada di bawahnya.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Al-Gasim bin Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig 
Kunyah : Abu Muhammad 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 106 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Abdur Rahman bin Al-Gasim bin Muhammad bin Abi 
Bakar Ash-Shiddig 
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Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Tamiy 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 126 H 

Kualitas : Tsigah jalil? 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Yusuf 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat : 218 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
seluruh periwayatnya bersabung dan rawi-rawinya berada pada tingkatan 
Tsigah berdasarkan komentar dari Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain 
itu, Imam Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberi komentar Tsigah jalil kepada 
“Abdur Rahman bin Al-Gasim bin Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig. 


(92) Tsigah jalil ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Penjelasan Hadis: 


Tayamum menurut bahasa (etimologi) berarti Al-Gashdu (Maksud 
atau sengaja). Adapun menurut syariat (terminologi) berarti menyengaja 
memukulkan kedua telapak tangan ke tanah untuk mengusap wajah dan 
kedua tangan dengan niat agar sah melakukan shalat dan ibadah yang 
serupa. 

Selanjutnya para Ulama berbeda pendapat dalam hal tayamum, 
apakah merupakan 'azimah (kewajiban) atau rukhshah (keringanan)? 
Sebagian Ulama memberi perincian sebagai berikut, apabila dalam 
keadaan tidak ada air, maka tayamum merupakan 'azimah. Sedang dalam 
keadaan udzur (halangan), tayamum merupakan rukhshah. 

Lafazh ini dijadikan dalil atas bolehnya bermukim di tempat yang 
tidak ada air, dan bolehnya menempuh jalan yang tidak melewati sumber 
mata air. Namun pernyataan ini perlu dipertanyakan lagi, sebab jarak 
mereka dengan kota Madinah telah dekat dan mereka telah bermaksud 
memasukinya. Di samping itu, ada kemungkinan Nabi Muhammad SAW 
tidak mengetahui tentang tidak adanya persediaan air pada rombongan 
walaupun beliau, Nabi Muhammad SAW mengetahui bahwa di tempat 
tersebut tidak ada sumber mata air. Ada pula kemungkinan perkataan 
“Mereka juga tidak punya persediaan air, yakni air untuk berwudhu?” 
Adapun air yang dibutuhkan untuk minum, maka kemungkinan mereka 
punya. Pernyataan ini ada kemungkinan dibenarkan, sebab bisa saja Allah 
SWT mengirimkan hujan atau memunculkan air dari celah jari-jari Nabi 
Muhamamd SAW sebagaimana yang tejadi pada situasi yang lain. 

Hadis ini memberi keterangan mengenai perhatian seorang imam 
(pemimpin) terhadap hak-hak kaum Muslimin meski nilainya kecil. Ibnu 
Baththal telah menukil bahwa harga kalung tersebut adalah 12 Dirham. 
Kemudian hal itu disamakan dengan hukum mencari barang yang hilang, 
berhenti untuk menunggu anggota rombongan yang tertinggal, mengubur 
mayit dan semacamnya di antara kemaslahatan masyarakat. Dalam Hadis 
ini terkandung isyarat untuk tidak menyia-nyiakan harta. 

Keterangan lain yang dapat diperoleh dari Hadis tersebut adalah, 
bahwa wudhu merupakan kewajiban bagi mereka sebelum turun ayat 
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yang menerangkan tentang wudhu". Oleh karena itu mereka memandang 
sulit untuk bermukim pada suatu tempat yang tidak ada air, dan Abu 
Bakar memperlakukan “Aisyah sebagaimana yang telah terjadi. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Telah diketahui oleh semua pengamat 
peperangan yang dilakukan Nabi Muhamamd SAW, bahwa beliau tidak 
pernah shalat sejak diwajibkannya kecuali dalam keadaan berwudhu? 
(suci), dan pernyataan ini hanya akan ditolak oleh orang bodoh atau 
orang yang mengingkari kebenaran.” Beliau berkata pula, “Perkataannya 
(ayat tayamum|) dalam Hadis ini mengandung isyarat bahwa yang mereka 
pahami adalah ayat tersebut turun untuk menjelaskan hukum tayamum 


»” 


bukan hukum wudhu?” Lalu beliau menambahkan, “Hikmah turunnya 
ayat wudhu' meski telah diamalkan sebelumnya adalah agar kewajiban 
wudhu termaktub dalam ayat suci.” 

Ulama lain berkata, “Ada kemungkinan bahwa permulaan ayat tersebut 
(yakni yang berhubungan dengan wudhw') telah turun sebelumnya, maka 
mereka pun mengetahui wudhu' berdasarkan ayat tersebut. Kemudian 
sisa ayat tersebut, yaitu yang menyebutkan tayamum, turun sesudahnya 
sebagaimana yang disebutkan dalam kisah ini. Penamaan ayat tersebut 
sebagai ayat tayamum adalah gaya bahasa yang menyebutkan sebagian, 
tapi yang dimaksudkan adalah keseluruhannya.” 

Akan tetapi dalam riwayat Amru bin Harits yang telah kami sebutkan 
dan dinukil oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab Tafsir menunjukan, bahwa 
ayat tersebut turun secara keseluruhan dalam peristiwa ini, maka yang 
lebih kuat adalah apa yang dikatakan Ibnu Abdil Barr.» 


14. Kitab: Shalat 
Bab: Shalat di atap, di atas minbar dan atau di atas papan kayu 


Pi 
GG 


Kejam aa Ia 


BS 


EL AN Maa 


s3 


Ju OIL Ep 


(93) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 2, hlm. 603. 
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2. 


La Ta 


Maa aa KA aa 23 ea Ld ne 
IA it In BEN Ta EN ain JUS 
JL SI JI AS UI AG AS IE ke ISS pat 
GARA A5 S3 LASIU 253 ISI Dental kta Ly 
dit dya BEJ Sapie JP UG Ulas 6 PO 


SO yha A3 HA Ol JUS Up 5 EN SU) 


Shahih Bukhari 365: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Abdurrahim berkata: telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Harun berkata: telah mengabarkan kepada kami Humaid 
Ath-Thawil dari Anas bin Malik, bahwa: 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah terjatuh dari 
kudanya hingga mengakibatkan betisnya atau bahunya terluka. 
Maka Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam menjauhi 
isteri-isterinya selama sebulan. Beliau lalu duduk di ruangan yang 
agak tinggi yang tangganya terbuat dari kayu. Para sahabatnya lalu 
mengunjunginya, kemudian beliau shalat mengimami mereka 
dengan duduk sedangkan para sahabatnya shalat dengan berdiri. 
Setelah salam, beliau bersabda: “Sesungguhnya dijadikannya 
imam itu untuk diikuti. Jika imam bertakbir maka takbirlah 
kalian, jika rukuk maka rukuklah kalian, jika sujud maka sujudlah 
kalian, dan jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian 
dengan berdiri.” Kemudian beliau turun kembali setelah dua 
puluh sembilan hari. Mereka pun berkata: “Wahai Rasulullah, 
bukankan engkau mengasingkan diri selama satu bulan..?” Beliau 
menjawab: “Satu bulan itu dua puluh sembilan hari.” 


of 


(94) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 203. 


50 Hadis Pilihan 71 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Anas bin Malik bin An Nadlir bin Dlamdlom bin Zaid bin 
Haram 


Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : Al-Anshariy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 91 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Humaid bin Abi Humaid 


Kunyah : Abu “Vibaidah 

Lagab : Ath-Thawil 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 142 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Yazid bin Harun 


Kunyah : Abu Khalid 

Nasab : As-Sulamiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Hait 

Negeri Wafat : Hait 

Tahun Wafat : 206 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah» 


d. Nama : Muhammad bin Abdur Rahim bin Abi Zuhair 


Kunyah : Abu Yahya 
Lagab : Sha'igah 


(95) Perawi yang mempunyaisifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, ia merupakan orang 
yang ahli ibadah. 
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Nasab : Al-“Adawiy Al-Bazzaz 

Kalangan : Tabi'in (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Baghdad 

Tahun Wafat : 255 H 

Kualitas : Tsigah hafidz 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, 
dikarenakan perawi Hadis tersebut bersambung dan juga rawi-rawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar dari Imam Ibnu Hajar 
Al-Asgalani. Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberi komentar 
Tsigah ahli ibadah kepada Yazid bin Harun, dan Tsigah hafidz kepada 
Muhammad bin Abdur Rahim bin Abi Zuhair. 


Penjelasan Hadis: 


Makna (dan beliau bersumpah terhadap istri-istrinya) yakni, beliau 
bersumpah untuk tidak masuk menemui (mendatangi) istri-istrinya 
selama sebulan, akan tetapi yang dimaksud bukanlah sumpah (illaa) 
untuk tidak berhubungan dengan istri, seperti yang dikenal di kalangan 
ahli Fikih. Makna (dari batang) dalam Riwayat al-Kasymihani disebutkan 
dari batang kurma. adapun maksud disebutkannya Hadis di atas adalah 
untuk menjelaskan shalatnya Nabi Muhammad SAW di tempat yang agak 
tinggi yang terbuat dari kayu, dengan demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththal, akan tetapi pernyataan itu ditanggapi bahwa apabila tangga 
termpat tersebut terbuat dari kayu, maka seluruh bangunannya juga 
terbuat dari kayu. Oleh sebab itu, mungkin maksud Imam Al-Bukhari 
menyebutkan Hadis di atas (di tempat ini) adalah untuk menjelaskan 
bolehnya shalat di bagian atas rumah, karena tingkat atas itu termasuk 
atap rumah.” 


(96) Tsigah hafizh ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
(97) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 3, hlm 66. 
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15. Kitab: Shalat 


Bab: Menghadap kiblat bagaimanapun keadaannya 


PERS JB 3 2 LE SAS YA DE mo 
AN Jp25 05 JB LHS AO 33 DI yi ll 3a SESI 
BEBAN Pe Ta asia 23 3S Io lag Sel Aa 
Ch Jasa batas an AN IAI 33 SE 4S 
Hi J6 

MEI jaga AS gs) 

BA AI el 3? desa Jus as Ea 

Sa LA 3 AI EA 3 3 ANU) 
eta ba IA 

5 IPA Jas alan Jail Jo Na la 
AS pal P3 ja Da AAN Ie 
Re An ena oat ANN tata 
MEI SN KEP AN S5 ASI 


Shahih Bukhari 384: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Raja' berkata: telah menceritakan kepada kami Israil dari 
Abu Ishag dari Al-Bara' bin Azib radliyallahu 'anhuma berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam shalat mengahdap 
Baitul Magdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, dan 


2 


(98) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 401. 
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Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menginginkan kiblat 
tersebut dialihkan ke arah Ka'bah. Maka Allah SWT menurunkan 
ayat: (Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit| (OS. Al-Bagarah (2): 144). Maka kemudian Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam menghadap ke Ka'bah. 
Lalu berkatalah orang-orang yang kurang akal, yaitu orang-orang 
Yahudi: (Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya..?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus) (OS. Al Bagarah (2J: 144). Kemudian 
ada seseorang yang ikut shalat bersama Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam, orang itu kemudian keluar setelah 
menyelesaikan shalatnya. Kemudian orang itu melewati Kaum 
Anshar yang sedang melaksanakan shalat “Ashar dengan 
menghadap Baitul Magdis. Lalu orang itu bersaksi bahwa dia 
telah shalat bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dengan menghadap Ka'bah. Maka orang-orang yang sedang 
shalat itu pun berputar dan menghadap Ka'bah.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Al-Bara' bin Azib bin Al-Harits 
Kunyah : Abu Tmarah 
Nasab : Al-Anshariy Al-Ausiy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Kufah 
Negeri Wafat : Kufah 
Tahun Wafat : 72 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Amru bin “Abdullah bin “Ubaid 


Kunyah : Abu Ishag 

Nasab : As-Suba'iy Al-Hamdaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 
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Negeri Wafat : Kufah 
Tahun Wafat :128 H 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama: Isra'il bin Yunus bin Abi Ishag 


Kunyah : Abu Yusuf 

Nasab : As-Subay'iy Al-Hamdaniy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 160 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Abdullah bin Raja' 


Kunyah : Abu Umar 

Nasab : Al-Ghadaniy 

Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 220 H 

Kualitas : Shaduug tapi punya keragu-raguan” 


Hadis tersebut termasuk kedalam tingkatan Hadis shahih, dikarenakan 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersabung, dan semua perawinya 
berada dalam tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar 
Al-'Asgalani. Selian itu juga, Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan 
komentar shaduug tapi punya keragu-raguan kepada Abdullah bin Raja'. 


Penjelasan Hadis: 


Makna (Rasulullah SAW senang untuk dipalingkan ke Ka'bah) 
penjelasan mengenai hal ini disebutkan dalam riwayat yang dinukil oleh 
Ath-Thabari dan selainnya melalui jalur Ali bin Abu Talhah dari ibnu 


(99) Shaduug adalah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan), akan tetapi masih terdapat keragu- 
raguan padanya menurut Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
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'Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi Muhammad SAW” hijrah ke Madinah 
dan mayoritas penduduknya adalah Yahudi mereka menghadap ke Baitul 
Magdis, maka Allah SWT memerintahkan beliau, Nabi Muhammad 
SAW untuk menghadap Baitul Magdis. Orang-orang Yahudi pun merasa 
gembira. Nabi Muhammad SAW menghadapnya selama tujuh bulan. 
Rasulullah SAW suka untuk menghadap kiblat Nabi Ibrahim, Beliau Nabi 
Muhammad SAW senantiasa berdoa dan menengadah ke langit akhirnya 
turunlah ayat.” 

Dari jalur Mujahid dikatakan. “Hanya saja beliau Nabi Muhammad 
SAW senang untuk dipalingkan ke Ka'bah karena orang-orang Yahudi 
mengatakan, “Muhammad SAW telah menyelisihi kita namun dia 
mengikuti kiblat kita”, maka turunlah ayat.” 

Makna lahiriah Hadis Ibnu “Abbas menyatakan bahwa menghadap 
Baitul Magdis terjadi setelah hijrah ke Madinah, akan tetapi telah 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur lain dari Ibnu “Abbas, 
“Nabi Muhammad SAW shalat di Makkah menghadap ke Baitul Magdis 
sementara Ka'bah berada di hadapannya” Untuk memadukan kedua 
riwayat tersebut adalah sesuatu yang mungkin, yaitu Nabi Muhammad 
SAW diperintahkan untuk tetap menghadap ke Baitul Magdis setelah 
hijrah. 

Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Nabi Muhammad SAW pertama shalat menghadap Ka'bah. Kemudian 
dipalingkan ke Baitul Magdis sementara beliau Nabi Muhammad SAW 
berada di Makkah, maka beliau Nabi Muhammad SAW shalat menghadap 
Baitul Magdis selama tiga tahun, kemudia beliau Nabi Muhammad SAW 
hijrah dan shalat menghadap ke Baitul Magdis setibanya di Madinah 
selama enam belas bulan, kemudian Allah SWT menghadapkannya ke 
Ka'bah. 

Lafazh Hadis dalam riwayat Ibnu “Abbas yang berbunyi, “Allah 
memerintahkan merupakan bantahan bagi mereka yang berpandangan 
bahwa Nabi Muhammad SAW shalat menghadap Baitul Magdis atas dasar 
ijtihadnya sendiri. Pandangan seperti itu telah dinukil oleh Ath-Thabari 
dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dia dikenal sebagai perawi yang 
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lemah. Dari Abu Al-Aliyah dikatakan bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
shalat menghadap Baitul Magdis untuk menarik hati para ahli Kitab. 
Namun pernyataan ini tidak menafikan bahwa perbuatan itu berdasarkan 
wahyu dari Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang ada berbeda mengenai shalat yang sedang 
dilakukan saat terjadi pergantian arah kiblat, demikian pula dengan 
masjid. Adapun makna lahiriah Hadis Al-Bara' di sini menyatakan bahwa 
shalat yang dimaksud adalah shalat Zhuhur. Disebutkan oleh Muhammad 
bin Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat, dia berkata. “Dikatakan bahwa beliau 
Nabi Muhammad SAW shalat dua rakaat dari shalat Zhuhur di masjid, 
beliau Nabi Muhammad SAW dengan mengimami kaum Muslimin.” 
Kemudian diperintahkan untuk menghadap ke Masjidil Haram, maka 
beliau Nabi Muhammad SAW berbalik ke arah itu dan kaum Muslimin 
pun berbalik bersama beliau. “Dikatakan Nabi Muhammad SAW 
mengunjungi Ummu Bisyr bin Al-Bara' bin Marur di Bani Salamah. Lalu 
Ummu Bisyr membuatkan makanan untuk Nabi Muhammad SAW dan 
masuklah waktu Zhuhur, maka Nabi Muhammad SAW shalat mengimami 
para sahabatnya sebanyak dua rakaat, Kemudian beliau diperintahkan 
untuk berbalik ke arah Ka'bah seraya menghadap ke Al-Mizab, akhirnya 
dinamakan masjid Oiblatain (dua kiblat)”. Ibnu Sa'ad berkata. Al-Wagidi 
berkata, “Ini adalah riwayat paling akurat yang ada pada kami.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Daud dengan sanad yang lemah dari 
Ammarah bin Ruwaibah. dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi 
Muhammad SAW pada salah salu shalat siang ketika kiblat dipindahkan 
ke Ka'bah. Maka beliau Nabi Muhammad SAW berbalik, dan kami pun 
berbalik bersamanya pada dua rakaat. 

Diriwayatkan juga oleh Al-Bazzar dari Hadis Anas, “Rasulullah SAW 
berpaling dari Baitul Magdis, sementara beliau shalat Zhuhur dengan 
menghadap ke Ka'bah”, Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani sama 
seperti itu melalui jalur lain dari Anas, namun oleh kedua riwayat itu 
terdapat kelemahan.” 


(100) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 3, hlm. 101. 
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16. Kitab: Shalat 


Bab: Menghadap Kiblat bagaimanapun keadaannya 
0. ?.... GC En Sea 
Me an an ne 


JB A23 sale II IOI Ao X2 IE PJU RA 33 sal 3 


AN 
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GO Pepihsan ag Tenaga paten ap Pa 


Shahih Bukhari 386: Telah menceritakan kepada kami “Utsman 
berkata: telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari 
Ibrahim dari Algamah berkata: Abdullah berkata: 


“Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam melaksanakan 
shalat.” Ibrahim melanjutkan: “Tapi aku tidak tahu apakah beliau 
kelebihan rakaat atau kurang”. Setelah salam, beliau pun ditanya: 
“Wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu dalam shalat..!” Beliau 
bertanya: “Apakah itu..?” Maka mereka menjawab: “Anda shalat 
begini dan begini.” Beliau kemudian duduk pada kedua kakinya 
menghadap kiblat, kemudian beliau sujud dua kali, kemudian 
salam. Ketika menghadap ke arah kami, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari shalat pasti aku 
beritahukan kepada kalian, akan tetapi aku ini hanyalah manusia 
seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian juga bisa lupa, 
maka jika aku terlupa ingatkanlah. Dan jika seseorang dari kalian 


(101) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 399. 
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ragu dalam shalatnya maka dia harus meyakini mana yang benar, 
kemudian hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian 
sujud dua kali.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil bin Habib 
Kunyah : Abu Abdur Rahman 

Lagab : Ibnu Ummi Abd 

Nasab : Al-Hadzliy Al-Madaniy 

Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 32 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Algamah bin @ays bin Abdullah bin Malik bin Algamah 
Kunyah : Abu Syabul 

Nasab : An-Nakha'iy 

Kalangan : Tabi'in kalangan tua 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 62 H 

Kualitas : Tsigah tsabat' 2 


Nama : Ibrahim bin Yazid bin Gays bin Al-Aswad bin Amru bin 
Rabi'ah 

Kunyah : Abu Imran 

Nasab : An-Nakha'iy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 

Negeri Hidup : Kufah 


(102) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Tahun Wafat : 96 H 
Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Manshur bin Al-Mu'tamir 


Kunyah : Abu Tttab 

Nasab : As-Sulamiy 

Kalangan : Tabiiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 132 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


e. Nama :Jarir bin Abdul Hamid bin Garth 


Kunyah : Abu Abdullah 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 188 H 

Kualitas : Tsigah 


f£ Nama: Utsman bin Muhammad bin Ibrahim bin Utsman 


Kunyah : Abu Al-Hasan 

Lagab : Ibnu Abi Syaibah 

Nasab : Al-'Abasiy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 239 H 

Kualitas : Tsigah hafid' 3 


Hadis tersebut termasuk kedalam Hadis shahih, karena semua 
periwayatnya bersambung, dan semua rawi-rawinya berada pada 
tingkatan Tsigah menurut komentar dari Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Selain itu juga, Imam Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberikan komentar 


(103) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Tsigah tsabat kepada Algamah bin Gays bin “Abdullah bin Malik bin 
'Algamah dan Manshur bin Al-Mu'tamir, Tsigah hafidz kepada “Utsman 
bin Muhammad bin Ibrahim bin “Utsman . 


Penjelasan Hadis: 


Makna (aku tidak tahu beliau melebihkan atau mengurangi) yakni 
Nabi Muhammad SAW, maksudnya adalah saat itu Ibrahim merasa ragu 
tentang sebab mengapa Nabi Muhammad SAW melakukan sujud sahwi, 
apakah karena kelebihan rakaat atau justru kurang. Akan tetapi akan 
disebutkan pada bab sesudah ini dari riwayat Al-Hakam dari Ibrahim 
melalui jalur yang sama, dimana dalam riwayat tersebut dikatakan bahwa 
beliau Nabi Muhammad SAW shalat lima rakaat, Riwayat ini menerangkan 
bahwa yang terjadi adalah kelebihan rakaat, maka kemungkinan Ibrahim 
ragu saat menceritakan Hadis ini kepada Manshur, lalu dia benar-benar 
yakin saat menceritakannya kepada Al-Hakam, Hammad bin Abu 
Sulaiman. Thalhah bin Musharraf serta selain keduanya juga menukil 
lafazh yang sama. Lalu dalam riwayat Al-Hakam ditentukan juga bahwa 
shalat yang dimaksud adalah shalat Zhuhur, Namun dinukil oleh Ath- 
Thabrani melalui riwayat Thalhah bin Musharraf dari Ibrahim bahwa 
shalat yang dimaksud adalah shalat Ashar, akan tetapi apa yang terdapat 
dalam kitab Shahih Bukhari adalah lebih tepat. 

Makna kata (apakah yang terjadi) maknanya, pertanyaan tentang 
adanya wahyu yang merubah hukum shalat dari apa yang biasa mereka 
kenal. Pertanyaan ini mengindikasikan bahwa mereka berpandangan 
bolehnya nasakh (penghapusan hukum) dan mereka memprediksi hal 
itu. Makna kata (Apakah itu) Di sini terdapat isyarat bahwa beliau Nabi 
Muhammad SAW tidak menyadari sama sekali bila telah terjadi kelebihan 
rakaat dalam shalat. Hal ini menjadi dalil bolehnya lupa bagi para Nabi 
alaihimussalam, Ibnu Dagig Al-Id berkata, “Ini merupakan pendapat 
mayoritas Ulama serta golongan rasionalis”. Lalu terdapat kelompok 
yang menyalahi pendapat ini, mereka berkata, “Tidak boleh lupa bagi 
Nabi.” Hadis ini merupakan bantahan terhadap mereka, berdasarkan 
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sabda beliau Nabi Muhammad SAW, “Aku lupa sebagaimana kalian lupa,” 
dan sabdanya. “Apabila aku lupa, maka ingatkanlah..”, yakni dengan 
mengucapkan tasbih atau selainnya." 


17. Kitab: Mukatab (Budak yang membebaskan dirinya) 


Bab: Persyaratan yang dibolehkan dalam Mukatab dan barangsiapa 
yang mempersyaratkan suatu syarat yang tidak ada dalam 
Kitabullah 
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Shahih Bukhari 2373: Telah menceritakan kepada kami Outaibah 
telah menceritakan kepada kami Al-Laits dari Ibnu Syihab dari 


(104) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 3, hlm. 101. 
(105) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 2, hlm. 31. 


50 Hadis Pilihan 83 


“Urwah bahwa Aisyah radliyallahu anha bahwa dia mengabarkan 
bahwa: 


Barirah datang meminta tolong kepadaku tentang ketetapan 
dirinya (untuk dibebaskan) sedang dia belum menerima ketetapan 
tersebut. Maka “Aisyah berkata kepadanya: “Kembalilah kamu 
kepada tuanmu. Jika mereka suka aku akan penuhi ketetapanmu 
dan perwalian kamu ada padaku, maka aku penuhi. Kemudian 
Barirah menceritakan hal itu kepada tuannya namun mereka 
menolak dan berkata: “Jika dia mau silahkan dia berharap untuk 
memperolehmu, namun perwalian kamu tetap ada pada kami.” 
Kemudian “Aisyah menceritakan hal ini kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda kepadanya: “Belilah dan bebaskanlah karena 
perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya.” Dia 
(Urwah) berkata: Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam berdiri dan bersabda: “Mengapa ada diantara kalian 
membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada 
Kitab Allah. Barangsiapa yang membuat persyaratan yang tidak 
ada pada Kitab Allah maka tidak berlaku baginya sekalipun dia 
membuat seratus kali persyaratan. Syarat dari Allah SWT lebih 
berhak dan lebih kokoh.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu “Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama: Urwah bin Az Zubair bin Al-“Awwam bin Khuwailid bin 


Asad bin “Abdul TIzzi bin Gu 
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Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 93 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 124 H 
Kualitas : Fagih, hafidz, mutgin(?9 


d. Nama : Laits bin Sa'ad bin Abdur Rahman 


Kunyah : Abu Al-Harits 

Nasab : Al-Fahmiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Tahun Wafat : 175 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Outaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin “Abdullah 
Kunyah : Abu Raja' 
Nasab : Ats-Tsagafiy Al-Baghlaniy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Himsh 
Tahun Wafat : 240 H 
Kualitas : Tsigah tsabat"”” 


(106) Perawi yang pakar dalam hukum Islam dan mempunyai sifat adil serta kuat hafalannya. 
(107) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Hadis tersebut teramasuk kedalam tingkatan Hadis shahih, 
dikarenakan semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar dari Imam Ibnu Hajar 
Al-'Asgalani. Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberi komentar 
Fagih, hafidz, mutgin kepada Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin 
“Abdullah bin Syihab dan Tsigah tsabat kepada Outaibah bin Sa'id bin 
Jamil bin Tharif bin'Abdullah. 


Penjelasan Hadis: 


Dalam pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan bahwa 
maksud sesuatu yang tidak ada dalam kitab Allah adalah sesuatu yang 
menyelisihi kitab Allah. Ibnu Baththal berkata, “Yang dimaksud dengan 
kitab Allah di tempat ini adalah hukum Allah yang berasal dari kitab- 
Nya dan Sunnah Rasul-Nya, serta ijma' kaum Muslimin.” Sementara Ibnu 
Khuzaimah berkata, “Maksud | Tidak ada dalam kitab Allah SWT) adalah 
tidak ada dalam hukum Allah SWT keterangan yang membolehkan atau 
melarangnya, bukan berarti semua syarat yang tidak disebutkan dalam 
Kitab Allah dengan sendirinya tidak sah, sebab terkadang dalam jual 
beli disyaratkan adanya pemberi jaminan dan syarat ini tidaklah batal. 
Begitu pula dalam harga, disyaratkan syarat-syarat dari segi sifat maupun 
angsuran dan yang seperti itu.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Para Ulama berpendapat bahwa syarat- 
syarat dalam jual-beli terbagi menjadi beberapa bagian, Pertama, 
syarat yang menjadi konsekuensi dari akad, seperti mensyaratkan 
penyerahannya. Kedua, syarat yang mengandung kemaslahatan, seperti 
gadai. Dua syarat ini diperbolehkan menurut kesepakatan Ulama. Ketiga, 
mempersyaratkan untuk memerdekakan budak. Syarat ini diperbolehkan 
menurut mayoritas Ulama berdasarkan Hadis Aisyah dan kisah Barirah. 
Keempat, syarat yang memberi tambahan atas konsekuensi akad dan 
tidak mengandung kemaslahatan bagi pembeli, seperti mengecualikan 
manfaat tertentu. Syarat ini tidak sah hukumnya.” 
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Al-Gurthubi berkata, “Kalimat (Tidak ada dalam kitab Allah SWT). 
yakni tidak disyariatkan dalam kitab Allah, baik secara garis besar maupun 
terperinci.” Maksudnya, di antara hukum-hukum ada yang perinciannya 
diambil dari kitab Allah, seperti wudhu' dan ada pula yang dasarnya 
diambil dari kitab Allah, bukan perinciannya seperti shalat. Lalu ada 
pula yang disebutkan dasarnya saja, seperti indikasi Al-Kitab terhadap 
Sunnah, ijma' dan giyas yang benar. Semua perincian yang diambil dari 
dasar-dasar ini berarti didasarkan pada kitab Allah." 


18. Kitab: Shalat 
Bab: Pintu dan jalan untuk berlalu lalang di Masjid 
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(108) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 14, hlm. 294-295. 
(109) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 237. 
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Shahih Bukhari 446: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Sinan berkata: telah menceritakan kepada kami Fulaih 
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Nadlr dari Ubaid 
bin Hunain dari Busr bin Sad dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata: 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam menyampaikan 
khuthbahnya: 


“Sesungguhnya Allah SWT telah menawarkan kepada seorang 
hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. 
Kemudian hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah.” 
Maka tiba-tiba Abu Bakar Ash-Shiddig menangis. Aku berpikir 
dalam hati, “apa yang membuat orang tua ini menangis, hanya 
karena Allah SWT menawarkan kepada seorang hamba untuk 
memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya lalu hamba 
tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah..?” Dan ternyata 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah yang dimaksud 
hamba tersebut. Dan Abu Bakar Ash-Shiddig adalah orang yang 
paling memahami isyarat itu. Kemudian beliau berkata: “Wahai 
Abu Bakar, jangalah kamu menangis..! Sesungguhnya manusia 
yang paling terpercaya di hadapanku dalam persahabatannya 
dan hartanya adalah Abu Bakar Ash-Shiddig. Seandainya aku 
boleh mengambil kekasih dari ummatku, tentulah Abu Bakar 
Ash-Shiddig orangnya, akan tetapi yang ada adalah persaudaraan 
Islam dan berkasih sayang dalam Islam. Sungguh, tidak ada 
satupun pintu di dalam Masjid yang tersisa melainkan akan 
tertutup kecuali pintunya Abu Bakar Ash-Shiddig.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Sa'ad bin Malik bin Sinan bin “Ubaid 
Kunyah : Abu Sa'id 
Nasab : Al-Khudriy Al-Anshariy 
Kalangan : Shahabat"” 
Negeri Hidup : Madinah 


(no) Shahabat ialah orang yang bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan ia 
seorang Muslim sampai akhir hayatnya. 
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Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 74 H 
Kualitaas : Shahabat 


b. Nama : Busr bin Sa'id, maula Ibnu Al-Hadlramiy 


Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 100 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama: Ubaid bin Hunain, maula keluarga Zaid bin Al-Khaththab 
Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Al-Madaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 105 H 
Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Salim bin Abi Umayah 


Kunyah : Abu An Nadlar 

Nasab : Al-Ourasyiy At-Taymiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 129 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


e. Nama : Fulaih bin Sulaiman bin Abi Al-Mughirah 
Kunyah : Abu Yahya 
Nasab : Al-Khuza'iy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 168 H 
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Kualitas : Sraduug banyak salah 


f£ Nama : Muhammad bin Sinan 


Kunyah : Abu Bakar 

Nasab : Al-Bahiliy Al-Aufiy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 223 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 2 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua perawi Hadis terserbut bersambung dan berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani. Selain itu, Imam 
Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan komentar Tsigah tsabat kepada Salim 
bin Abi Umayah dan Muhammad bin Sinan, kemudian memberikan 
komentar Shaduug banyak salah kepada Fulaih bin Sulaiman bin Abi 
Al-Mughirah. 


Penjelasan Hadis: 


Makna yang dimaksud dengan kata (khauhatun) adalah pintu kecil 
yang kadang ada daun pintunya dan kadang tidak ada, sebab asalnya 
pintu ini hanya berupa lubang yang dibuat di dinding. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu @urgul. (sesungguhnya orang yang paling banyak 
membantuku) An-Nawawi berkata, “Para Ulama mengatakan bahwa 
artinya adalah orang yang paling banyak mendermakan jiwa dan 
hartanya.” Lafazh (amanna) di sini bukan berarti menghitung-hitung 
amalan, sebab untuk menerima amalan hanyalah hak Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Al-Gurthubi berkata, “Lafazh 'amannw” dalam Hadis ini berasal 


(xx) Shaduug adalah perawi yangjujur dan dapat dipercaya. Akan tetapi Imam Ibnu Hajar 
Al-Asgalani memberikan komentar kepada perawi tersebut walaupun shaduug tetapi 
masih banyak salahnya. 

(n2) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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dari kata (membanggakan kebaikan yang dilakukan). Adapun maksudnya, 
bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig memiliki hak yang apabila dimiliki 
oleh orang lain, niscaya orang itu akan membanggakannya. Pandangan 
ini didukung oleh sabdanya pada riwayat Ibnu Abbas, “Tidak ada seorang 
pun yang lebih banyak membantuku.” 

Hadis Ibnu Abbas menjelaskan pula bahwa peristiwa itu terjadi pada 
waktu Nabi Muhammad SAW menderita sakit yang membawa kepada 
kematiannya, yaitu saat beliau Nabi Muhammad SAW memerintahkan 
Abu Bakar Ash-Shiddig agar shalat mengimami para sahabat. Oleh sebab 
itu, beliau mengecualikan pintu Abu Bakar Ash-Shiddig di antara pintu- 
pintu yang lain. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa kejadian ini 
merupakan salah satu di antara isyarat pengangkatan Abu Bakar Ash- 
Shiddig sebagai Khalifah.» 


19. Kitab: Shalat 
Bab: Shalat di Masjid Pasar 
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(23) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 3, hlm. 232. 
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2 3 0S or Ko 0 gan 
Oa Lang SKS 


Shahih Bukhari 457: Telah menceritakan kepada kami Musaddad 
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Mwawiyah dari Al- 
A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

“Shalat berjamaah lebih utama dari shalatnya sendirian di rumah 
atau di pasarnya sebanyak dua puluh lima derajat. Jika salah 
seorang dari kalian berwudhw lalu membaguskan wudhu'nya 
kemudian mendatangi masjid dengan tidak ada tujuan lain 
kecuali shalat, maka tidak ada langkah yang dilakukannya kecuali 
Allah SWT akan mengangkatnya dengan langkah itu setinggi 
satu derajat, dan menghapus darinya satu kesalahan hingga dia 
memasuki masjid. Dan jika dia telah memasuki masjid, maka dia 
akan dihitung dalam keadaan shalat selagi dia meniatkannya, 
dan para malaikat akan mendoakannya selama dia masih berada 
di tempat yang ia gunakan untuk shalat: “Yaa Allah ampunkanlah 
dia. Yaa Allah rahmatilah dia”. Selama dia belum berhadats.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Dzakwan 


Kunyah : Abu Shalih 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 


(14) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 247. 
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Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 101 H 
Kualitas : Tsigah tsabat » 


c. Nama : Sulaiman bin Mihran 


Kunyah : Abu Muhammad 
Lagab : Al-A'masy 

Nasab : Al-Asadiy Al-Kahiliy 
Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat :147 H 

Kualitas : Tsigah hafidz “9 


d. Nama : Muhammad bin Khazim 


Kunyah : Abu Mw'awiyah 

Lagab : Adl-Dluraior 

Nasab : At-Tamimiy As-Sa'adiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat :195 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama : Musaddad bin Musrihad bin Musribal bin Mustawrid 


Kunyah : Abu Al-Hasan 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 


(5) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(n6) Sama halnya dengan Tsigah tsabat, Tsigah tsigah. Tsigah hafidz adalah perawi yang 
mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada dirinya sifat adil dan 
hafalannya sangat kuat. 
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Tahun Wafat : 228 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 


Hadis terserbut tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena 
periwayat Hadis tersebut bersambung dan berada pada tingkatan Tsigah 
menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain itu, Imam 
Ibnu Hajar Al-'Asgalani memberikan komentar Tsigah tsabat kepada 
Dzakwan, dan Tsigah hafidz kepada Sulaiman bin Mihran dan Musaddad 
bin Musrihad bin Musribal bin Mustawrid. 


Penjelasan Hadis: 


Konteks judul bab ini adalah sebagai isyarat bahwa Hadis yang 
menyatakan bahwa sesungguhnya pasar merupakan tempat paling 
buruk dan masjid merupakan tempat terbaik. sebagaimana dinukil oleh 
Al-Bazzar dan selainnya, sanadnya tidak shahih. Jika Hadis itu shahih 
niscaya tidak boleh membangun masjid di pasar, karena masjid saat itu 
menjadi tempat yang baik. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan masjid pada judul bab ini adalah tempat melakukan 
shalat, bukan bangunan yang dibuat untuk shalat. Seakan-akan Imam 
Al-Bukhari berkata, “Bab shalat di tempat-tempat pasar,” Akan tetapi 
kelemahan pendapat ini sangat jelas. 

Lalu Ibnu Manayyar mengubah dengan mengatakan, “Kesesuaian 
judul bab dengan Hadis Ibnu “Umar meski beliau shalat di pasar 
bahwasanya Imam Al-Bukhari hendak menjelaskan bolehnya mendirikan 
masjid di pasar, agar tidak ada Iagi orang yang berpikiran bahwa karena 
kondisinya yang terisolir maka terlarang pula shalat di dalamnya. 
karena Ibnu Umar shalat di rumahnya dengan pintu tertutup. Untuk 
itu, kondisi yang terisolir tidak menjadi halangan untuk membangun 
masjid, Al-Karmani berkata, “Barangkali maksud Imam Al-Bukhari adalah 
ingin membantah pandangan Ulama madzhab Hanafi, yang melarang 
membangun masjid di tempat tertutup (terisolir) dari manusia. Namun 
pandangan yang tercantum dalam kitab-kitab Ulama madzhab Hanafi 
adalah memakruhkan, namun tidak mengharamkannya. 
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Kita dapat melihat dari Hadis Abu Hurairah tentang disyariatkannya 
shalat di pasar. Apabila shalat di pasar sendirian diperbolehkan, maka 
membangun masjid untuk digunakan shalat berjamaah di pasar adalah 
lebih diperbolehkan. Pernyataan ini telah disinggung oleh Ibnu Baththal.” 


20. Kitab: Khabar Ahad 
Bab: Wasiat Nabi Muhammad SAW kepada para utusan Arab 
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(n7) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 3, hlm. 246. 
(n8) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 4, hlm. 567. 
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Shahih Bukhari 6724: Telah menceritakan kepada kami “Ali 
bin Al-Jad telah mengabarkan kepada kami Syu'bah. (dalam 
jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Ishag 
telah mengabarkan kepada kami An-Nadlr telah mengabarkan 
kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah ia berkata: “Ibnu “Abbas 
mendudukkan aku di atas tempat tidurnya dan berkata kepadaku, 
Utusan Abdul @ais tatkala mendatangi Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, beliau bertanya: “Siapa utusan-utusan ini..?” 
Mereka menjawab, “Rabi'ah..!” Nabi Muhammad SAW kemudian 
mengucapkan: “Selamat datang wahai para utusan atau 
sepertinya mengucapkan, Selamat datang kaum, dengan tanpa 
terhinakan dan penyesalan.” Mereka katakan, “Yaa Rasulullah, 
antara kami dan engkau ada orang-orang kafir Mudlar, maka 
suruhlah kami dengan sebuah perintah yang karenanya kami bisa 
masuk surga dan bisa kami kabarkan kepada orang-orang yang 
di belakang kami.” Lantas mereka bertanya perihal minuman- 
minuman. Kemudian Rasulullah SAW melarang mereka empat 
hal, dan memerintahkan mereka empat hal. Memerintahkan 
mereka beriman kepada Allah SWT. Beliau bertanya: “Tahukah 
kalian iman kepada Allah..?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lah yang lebih tahu..!” Beliau menjawab: “Yaitu persaksian 
bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain Allah SWT semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad adalah 
utusan Allah SWT, mendirikan shalat, membayar zakat dan aku 
taksir dalam perintahnya ada puasa bulan Ramadhan, dan kalian 
bayarkan seperlima bagian ghanimah.” Dan Nabi Muhammad 
SAW melarang mereka dari duba', hantam, muzaffat, nagir, dan 
rupanya beliau juga berkata Al-Mugayyar. Nabi Muhammad 
SAW meneruskan: Jagalah itu semua, dan sampaikan itu semua 
kepada orang yang berada di belakang kalian.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthallib bin Hasyim 


Kunyah : Abu Al-'Abbas 
Nasab : Al-Ourasyiy Al-Hasyimiy 
Kalangan : Shahabat 
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Negeri Hidup : Marur Rawdz 
Negeri Wafat : Tha'if 

Tahun Wafat : 68 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Nashr bin Imran 


Kunyah : Abu Jamrah 

Nasab : Ad-Dluba'iy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Sijistan 

Tahun Wafat :128 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


c. Nama : Syw'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 


d. Nama : Ali bin Al Jadi bin Ubaid 
Kunyah : Abu Al-Hasan 
Nasab : Al-Jauhariy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Baghdad 
Negeri Wafat : Baghdad 


(n9) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(120) Sama halnya dengan Tsigah tsabat, Tsigah tsigah. Tsigah hafidz adalah perawi yang 
mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada dirinya sifat adil dan 
hafalannya sangat kuat. 
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Tahun Wafat : 230 H 
Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat Hadis tersebut bersabung dan berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani. Jalur lain dari 
Hadis tersebut juga tidak ada masalah atau ditemukan kecacatan pada 


periwayatnya. 


Penjelasan Hadis: 


(Biasanya Ibnu “Abbas mendudukkanku di atas tempat duduk). 
Sebab bagi hal itu telah disebutkan dalam bab penerjemah bagi seorang 
hakim, bahwa dia menerjemahkan antara Ibnu “Abbas dengan manusia. 
Lalu disebutkan dalam riwayat Ishag bin Rahawalh dalam kitab Al- 
Musnad, bahwa An-Nadhr bin Syumail dan “Abdullah bin Idris, keduanya 
berkata, Syu'bah menceritakan kapada kami, lalu dia menyebutkannya, 
dan di dalamnya disebutkan, (Beliau mendudukkanku bersamanya di 
atas tempat duduk, aku pun menerjemahkan antara dirinya dengan 
manusia). Penjelasan kisah utusan “Abdul @Gais ini sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang iman dan minuman. Adapun maksud darinya 
terdapat pada bagian akhir, yaitu sabdanya, “Hafallah hal-hal itu dan 
sampaikan orang-orang di belakang kamu,” karena perintah ini mencakup 
semua individu. Kalau bukan karena dalil itu bisa disampaikan satu orang, 
maka tentu beliau Nabi Muhammad SAW tidak memotivasi mereka 


melakukan hal itu.» 


(121) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 35, hlm. 841. 
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21. Kitab: Adab 


Bab: Orang yang tidak mengkafirkan kepada orang yang mengatakan 
hal tersebut karena takwil atau kebodohannya (Mengafirkan 
dengan tanpa klarifikasi atau jahil) 
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Shahih Bukhari 5641: Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin “Abdah telah mengabarkan kepada kami Yazid 
telah mengabarkan kepada kami Salim telah menceritakan 
kepada kami “Amru bin Dinar telah menceritakan kepada kami 
Jabir bin “Abdullah bahwa Mwadz bin Jabal radliallahu “anhu 
pernah shalat (di belakang) Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, kemudian dia kembali ke kaumnya untuk mengimami 
shalat bersama mereka dengan membaca surat Al-Bagarah 
(2), Jabir melanjutkan: Maka seorang laki-laki pun keluar (dari 
shaf) lalu ia shalat dengan shalat yang agak ringan, ternyata 


(122) AlJu'fi, Shahih Bukhari, jilid 4, hlm. 176. 
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hal itu sampai kepada Mwadz, ia pun berkata: “Sesungguhnya 
dia adalah seorang munafik.” Ketika ucapan Mw'adz sampai 
ke laki-laki tersebut, laki-laki itu langsung mendatangi Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihiwa sallam sambil berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang memiliki 
pekerjaan untuk menyiram ladang, sementara semalam Mw'adz 
shalat mengimami kami dengan membaca surat Al-Bagarah 
(2), hingga saya keluar dari shaf, lalu dia mengiraku seorang 
munafik.” Maka Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Wahai Mwadz, apakah kamu hendak membuat 
fitnah.” Beliau mengucapkannya hingga tiga kali, bacalah Was 
syamsi wadluhaaha dan wa sabbih bismirabbikal a'la atau yang 
serupa dengannya.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Jabir bin Abdullah bin 'Amru bin Haram 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Anshari As-Sulamiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 78 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Amru bin Dinar Al-Atsram 


Kunyah : Abu Muhammad 
Lagab : Al-Atsram 

Nasab : Al-Jumahiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Marur Rawdz 
Negeri Wafat : - 

Tahun Wafat : 126 H 
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Kualitas : Tsigah tsabat 2 


c. Nama : Salim bin Hayyan bin Bistham 


Nasab : Al-Hadzaliy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Yazid bin Harun 


Kunyah : Abu Khalid 

Nasab : As-Sulamiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Hait 

Negeri Wafat : Hait 

Tahun Wafat : 206 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah» 


e. Nama : Muhammad bin “Ubadah bin Al-Mukhtariy 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Hait 

Kualitas : Sraduug 3 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan perawinya berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentarnya kepada 


(123) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(124) Perawi yang dapat di percaya dan merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 

(125) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 
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'Amru bin Dinar Al-Atsram dengan Tsigah tsabat, Tsigah ahli ibadah 
kepada Yazid bin Harun, dan Shaduug kepada Muhammad bin Ubadah 
bin Al-Mukhtariy. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab orang yang tidak mengafirkan siapa yang mengatakan hal itu 
berdasarkan penakwilan atau kebodohan). Maksudnya, tidak mengetahui 
hukum perbuatan itu atau tidak mengetahui keadaan orang yang 
dikafirkan.9 


22. Kitab: Azan 


Bab: Bacaan (doa) setelah takbir pertama 
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Shahih Bukhari 702: Telah menceritakan kepada kami Musa bin 
Isma'il berkata: telah menceritakan kepada kami “Abdul Wahid 


(126) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 29, hlm. 386. 
(127) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 334. 
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bin Ziyad berkata: telah menceritakan kepada kami Umarah bin 
Al-Ga'ga' berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah 
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah berkata: 
“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berdiam antara takbir 
dan bacaan Al-Gur'an.” Abu Zur'ah berkata: Aku mengira Abu 
Hurairah berkata: “Berhenti sebentar.” Lalu aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, demi bapak dan ibuku..! Tuan berdiam antara takbir 
dan bacaan. Apa yang tuan baca diantaranya..?” Beliau bersabda: 
“Aku membaca: ALLAHUMMA BAAID BAINII WA BAINA 
KHATHAAYAANYA KAMAA BANADTA BAINAL MASYRIOI WAL 
MAGHRIB. ALLAHUMMA NAOOINII MIN KHATHAAYAAYA 
KAMAA YUNAOOATS TSAUBUL ABYADLU MINAD DANAS. 
ALLAHUMMAGHSIL KHATHAAYAAYA BILMASI WATSTSALJI 
WAL BARAD (Yaa Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku 
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Yaa 
Allah, sucikanlah kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih 
disucikan dari kotoran. Yaa Allah, cucilah kesalahanku dengan 
air, salju dan es yang dingin). 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Abu Zurah bin Amru bin Jarir bin Abdullah 
Kunyah : Abu Zurah 
Nasab : Al-Bajaliy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 
Kualitas : Tsigah 


50 Hadis Pilihan 103 


Cc. 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, 


Nama : Umarah bin Al-Ga'ga' bin Syubrumah 


Nasab : Ad-Dlabbiy 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Abdul Wahid bin Ziyad 

Kunyah : Abu Bisyir 

Nasab : Al-Abdiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 176 H 

Kualitas : Tsigah "3 


Nama : Musa bin Isma'il 


Kunyah : Abu Salamah 

Nasab : At-Tabudzakiy Al-Mangiriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 223 H 

Kualitas : Tsigah tsabat'» 


dikarenakan semua periwayat Hadis tersebut bersambung dan tidak 
ada permasalahan terkait kecacatan atau kejanggalan lainnya. Kemudian 
periwayatnya berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam 
Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain itu juga, Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani 
memberikan komentar Tsigah tsabat kepada Musa bin Ismail. 


(128) Tsigah ialah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
(129) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 


pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Penjelasan Hadis: 


(Bab apa yang diucapkan setelah takbir) Dalam riwayat Al- 
Mustamli disebutkan, “Bab apa yang dibaca” sebagai ganti kalimat “apa 
yang diucapkan.” Al-Isma'ili hanya menukil riwayat versi yang kedua. 
Penyebutan Hadis Abu Hurairah di bab ini dinyatakan sebagai perkara 
yang musykil, karena di dalamnya tidak disebutkan apa yang semestinya 
dibaca. Ibnu Al-Manayyar berkata, “Perkataannya mengandung 
makna bahwa doa yang diucapkan itu bersambung dengan bacaan Al- 
Faatihah. Atau karena doa dan bacaan Al-Faatihah dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka cukup menyebutkan salah 
satunya.” Ibnu Rasyid berkata, “Doa Iftitah (pembuka) mengandung 
makna bermunajat kepada Allah SWT dan menghadapkan diri kepada- 
Nya disertai permohonan. Sementara bacaan Al-Faatihah mengandung 
pula makna ini, maka ada keserasian antara dua Hadis di atas.”:” 


23. Kitab: Azan 


Bab:Wajibnya membaca (Surah Al-Faatihah) bagi Imam dan 
Makmum dalam setiap shalat, baik pada waktu hadir maupun 
safar, begitu juga apakah shalatnya Jahriyyah (dibaca nyaring) 
maupun shalat (Sirriyyah) yang dibaca pelan. 


BG S3 
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(130) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 434. 
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SA TEKI EN JUS ES Jai 3 LL Jas pal JS ala 25 
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AE JI SBS PASI Gaal SS Sa aa 
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ON ES 


Shahih Bukhari 715: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Basysyar berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya dari 
“Ubaidullah berkata: telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu 
Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa: 


Rasulullah shallallahu alaihiwa sallam masuk ke masjid, lalu ada 
juga seorang laki-laki masuk masjid dan langsung shalat kemudian 
memberi salam kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa 
sallam. Beliau menjawab dan berkata kepadanya: “Kembalilah 
dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat.” Maka orang 
itu mengulangi shalatnya seperti yang dilakukannya pertama 
tadi kemudian datang menghadap kepada Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam dan memberi salam. Namun Beliau 
kembali berkata: “Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu 
belum shalat..” Beliau memerintahkan orang ini sampai tiga 
kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata: “Demi Dzat yang 
mengutus Tuan dengan hak, aku tidak bisa melakukan yang 
lebih baik dari itu. Maka ajarkanlah aku..!” Beliau lantas berkata: 
“Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, 
lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Al-Gur'an kemudian 
rukuklah sampai benar-benar rukuk dengan thuma'ninah 
(tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri 
tegak, lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah, 
lalu angkat (kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk 
dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah dengan cara seperti itu 
dalam seluruh shalat (rakaat) mu.” 


(131) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 399. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Kaisan 

Kunyah : Abu Sa'id 

Lagab : Shahibu Al-Uba' 
Nasab : Al-Magburiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 100 H 

Kualitas : Tsigah tsabat? 


Nama : Sa'id bin Abi Sa'id Kaisan 

Kunyah : Abu Sa'ad 

Nasab : Al-Magburiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 123 H 

Kualitas : Tsigah berubah sebelum matinya 


(132) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
(133) Tsigah ialah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
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d. Nama : Ubaidullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin “Umar 
bin Al-Khaththab 


Kunyah : Abu Utsman 

Nasab : Al-“Adawiy Al-Umariy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat :147 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


e. Nama : Yahya bin Sa'id bin Farrukh 
Kunyah : Abu Sa'id 
Lagab : Al-Ahwal 
Nasab : Al-Oaththan At-Tamimiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat :198 H 
Kualitas : Tsigah mutgin 


f Nama : Muhammad bin Basysyar bin Utsman 


Kunyah : Abu Bakar 

Lagab : Bindar 

Nasab : Al-“Abdiy 

Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 252 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua 
periwayatnya bersabung dan juga tidak ditemukan cacat atau kejanggalan 


(134) Tsigah mutgin perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada 
dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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lainnya pada perawinya semua periwayat Hadis tersebut berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar dari Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani. Tidak hanya itu, Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani juga memberikan 
komentar Tsigah tsabat kepada Kaisan dan Ubaidullah bin “Umar bin 
Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al-Khaththab, juga Tsigah mutgin kepada 
Yahya bin Sa'id bin Farrukh. 


Penjelasan Hadis: 

Asy-Syaikh Tagiyuddin berkata, “Kesimpulan yang dapat diambil 
dari pembahasan ini adalah penjelasan tentang sahnya shalat dengan 
membaca Al-Faatihah pada setiap raka'atnya. Apabila ada dalil lain yang 
menunjukkan bahwa Al-Faatihah itu wajib dibaca pada setiap rakaat, 
maka dalil ini harus diprioritaskan.” Dasar pijakan pemikiran Hasan 
Al-Bashri dalam penelitian tersebut sebagaimana diriwayatkan Ibnu 
Mundzir dengan sanad shahih darinya. 

Adapun dalil jumhur Ulama tentang wajibnya membaca Al-Faatihah 
pada setiap rakaat adalah sabda Nabi Muhammad SAW, (Dan lakukanlah 
yang demikian pada shalatmu seluruhnya), dimana kalimat ini diucapkan 
setelah laki-laki itu diperintahkan untuk membaca. Dalam riwayat Imam 
Ahmad serta Ibnu Hibban disebutkan (Kemudian lakukan yang demikian 
pada setiap rakaat). Barangkali inilah rahasia sehingga Imam Al-Bukhari 
menyebutkannya setelah Hadis Ubadah. 

Hadis di atas dijadikan pula sebagai dalil wajibnya membaca Al- 
Faatihah bagi makmum, baik imam membaca dengan suara pelan 
atau keras. Sebab shalat makmum adalah shalat yang memiliki hakikat 
tersendiri, maka hakikat shalat itu dianggap tidak ada apabila tidak dibaca 
Al-Faatihah. Kecuali bila didapatkan dalil yang menunjukkan bahwa 
shalat makmum tidak termasuk dalam sabda beliau Nabi Muhamamd 
SAW di atas, maka dalil ini harus lebih dikedepankan. Demikian yang 
dikatakan oleh Syaikh Tagiyuddin.? 


(135) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 458. 
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24. Kitab: Azan 
Bab: Keutamaan Bacaan Allahumma Rabbanaa Lakal Hamdu 
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Shahih Bukhari 757: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Maslamah dari Malik dari Nwaim bin Abdullah Al-Mujmir 
dari “Ali bin Yahya bin Khallad Az-Zuragi dari Bapaknya dari 
Rifa'ah bin Raft' Az-Zuragi berkata: 


Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam. Ketika mengangkat kepalanya 
dari rukuk beliau mengucapkan: (SAMIALLAHU LIMAN 
HAMIDAH|, (Allah mendengar punjian orang yang memuji- 
Nya). Kemudian ada seorang laki-laki yang berada di belakang 
beliau membaca: (RABBANAA WA LAKAL HAMDU HAMDAN 
KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI| (Wahai Tuhan 
kami, bagi-Mu segala pujian, aku memuji-Mu dengan pujian 
yang banyak, yang baik dan penuh berkah). Selesai shalat beliau 
bertanya: “Siapa orang yang membaca kalimat tadi..?” Orang itu 
menjawab: “Saya.” Beliau bersabda: “Aku melihat lebih dari tiga 


(136) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 355. 
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puluh Malaikat berebut siapa di antara mereka yang lebih dahulu 
untuk menuliskan kalimat tersebut.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Rifa'ah bin Rafi' bin Malik bin Al-'Ajlan 
Kunyah : Abu Mwadz 

Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 41 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Yahya bin Khallad bin Rafi bin Malik bin Al-'Ajlan 


Nasab : Al-Anshariy Az-Zuragiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 71 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Ali bin Yahya bin Khallad bin Raft 
Nasab : Az-Zurgiy Al-Anshariy 

Kalangan : Tabiin kalangan biasa 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 129 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Nwaim bin Abdullah 

Kunyah : Abu Abdullah 

Lagab : Al-Mujmir 

Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi “Amir 
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Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah ma'mun? 


f. Nama: Abdullah bin Maslamah bin Ga'nab 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 

Nasab : Al-Oa'nabiy Al-Haritsiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 221 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah 


Hadis tersebut merupakan Hadis shahih, karena semua periwayat 
dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak terdapat permasalahan 
seperti kecacatan dan kejanggalan lainnya, periwayat Hadis tersebut juga 
berada pada tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar 
Al-'Asgalani. Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar 
Tsigah ma'mun kepada Malik bin Anas bin Malik bin Abi 'Amir, dan Tsigah 
ahli ibadah kepada Abdullah bin Maslamah bin Ga'nab. 


Penjelasan Hadis: 


Ibnu Manayyar mengatakan juga, bahwa Hadis Rifa'ah yang 
menerangkan sikap para Malaikat yang berebutan dan melahirkan 
keutamaan, tentu karena adanya tambahan lafazh yang diucapkan 
oleh laki-laki tersebut, akan tetapi oleh karena tambahan yang 


(137) Perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada dirinya sifat 
adil dan hafalannya sangat kuat. 
(138) Perawi yang dapat di percaya dan merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 
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dimaksud merupakan salah satu sifat pujian, maka ini berfungsi sebagai 
penekanan kata sebelumnya. Dengan demikian menjadi keharusan untuk 
menempatkan pokok sebagai penyebab, atau sebab bagi penyebab, yang 
mana dari sini dapat ditetapkan adanya keutamaan. Hadis di bab ini 
dijadikan dalil bahwa sebagian ketaatan terkadang ditulis oleh selain 
Malaikat penjaga. 

Timbul suatu pertanyaan berkaitan dengan sikap Rifa'ah yang 
mengakhirkan jawaban atas pertanyaan Nabi Muhammad SAW hingga 
beliau mengulanginya sampai tiga kali, padahal menjawab Nabi 
Muhammad SAW adalah wajib. Bahkan wajib pula bagi setiap yang 
mendengar pertanyaan Nabi Muhammad SAW, sebab beliau tidak 
bertanya khusus kepada yang berbicara. Pertanyaan ini dijawab bahwa 
beliau Nabi Muhammad SAW tidak menunjuk orang tertentu untuk 
menjawab pertanyaannya. Dengan demikian, tidak ada keharusan untuk 
segera menjawab, baik orang yang berbicara sendiri maupun orang 
lain yang mendengarnya, seakan-akan mereka saling menunggu untuk 
menjawab. Adapun yang mendorong mereka untuk bersikap seperti 
itu adalah perasaan khawatir apabila terjadi sesuatu yang tidak disukai 
pada diri orang yang berbicara, karena mereka menduga bahwa orang 
itu telah melakukan kesalahan. Untuk itu mereka berharap agar diberi 
pengampunan. Seakan-akan setelah Nabi Muhammad SAW melihat sikap 
mereka yang diam, beliau pun memahami apa yang ada dalam pikiran 
mereka, maka beliau Nabi Muhammad SAW memberitahukan kepada 
mereka bahwa orang itu tidak mengucapkan suatu kesalahan.” 


25. Kitab: Azan 
Bab: Doa Sebelum Salam 


(139) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 594. 
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Shahih Bukhari 789: Telah menceritakan kepada kami Abu Al- 
Yaman berkata: telah mengabarkan kepada kami Sywaib dari 
Az-Zuhri berkata: telah mengabarkan kepada kami “Urwah bin 
Az Zubair dari Aisyah isteri Nabi Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam, dia telah mengabarkan kepadanya, bahwa: 


Rasulullah shallallahu 'alaihiwa sallam di dalam shalat membaca 
doa: (ALLAHUMMA INNII AUUDZU BIKA MIN ADZAABIL 
OABRI, WA AUUDZU BIKA MIN FITNATIL MASIIHID DAJJAAL, 
WA AUUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WA FITNATIL 
MAMAAT. ALLAHUMMA INNII A#UUDZU BIKA MINAL 
MA'TSAMI WAL MAGHRAM), (Yaa Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah Al-Masih Ad Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Yaa Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan dosa dan hutang). Tiba-tiba ada 
seseorang berkata kepada beliau: “Kenapa tuan banyak meminta 
perlindungan dari hutang..?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya 
seseorang apabila berhutang dia akan cenderung berkata dusta 
dan berjanji lalu mengingkarinya.” 

Dan dari Az-Zuhri ia berkata: Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah radliyallahu 'anha 


(140) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 369. 
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berkata: “Aku mendengar Rasulullah shallallahu alaihiwa sallam 
dalam shalatnya meminta perlindungan dari fitnah Dajjal. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Urwah bin Az-Zubair bin Al-“Awwam bin Khuwailid bin 
Asad bin Abdul TIzzi bin Ou 

Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 93 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 

Kunyah : Abu Bakar 

Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 124 H 

Kualitas : Fagih, hafidz, mutgin"” 


(141) Perawi yang pakar dalam hukum Islam dan mempunyai sifat adil serta kuat hafalannya. 
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d. Nama : Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 
Kunyah : Abu Bisyir 
Nasab : Al-Umawiy 
Kalangan : Tabiut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 
Tahun Wafat : 162 H 
Kualitas : Tsigah ahli ibadah"? 


e. Nama: Al-Hakam bin Nafi' 


Kunyah : Abu Al-Yaman 

Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Halwan 

Tahun Wafat : 222 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut merupakan Hadis shahih, kerena semua periwayatnya 
bersabung dan tidak ditemukan kecacatan atau kejanggalan pada 
periwayatnya, kemudian periwayat Hadis tersebut juga berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani. Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memeberikan komentar 
Fagih, hafidz, mutgin kepada Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah 
bin “Abdullah bin Syihab, dan Tsigah ahli ibadah kepada Sywaib bin Abi 
Hamzah Dinar. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab doa sebelum salam), yakni setelah tasyahud. Inilah yang pertama 
dipahami dari urutan pembahasan Imam Bukhari. Akan tetapi lafazh 
(biasa berdoa dalam shalat) tidak dibatasi dengan sesudah tasyahud. 
Al-Karmani menjawab persoalan tersebut, “Yang demikian ini ditinjau 
dari sisi bahwa setiap tempat mempunyai dzikir tertentu, maka menjadi 


(142) Perawi yang dapat dipercaya dan merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 
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keharusan bahwa tempat doa ini adalah setelah selesai dari semua itu.” 
Tapi apa yang dikatakannya perlu dicermati, sebab keharusan yang 
dikatakannya tidak hanya setelah tasyahud karena adanya perintah untuk 
berdoa saat sujud. Sebagaimana halnya sujud memiliki dzikir tertentu, 
namun demikian tetap diperintahkan untuk berdoa. Demikian pula duduk 
di akhir shalat memiliki zikir tertentu, namun tetap diperintahkan untuk 
mengucapkan doa di atas setelah tasyahud. Selain itu, sesungguhnya ini 
hanyalah urutan pembahasan dari Imam Al-Bukhari. Untuk itu, perlu 
ditanyakan tentang dalil atas sikapnya yang mengkhususkan dzikir di atas 
selesai tasyahud. Apabila kita berlepas dari susunan pembahasan beliau, 
tidak akan kita temukan pertentangan antara Hadis dan judul bab, sebab 
waktu “sebelum salam” berlaku untuk semua rukun. Demikianlah yang 
ditegaskan oleh Ibnu Al-Manayyar serta disinyalir oleh An-Nawawi, dan 
perkataannya akan saya sebutkan di akhir bab. 

Ibnu Dagig Al-'Id ketika membahas Hadis Abu Bakar berkata, 
“Hal ini berkonsekuensi adanya perintah mengucapkan doa tersebut 
(dalam Hadis) dalam shalat tanpa menentukan tempatnya (waktunya |. 
Barangkali lebih tepat diucapkan pada salah satu dari dua tempat, sujud 
atau tasyahud, karena pada keduanya telah diperintahkan untuk berdoa.” 


26. Kitab: Azan 
Bab: Dzikir Setelah Shalat 
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(143) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 687. 
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Shahih Bukhari 799: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Yusuf berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
'Abdul Malik bin Umair dari Warrad penulisnya Al-Mughirah 
bin Syw'bah, berkata: 
Al-Mughirah bin Syu'bah meminta aku untuk menulis (Hadis) 
untuk dikirim kepada Mwawiyyah bahwa Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam berdoa setiap selesai dari shalat 
fardlu: (LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA 
LAHU, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA 
KULLI SYATIN OGADIIR. ALLAHUMMA LAA MAANTA LIMA 
A'THAITA WA LAA MU'THIYA LIMA MANATA WA LAA YANFAU 
DZAL JADDI MINKAL JADDU), (Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah SWT, yang Tunggal dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala pujian. 
Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Yaa Allah, tidak ada 
yang dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan tidak 
ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. Dan 
tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapan-Mu 
sedikitpun). 
Syu'bah berkata dari “Abdul Malik bin “Umair dengan lafazh 
seperti ini. 
Dan dari Al-Hakam dari Al-Gasim bin Mukhaimirah dari Warrad 
dengan seperti ini juga. 
Al-Hasan berkata: “Al-Jaddu artinya adalah kekayaan.” 


(144) AlJw'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 376. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Al-Mughirah bin Syu'bah bin Abi 'Amir 
Kunyah : Abu Isa 

Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 50 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Warrad 

Kunyah : Abu Sa'id 

Lagab : Kaatibu (sekretaris) Al-Mughirah 
Nasab : At-Tsgagafiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Abdul Malik bin Umair bin Suwaid 


Kunyah : Abu Umar 

Nasab : Al-Lakhmiy Al-Guthbiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 136 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Sufyan bin Sa'id bin Masrug 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : At-Tsauriy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 161 H 
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Kualitas : Tsigah, hafidz, fagih 


e. Nama : Muhammad bin Yusuf bin Wagid bin Utsman 


Kunyah : Abu “Abdullah 

Nasab : Ad-Dlabbiy Al-Firyabi 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Syam 

Tahun Wafat : 212 H 

Kualitas : Tsigah, fadlil“8 


Hadis ini termasuk tingkatan Hadis shahih, karena semua perawi Hadis 
tersebut bersambung dan tidak ditemukan kecacatan atau kejanggalan 
lainnya. Selanjutnya semua periwayatnya berada pada tingkatan Tsigah 
berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain itu juga, 
Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan komentar Tsigah, hafidz, fagih 
kepada Sufyan bin Sa'id bin Masrug dan Tsigah fadlil kepada Muhammad 
bin Yusuf bin Wagid bin Utsman. 


Penjelasan Hadis: 


(Al-Mughirah mendiktekan kepadaku dalam suatu surat untuk 
Mu'awiyah). Al-Mughirah saat itu adalah pemimpin di Kufah yang ditunjuk 
oleh Muawiyah. Dalam pembahasan tentang Ad-Da'awgat (doa-doa) 
melalui jalur lain dari Warrad akan disebutkan penjelasan mengenai sebab 
yang melatarbelakangi kejadian itu, yaitu bahwa Mwawiyah menulis surat 
kepada Al-Mughirah yang isinya, “Tulislah untukku Hadis yang engkau 
dengar dari Rasulullah SAW...” Pada pembahasan tentang Al-Gadar 
(takdir) disebutkan dari riwayat Abdah bin Abu Lubabah dari Warrad, 
dia berkata, “Mwawiyah menulis (surat) kepada Al-Mughirah, tulislah 


(145) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 

(146) Tsigah fadlil adalah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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kepadaku apa yang engkau dengar dan diucapkan Nabi Muhammad 
SAW setelah shalat.” Sementara dalam Hadis bab ini diberi batasan 
bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat-shalat fardhu. Sepertinya 
Al-Mughirah memahami hal itu dari faktor tertentu yang diindikasikan 
dalam pertanyaan tersebut. 

Hadis ini dijadikan dalil bolehnya meriwayatkan Hadis dengan metode 
mukatabah (yakni melalui tulisan atau surat), dan menempatkannya 
seperti mendengar langsung meski tidak diiringi dengan ijazah (perizinan) 
dari orang yang menulis, juga dijadikan dalil bolehnya berpegang 
dengan khabar ahad. Di bagian akhir pembahasan tentang Al-Gadar 
(takdir) akan disebutkan bahwa Warrad berkata, “Kemudian aku diutus 
-setelah kejadian itu kepada Mw'awiyah, maka aku mendengar beliau 
memerintahkan manusia untuk melakukan hal itu.” 

Sebagian Ulama menyatakan bahwa Mwawiyah telah mendengar 
Hadis yang dimaksud dari Nabi Muhammad SAW, hanya saja dia 
ingin menguatkan apa yang didengarnya. Pernyataan ini berdasarkan 
riwayat yang terdapat dalam kitab Al-Muwaththa' melalui jalur lain dari 
Mu'awiyah, bahwasanya ia berkata di atas mimbar, “Wahai manusia, 
sesungguhnya tidak ada yang mencegah apa yang diberikan oleh Allah 
SWT, tidak ada yang dapat memberi apa yang dicegah oleh Allah SWT, 
dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di sisi-Nya. Barangsiapa 
yang Allah SWT kehendaki baginya kebaikan, niscaya akan dijadikannya 
paham terhadap agama.” Kemudian dia berkata, “Aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW di atas mimbar ini.” “7 


27. Kitab: Adzan 


Bab: Tentang Bawang Putih mentah, bawang merah dan daun 
bawang 


(147) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 708. 


50 Hadis Pilihan 121 


da 3 20 


Bai Ken aj lp JB Tag IE Jo yA Si 2 
Ig IE lo Ga A5 3 HARI Ubanta Ipa JBS 


0. ( 
Han IE ta WEB R obat aj 


IN Aa DE gl AK JIKA JW IAI Sa 
A 


o 


N. 
4 


2 
5 


& 3 
ae 0. OA or Tia ga RT Oo oy 0 A04 - intra 


Hata Apa Dis Gn Pen bra 


hn 


Nay B3 SAN Jp La 


Shahih Bukhari 808: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 
“Ufair berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari 
Yunus dari Ibnu Syihab bahwa “Atha menyakini bahwa Jabir bin 
'Abdullah meyakini bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda: 


“Barangsiapa memakan bawang putih atau bawang merah 
hendaklah dia menjauhi kami.” Atau beliau mengatakan: 
“Hendaklah dia menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk 
berdiam di rumahnya.” Dan bahwasanya Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah diberikan periuk yang di 
dalamnya berisi sayuran seperti kol. Kemudian beliau mencium 
aroma sesuatu, lalu beliau menanyakannya dan beliau pun 
diberi kabar tentang bau tersebut. Maka beliau bersabda: 
“Sodorkanlah..”, yakni kepada para sahabat yang bersamanya. 
Ketika beliau melihat mereka enggan memakannya, beliau pun 


(148) Al-Jufi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 379. 
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bersabda: “Makanlah..! Sesungguhnya aku berbicara dengan 
orang yang bukan engkau ajak bicara.” 


Ahmad bin Shalih menyebutkan dari Ibnu Wahab: “Saat perang 
badar beliau diberi. Ibnu Wahab menyebutkan: “Yakni mangkuk 
berisi sayuran.” Namun Al-Laits dan Abu Shafwan dari Yunus 
tidak menyebutkan perihal mangkuk tersebut, dan aku tidak 
tahu ucapan tadi perkataan Az-Zuhri atau memang redaksi Hadis 
begitu.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama :Jabir bin Abdullah bin 'Amru bin Haram 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Anshari As-Sulamiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 78 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama: Atha bin Abi Rabbah Aslam 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : Al-Ourasyiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Marur Rawdz 

Negeri Wafat : Marur Rawdz 

Tahun Wafat : 14 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
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Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 124 H 
Kualias : Fagih, hafidz, mutgin9 


d. Nama : Yunus bin Yazid bin Abi An-Najjad 


Kunyah : Abu Zaid 

Nasab : Al-Ayliy 

Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat : 159 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Wahab bin Muslim 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : Al-Ourasyiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Maru 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat :197 H 

Kualitas : Tsigah hafidz 


f£ Nama: Said bin Katsir bin Ufair bin Muslimbin Yazid 


Kunyah : Abu Utsman 

Nasab : Al-Anshariy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Tahun Wafat : 226 H 

Kualitas : Tsigah 


(149) Perawi yang pakar dalam hukum Islam dan mempunyaisifat adil serta kuat hafalannya. 
(150) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Hadis ini termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua rawi 
dalam Hadis tersebut bersabung dan tidak ditemukan kecacatan atau 
kejanggalan lainnya. Selanjutnya, periwayat Hadis tersebut berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar Fagih, hafidz, 
mutgin kepada Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab dan Tsigah hafidz kepada “Abdullah bin Wahab bin Muslim. 


Penjelasan Hadis: 

Telah dinukil dari golongan Az-Zhahiriyah atau Sebagian mereka 
bahwa memakan makanan seperti ini hukumnya haram, atas dasar 
bahwa hukum shalat jama'ah adalah fardhu 'ain. Adapun penjelasannya 
dikatakan, shalat jama'ah adalah fardhu “ain, sementara kewajiban ini 
tidak terlaksana kecuali dengan meninggalkan memakan makanan 
itu. Sedangkan kewajiban yang tidak terlaksana kecuali oleh suatu 
perkara, maka perkara itu menjadi wajib hukumnya. Dengan demikian, 
tidak memakan makanan tersebut adalah wajib hukumnya, sehingga 
memakannya adalah haram hukumnya. Demikian pula dinukil oleh selain 
Ibnu Dagig dari golongan Az-Zhahiriyah Akan tetapi telah ditegaskan 
oleh Ibnu Hazm sebagai salah seorang Ulama madzhab Az-Zhahiri bahwa 
memakan makanan tersebut adalah halal, meski beliau berpendapat 
bahwa hukum shalat berjama'ah adalah fardhu ain. 

Terlepas dari konsekuensi yang disebutkan di atas, sesungguhnya 
larangan untuk memakannya khusus bagi siapa yang mengetahui bahwa 
waktu shalat akan segera berakhir sebelum bau makanan itu hilang. Sama 
halnya bahwa shalat Jum'at adalah fardhu @ain disertai syarat-syaratnya. 
Meski demikian, fardhu ini dapat gugur dengan sebab safar (bepergian) 
Padahal hukum safar adalah mubah, akan tetapi menjadi haram bagi 
orang yang baru mulai melakukannya ketika mendengar adzan shalat 


Jum'at. 
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Ibnu Dagig Al-Id berpendapat, Hadis ini bisa saja dijadikan dalil 
bahwa memakan makanan yang memiliki bau tidak sedap termasuk 
salah satu alasan syar'i yang memberi keringanan untuk tidak menghadiri 
shalat jama'ah. Bisa pula dikatakan, sesungguhnya pendapat ini berada 
pada konteks pencegahan, maka hal itu tidaklah berarti ia menjadi salah 
satu alasan syar'i untuk meninggalkan shalat jama'ah, kecuali apabila 
kondisi mengharuskan seseorang untuk menyantapnya. Pendapat ini 
sulit dibenarkan jika ditinjau dari sikap Nabi Muhammad SAW yang 
mendekatkan makanan tersebut kepada sebagian sahabatnya, dimana 
hal ini menafikan kemungkinan larangan di atas hanya berindikasi 
pencegahan. 

Mungkin pula dipahami dalam dua keadaan, dan perbedaan antara 
keduanya dikatakan, sesungguhnya “pencegahan” berlaku bagi orang yang 
hendak segera mendatangi masjid, sedangkan izin untuk menyantapnya 
ditujukan kepada orang yang tidak segera mendatangi masjid. Bahkan, 
masjid Nabi Muhammad SAW (masjid Nabawi) saat itu belum dibangun. 
Telah disebutkan bahwa riwayat yang berindikasi “pencegahan” lebih 
dahulu enam tahun daripada kisah didekatkannya makanan kepada 
sebagian sahabat. 

Al-Khaththabi berkata, “sebagian Ulama melakukan kekeliruan ketika 
mengatakan bahwa memakan bawang merupakan salah satu alasan 
syar'i untuk meninggalkan shalat jama'ah. Bahkan sesungguhnya hal itu 
adalah hukuman bagi yang memakannya, sehingga tak terhalangi untuk 
mendapatkan keutamaan shalat berjamaah.” Seakan-akan Al-Khaththabi 
mengkhususkan keringanan tersebut (berjama'ah) hanya dalam hal-hal 
yang tidak ada campur tangan manusia padanya, seperti hujan dan 
sebagainya. Tapi hal ini tidak berkonsekuensi bahwa makan memakanan 
seperti itu haram hukumnya, tidak pula berarti shalat berjama'ah bukan 
Jardhu ain. 


(151) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 4, hlm. 743. 
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28. Kitab: Jum'at 


Bab: Keutamaan Shalat Jum'at 
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Shahih Bukhari 832: Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf berkata: telah mengabarkan kepada kami Malik dari 
Sumayya mantan budak Abu Bakar bin “Abdurrahman, dari 
Abu Shalih As-Saman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Barangsiapa mandi pada hari Jum'atsebagaimana mandi janabah, 
lalu berangkat menuju masjid, maka dia seolah berkurban seekor 
unta. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) kedua 
maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangiapa datang 
pada kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban 
seekor kambing yang bertanduk. Dan barangiapa datang pada 
kesempatan (saat) keempat maka dia seolah berkurban seekor 


(152) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 389. 
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ayam. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) kelima 
maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam 
sudah keluar (untuk memberi khuthbah), maka para Malaikat 
hadir mendengarkan dzikir (khuthbah tersebut). 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Dzakwan 


Kunyah : Abu Shalih 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 101 H 

Kualitas : Tsigah tsabat2 


c. Nama : “Sumayya, maula Abi Bakar bin Abdur Rahman bin Al- 
Harits bin Hisyam” 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Makhzumiy 

Kalangan : Tabi'in (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Guba' 


(153) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Tahun Wafat : 130 H 
Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 
Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 179 H 
Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Yusuf 
Kunyah : Abu Muhammad 
Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 
Negeri Wafat : Maru 
Tahun Wafat : 218 H 
Kualitas : Tsigah 


Kualitas Hadis tersebut adalah termasuk Hadis shahih, karena semua 
perawi dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada cacat ataupun 
kejanggalan lainnya. Selanjutnya semua periwayatnya berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberikan komentar Tsigah 
tsabat kepada Dzakwan. 


Penjelasan Hadis: 

(Bab Keutamaan Hari Jum'at). Dalam bab ini, Imam Al-Bukhari 
meriwayatkan Hadis Malik yang berasal dari Sumay, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, yang berbunyi “Barangsiapa mandi pada huri Jum'at, 
kemudian ia pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at.” Semua perawi 
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Hadis ini adalah orang-orang Madinah. Hadis ini, selain menjelaskan 


pentingnya segera berangkat shalat Jum'at, juga menjelaskan bahwa 


dalam ibadah Jum'at seorang hamba juga dituntut untuk menggunakan 


hartanya (seperti wangi-wangian, minyak rambut, dll). Dari sinilah 


kemudian dianjurkan untuk menggunakan wangi-wangian pada setiap 


shalat. 


Adapun hikmah mandi sebelum shalat Jum'at adalah supaya merasa 


nyaman ketika melakukan shalat sehingga menambah kekhusyukan. 


Perintah mandi pada hari Jum'at ini juga ditujukan kepada kaum wanita. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


2. 


Anjuran mandi pada hari Jum'at dan keutamaannya. 
Keutamaan segera pergi ke masjid untuk melakukan shalat 
Jum'at. 

Keutamaan itu akan diperoleh bagi orang yang mengerjakan 
keduanya (mandi dan segera ke masjid). 

Hadis ini menguatkan riwayat yang menyebutkan bahwa 
keutamaan tersebut diperoleh dengan segera datang ke masjid 
tanpa ada batasan mandi terlebih dahulu. 

Keutaman seseorang itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan amal 
perbuatannya. 

Syariat tidak mencela orang yang bersedekah dengan harta yang 
sedikit. 


Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berkurban unta lebih 
baik daripada mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berkurban 


sapi.) 


(154) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 5, hlm. 2-4. 
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29. Kitab: Tafsir Al-Guran 


Bab: “Dan Sesungguhnya Kami Telah Berikan Kepadamu Tujuh 
Ayat yang Dibaca Berulang-ulang dan Al-Our'an yang Agung (Surah 
Al-Hjjr (15) Ayat 87) 
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Shahih Bukhari 4334: Telah menceritakan kepadaku Muhammad 
bin Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ghundar, 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khubaib bin 
“Abdurrahman dari Hafsh bin Ashim dari Abu Sa'id bin Al-Mualla 
dia berkata: 


Ketika saya sedang shalat, Rasulullah shallallahu alaihiwa sallam 
lewat, lalu beliau memanggilku namun saya tidak mendatanginya 


(155) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 3, hlm. 410. 
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sehingga shalat saya selesai. Kemudian aku menemuinya. Beliau 
bertanya: “Apa yang mengahalangimu untuk datang kepadaku..?” 
Abu Sa'id menjawab: “Saya sedang shalat.” Beliau bersabda: 
“Bukankah Allah SWT telah berfirman: (Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 
kamuJ|. (OS. Al-Anfal (8): 24). Lalu beliau bersabda: “Maukah 
saya ajarkan surat yang paling agung dalam Al-Ouran sebelum 
saya keluar dari masjid ini..?” Abu Sa'id bin Al-Mualla berkata: 
Ketika Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam hendak 
pergi, saya mengingatkan beliau, lalu beliau bersabda: “Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (OS. Al-Faatihah |1J: 2), itu 
adalah termasuk Assab'u Al-Matsaniy (tujuh ayat yang terulang- 
ulang) dan Al-Gur'an yang agung yang diberikan kepadaku. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
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a. Nama : Abu Sa'id bin Al-Muallaa 
Kunyah : Abu Sa'id 
Nasab : Al-Anshariy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 73 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al-Khaththab 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Kualitas : Tsigah 

c. Nama : Khubaib bin Abdur Rahman 


Kunyah : Abu Al-Harits 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 132 H 
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Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 


e. Nama : Muhammad bin Ja'far 
Kunyah : Abu Ja'far 
Lagab : Ibnu Abi Al-Husain 
Nasab : As-Simnaniy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Gum 
Kualitas : Tsigah 


f Nama : Muhammad bin Basysyar bin Utsman 
Kunyah : Abu Bakar 
Lagab : Bindar 
Nasab : Al-“Abdiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 252 H 
Kualitas : Tsigah 


Kualitas Hadis tersebut adalah termasuk Hadis shahih, karena 
semua perawi Hadis tersebut bersambung dan tidak ada kecacatan 


maupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya kualitas perawinya berada 


(156) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberikan komentar Tsigah 
hafidz kepada Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis tersebut menceritakan sebuah peristiwa yang terjadi antara 
Abu Sa'id bin Al-Mw'alla dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam. 
Dalam Hadis tersebut, Abu Sa'id bercerita bahwa ia sedang shalat ketika 
Rasulullah Shallallahu 'alaihiwa sallam lewat. Beliau memanggil Abu Sa'id, 
tetapi ia tidak mendatanginya sehingga shalatnya selesai. Setelah itu, Abu 
Sa'id menemuinya dan beliau bertanya apa yang mengahalangi ia untuk 
datang kepadanya. Abu Sa'id menjawab bahwa ia sedang shalat. Beliau 
bersabda, “Bukankah Allah SWT telah berfirman: Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru 
kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu..?.”(OS. Al- 
Anfal (8): 24). Lalu beliau bersabda, “Maukah saya ajarkan surat yang 
paling agung dalam Al-@uran sebelum saya keluar dari masjid ini..?” Abu 
Sa'id bin Al-Mwalla berkata, “Ketika Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wasallam hendak pergi, saya mengingatkan beliau, lalu beliau bersabda, 
(Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam|, (OS. Al-Faatihah (2J:2). 

Hadis ini menunjukkan kepada kita bahwa Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam memperhatikan kewajiban berjalan diatas bimbingan 
wahyu, yang dijelaskan dalam Al-Guran dan Sunnah. Beliau juga 
menunjukkan kepada kita bahwa ia tidak akan menghibahkan sesuatu 
yang tidak pernah dilakukan sebelumnya, yaitu bid'ah. Hadis ini juga 
mengingatkan kita untuk tetap mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam dan meninggalkan sesuatu yang tidak diperintahkan 
oleh Allah SWT.(s 


(157) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 5, hlm. 25. 
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30. Kitab: Jum'at 
Bab: Memakai Pakaian Terbaik yang Dimiliki 
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Shahih Bukhari 837: Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf berkata: telah mengabarkan kepada kami Malik dari 
Nafi dari Abdullah bin “Umar, bahwa: 

Umar bin Al-Khaththab melihat pakaian sutera di depan pintu 
masjid, maka ia pun berkata: “Wahai Rasulullah, seandainya 
tuan beli pakaian ini lalu tuan kenakan pada hari Jum'at atau 
saat menyambut utusan (delegasi) bila datang menghadap 
tuan. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam lalu menjawab: 
“Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak 
akan mendapat bagian di akhirat.” Kemudian datang hadiah 


(158) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 390. 


50 Hadis Pilihan 135 


untuk Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam yang diantaranya 
ada pakaian sutera. Lalu beliau memberikan pakaian sutera 
tersebut kepada Umar bin Al-Khaththab radliyallahu'anhu, maka 
berkatalah “Umar: “Wahai Rasulullah, tuan telah memberikan 
pakaian ini untukku, padahal tuan telah menjelaskan konsekuensi 
orang yang memakainya..!” Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: “Aku memberikannya kepadamu bukan untuk 
kamu pakai” Maka Umar bin Al-Khaththab memberikan pakaian 
sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di kota Makkah. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab bin Nufail 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Tahun Wafat : 73 H 

Kualitas : Srahabat 


b. Nama : Nafi, maula Ibnu Umar 


Kunyah : Abu “Abdullah 

Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 17 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 
Kunyah : Abu Abdullah 
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(159) Shahabat ialah orang yang bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan ia 


seorang Muslim sampai akhir hayatnya. 
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Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Abdullah bin Yusuf 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat : 218 H 

Kualitas : Tsigah' 


Kualitas Hadis tersebut adalah termasuk ke dalam Hadis shahih, 
karena semua perawinya bersambung dan tidak ada cacat serta 
kejanggalan lainnya. Selanjutnya kualitas periwayatnya berada pada 
tingkatan Tsigah menurut Ulama kritikus Hadis. 


Penjelasan Hadis: 

(Bab Memakai pakaian paling bagus yang dimiliki). Maksudnya, 
dibolehkannya memakai pakaian yang bagus pada hari Jum'at. Di sini Imam 
Al-Bukhari menyebutkan Hadis Ibnu “Umar (“Umar bin Al-Khaththab 
melihat sepotong pakaian sutera dekat pintu masjid. Umar bin Al- 
Khaththab berkata, “Yaa Rasulullah, seandainya engkau membeli baju ini 
dan memakainya untuk shalat Jum'at..!”). Kalimat tersebut menunjukkan 
bolehnya berhias untuk shalat Jum'at berdasarkan ketetapan Rasulullah 
SAW terhadap Umar bin Al-Khaththab, dan beliau Nabi Muhammad SAW 
hanya melarang untuk memakai pakaian sejenis sutera. 


(160) Tsigah ialah perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
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Ad-Dawudi mengatakan bahwa lafazh Hadis tersebut tidak ada yang 
mengindikasikan judul bab di atas. Ibnu Baththal menjawab, “Sudah 
menjadi kebiasan bahwa seseorang memakai pakaian yang bagus untuk 
shalat Jum'at.” Pendapat tersebut telah diikuti Ibnu At-Tin. Adapun 
anjuran untuk memakai pakaian yang bagus untuk shalat Jum'at telah 
disebutkan dalam Hadis Abu Ayyub dan “Abdullah bin “Umar yang 
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah (dan memakai pakaiannya yang paling 
bagus). Begitu pula dalam beberapa riwayat lain, seperti dari Al-Laits, Abu 
Daud, Abu Umamah, Abu Hurairah dan juga dalam kitab Al-Muwathha' 
yang bersumber dari Yahya bin Said Al-Anshari bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, (Hendaklah salah seorang dari kalian menjadikan dua 
pakaian khusus untuk shalat Jum'at selain dua pakaian yang dipakai 
untuk bekerja). Utharid adalah pemilik pakaian sutera tersebut. Nama 
aslinya adalah Ibnu Hajib At-Tamimi. (Maka Umar bin Al-Khaththab 
memberikan pakaian itu kepada saudaranya di Makkah yang musyrik). 
Namanya Utsman bin Hakim, dia adalah saudara Umar bin Al-Khaththab 


seibu, yang keislamannya masih diperselisihkan. 


31. Kitab: Jum'at 
Bab: Apakah Orang Yang Tidak Menghadiri Shalat Jum'at Seperti 


Kaum Wanita dan Anak-anak dan Lainnya Diwajibkan Mandi Pada 
Hari Jum'at? 
CA AGS Ap SAP EA IMA GE re 

JP KE AA Ebi ae Blu 
In GAN ga MN R2 A3 SAINS 
63 LI A33 BUS 2G FS Ol Ialas A83 Seni SL Jas 


2. 


(161) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 5, hlm. 57. 
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Shahih Bukhari 849: Telah menceritakan kepada kami Yusuf 
bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu Usamah telah 
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Umar dari Naff dari 
Ibnu Umar: 


“Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan Isya berjamaah 
di masjid.” Lalu dikatakan kepadanya: “Kenapa kamu pergi ke 
masjid padahal kamu telah mengetahui bahwa “Umar tidak 
menyukainya..?” Wanita itu berkata: “Apa yang menghalangi dia 
untuk melarangku..?” Penanya itu berkata: Yang mencegahnya 
adalah sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam: “Janganlah 
kalian larang para wanita mendatangi masjid-masjid Allah.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab bin Nufail 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Tahun Wafat : 73 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Nafi, maula Ibnu Umar 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 


(162) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 395. 
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Tahun Wafat : 17 H 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Ubaidullah bin Umar bin Hafsh bin “Ashim bin Umar 
bin Al-Khaththab 


Kunyah : Abu Utsman 

Nasab : Al-“Adawiy Al-Umariy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat :147 H 

Kualitas : Tsigah tsabat8 


d. Nama : Hammad bin Usamah bin Zaid 


Kunyah : Abu Usamah 

Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 201 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama : Yusuf bin Musa bin Rasyid bin Bilal 


Kunyah : Abu Ya'gub 

Nasab : Al-Oaththan Ar-Raziy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Baghdad 

Tahun Wafat : 253 H 

Kualitas : Sraduug 


(163) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(164) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 
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Kualitas Hadis tersebut berada pada tingkatan Hadis shahih, karena 
semua perawi dalam Hadis tersebut bersabung dan tidak ada kecacatan 
serta kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya berada pada 
tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Selain itu, Imam Ibnu Hajar Al-“Asgalani memberikan komentar Tsigah 
tsabat kepada Ubaidullah bin “Umar bin Hafsh bin “Ashim bin “Umar bin 
Al-Khaththab, dan shaadug kepada Yusuf bin Musa bin Rasyid bin Bilal. 


Penjelasan Hadis: 


Al-Karmani berkata, “Kebiasaan yang dilakukan Imam Al-Bukhari, 
adalah menyebutkan Hadis yang berkaitan dan sesuai dengan judul bab.” 
Karena itu, dia menyebutkan Hadis Ibnu Umar ini dalam bab “Apakah 
bagi orang yang tidak diwajibkan shalat Jum'at harus mandi.” Imam 
Al-Bukhari berkata, “Jika dikatakan bahwa dilarangnya wanita untuk 
keluar rumah pada malam hari, mengisyaratkan bahwa wanita juga 
dilarang untuk keluar rumah pada siang hari. padahal shalat Jum'at itu 
dilaksanakan pada siang hari.” Maka jawabannya, “Pengertian sebenamya 
dari Hadis di atas adalah bahwa jika wanita dilarang keluar pada malam 
hari, maka dibolehkannya keluar pada siang hari adalah lebih tepat.” 

Para Shahabat melarang istri-istri mereka untuk keluar pada malam 
hari, karena pada malam hari rawan terjadi kejahatan. Sedangkan pada 
siang hari orang-orang banyak melakukan kegiatan, sehingga kejahatan 
sangat minim. 

(Isteri Umar bin Al-Khaththab). Namanya adalah Atikah binti Zaid 
bin 'Amru bin Nufail. Atikah selalu melakukan shalat di masjid dan “Umar 
bin Al-Khaththab berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu tidak tahu 
bahwa aku sangat tidak menyukai apa yang kamu kerjakan..” Atikah 
binti Zaid berkata, “Demi Allah, aku tidak akan meninggalkannya kecuali 
Rasulullah SAW yang melarangnya.”5 


(165) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 5, hlm. 78. 
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32. Kitab: Jum'at 
Bab: Jika Manusia Berhamburan Keluar Meninggalkan Imam Maka 


Shalatnya Imam dengan Jamaah yang Tersisa Dibolehkan 
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Shahih Bukhari 884: Telah menceritakan kepada kami Mwawiyah 
bin 'Amru berkata: telah menceritakan kepada kami Za'idah dari 
Hushain dari Salim bin Abu Al-Ja'd berkata: telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin “Abdullah berkata: 


“Ketika kami sedang shalat bersama Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang 
membawa makanan. Orang-orang pun melirik (dan berhamburan 
pergi) mendatangi rombongan tersebut, hingga tidak ada orang 
yang tersisa bersama Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa 
sallam kecuali hanya dua belas orang. Maka turunlah ayat ini: 


(Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, 
maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
meninggalkan kamu ketika kamu sedang berdiri (shalat)! (OS. 
Al-Jumw'ah (62J:12).” 


(166) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 409. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Jabir bin Abdullah bin Amru bin Haram 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Anshari As-Sulamiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 78 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Salim bin Abi Al-Jadi Rafi 

Nasab : Al-Ghathafaniy Al-Asyja'iy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 97 H 

Kuaitas : Tsigah 


Nama : Hushain bin Abdur Rahman 
Kunyah : Abu Al-Hudzail 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 136 H 


Kualitas : Tsigah berubah hafalannya pada akhir hidupnya"? 


Nama : Za'idah bin Gudamah 


Kunyah : Abu As-Shalti 

Nasab : At-Tsagafi 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Ardlurum 

Tahun Wafat : 161 H 


(167) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
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Kualitas : Tsigah tsabat 8 


e. Nama : Mwawiyah bin Amru bin Al-Mahlab 


Kunyah : Abu 'Amru 

Lagab : Ibnu Al-Kirmaniy 

Nasab : Al-Ma'aniy Al-Azdiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Baghdad 

Tahun Wafat : 214 H 

Kualitas : Tsigah 


Kualitas dari Hadis tersebut adalah termasuk ke dalam Hadis shahih, 
karena semua perawi dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan serta kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani dan Ulama kritikus Hadis lainnya. Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani 
memberikan komentar Tsigah berubah hafalannya pada akhir hidupnya 
kepada Hushain bin Abdur Rahman dan Tsigah tsabat kepada Za'idah 
bin Gudamah. 


Penjelasan Hadis: 


Secara lahiriah, bab tersebut menerangkan bahwa keberadaan 
jama'ah bersama imam sampai selesai bukanlah menjadi syarat sahnya 
shalat Jum'at, tapi yang disyaratkan hanya keberadaan makmum (“amaah) 
bersama imam berapapun jumlahnya selama shalat dilaksanakan. Imam 
Al-Bukhari tidak menetapkan berapa jumlah orang yang melaksanakan 
shalat Jum'at, karena riwayat yang menerangkannya tidak ada yang 
memenuhi kriteria Hadis shahih menurutnya. Ada 15 pendapat Ulama 
tentang jumlah dibolehkannya melaksanakan shalat Jum'at: 


(168) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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12. 


is, 
14. 
15. 


Satu orang, menurut Ibnu Hazm. 

Dua orang (imam dan makmum), seperti shalat berjama'ah. Ini 
adalah pendapat An-Nakha'i, kelompok Zhahiriyah, dan Hasan 
bin Hay. 

Dua orang bersama imam (tiga orang). Pendapat ini dikatakan 
oleh Abi Yusuf dan Muhammad. 

Tiga orang bersama imam (empat orang). Ini adalah pendapat 
Abu Hanifah. 

Tujuh orang, menurut Ikrimah. 

Sembilan orang, menurut Rabi'ah. 

Dua belas orang. Ini juga pendapat Rabiah. 

Dua belas orang, selain imam. Ini adalah pendapat Ishag. 

Dua puluh orang, menurut Ibnu Habib dan Malik. 


. Tiga puluh orang. 


Empat puluh orang dengan imam, menurut pendapat Imam 
Syaffi. 

Empat puluh orang selain imam, menurut pendapat Umar bin 
'Abdul Aziz. 

Lima puluh orang, menurut Imam Ahmad. 

Delapan puluh orang, sebagaimana yang disebutkan Al-Maziri. 
Orang banyak, tanpa ada batasan tertentu. 


Nampaknya, pendapat yang terakhirlah yang kuat berdasarkan dalil 


yang ada. Bahkan mungkin juga jumlah tersebut akan bertambah dengan 


bertambahnya syarat yang ditentukan, seperti laki-laki, merdeka, baligh, 


mukim atau berdomisili di tempat, sehingga kalau semua itu dikumpulkan 


maka akan ada dua puluh pendapat Ulama dalam masalah ini. 


Pelajaran yang dapat diambil, antara lain : 


1. 


2. 


Khutbah dilakukan dengan berdiri. 
Khutbah merupakan syarat dalam shalat Jum'at, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al-Ourthubi. 
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3. Sahnya jual-beli pada waktu Jum'at. Demikian yang dikatakan 
oleh Sa'id bin Manshur, dan sepertinya dia memahami dari sikap 
Nabi Muhammad SAW yang tidak menyuruh membatalkan 
transaksi jual-beli dalam rombongan tersebut. 

Tidak mendengarkan khutbah Juma'at adalah makruh hukumnya. 

5. Hadis tersebut dijadikan dalil tentang sahnya shalat Jum'at yang 
dihadiri 12 orang. Ini adalah pendapat Rabiah, demikian juga 
Malik. Adapun dalil yang menjadi acuan adalah bahwa jumlah 
yang ada pada awal pelaksanaan Jum'at akan menjadi patokan 
untuk selanjutnya. Oleh karena itu, tatkala shalat Jum'at itu tidak 
batal dengan ditinggalkan oleh lebih dari dua belas orang, maka 
hal itu menunjukkan bahwa jumlah tersebut telah mencukupi. 
Namun pendapat ini mendapat kritikan, karena dimungkinkan 
Nabi Muhammad SAW mengingkari perbuatan mereka 
sehingga mereka kembali lagi, sebab dalam Hadis tersebut tidak 
diterangkan bahwa Nabi Muhammad SAW menyempurnakan 
shalat. Mungkin juga beliau menyempurnakannya dengan shalat 
Zhuhur. 


Mayoritas Ulama membedakan antara permulaan dan selanjutnya 
dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa jika shalat telah 
dilaksanakan, maka apa yang terjadi setelah itu tidak merusak shalat 
meskipun hanya tinggal imam sendiri yang melaksanakan shalat. Ada 
juga yang berpendapat bahwa apabila hal itu terjadi, maka harus ada 
satu orang yang bermakmum kepada imam. Ada juga yang mengatakan, 
harus ada dua orang makmum. Namun ada juga yang membedakan, jika 
hal itu (mereka meninggalkan imam) terjadi setelah rakaat pertama 
sempurna, maka tidak membatalkan shalat, berbeda jika hal itu terjadi 


sebelum rakaat pertama sempurna. 


Melihat lahiriah Hadis ini, maka Ishag bin Rahawaih berpendapat, 
apabila mereka meninggalkan imam setelah dimulainya shalat, maka 
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harus ada dua belas orang yang tersisa atau yang menjadi makmum. 
Pendapat ini ditanggapi, bahwa itulah yang benar-benar terjadi dan 
tidak ada pengertian yang harus dipahami secara umum di dalamnya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, secara lahiriah judul bab yang telah 
disebutkan Imam Al-Bukhari menunjukkan tidak adanya batasan jumlah 
tertentu yang harus tersisa bersama imam. Disamping itu, telah disebutkan 
pendapat yang lebih kuat, yaitu tindakan mereka (meninggalkan imam) 
itu terjadi pada saat imam berkhutbah, bukan ketika shalat, dan itulah 
pendapat yang sesuai dengan kedudukan para sahabat sebagai sikap 
baik sangka terhadap mereka. Adapun kemungkinan hal itu terjadi 
ketika shalat, adalah sebelum adanya larangan tentang hal itu, seperti 
yang disebutkan dalam surah Muhammad (47) ayat 33, janganlah kamu 
merusak (pahala) amal-amalmu” dan sebelum adanya larangan untuk 
melakukan gerakan yang banyak dalam shalat. 

Adapun perkataan Imam Al-Bukhari dalam judul bab “Maka Shalat 
Imam dan Orang yang Tersisa Adalah Sah,” dapat dipahami bahwa jika 
mereka semua meninggalkan imam, maka hukum shalat (Jum'at) imam 
seorang diri adalah tidak sah. Demikian juga pendapat jumhur Ulama, 
sebagaimana yang telah disebutkan. Pendapat lain mengatakan, bahwa 
shalat imam sah hukumnya jika tersisa satu orang yang bermakmum 
kepadanya. Ada juga yang mengatakan, jika tersisa dua orang yang 
menjadi makmum, dan ada juga yang berpendapat, jika ada tiga orang 
yang menjadi makmum. Ada juga yang mengatakan, jika imam shalat 
dengan mereka pada rakaat pertama, maka hukum shalat orang yang 
tersisa dengan imam adalah sah. Ada juga yang berpendapat, bahwa ia 
harus menyempurnakannya dengan shalat Zhuhur secara mutlak. 

Semua perbedaan pendapat ini telah disebutkan dalam Ulama 
Mazhab Syafi'i, kecuali pendapat terakhir yang menjadi pendapatnya 
dalam Gaul jadid (pendapat Imam Syafi'i ketika berdomisili di Mesir), 
meskipun telah disebutkan pendapat Mugatil bin Hayyan yang 
diriwayatkan Abu Daud dalam kitab Marasil (kumpulan Hadis-hadis 
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Mursal bahwa shalat ketika itu dilaksanakan sebelum khutbah, tapi 
riwayat ini syadz dan mu'dhal. Al-Ashili merasakan adanya kemusykilan 
dalam Hadis pada bab ini, karena Allah SWT telah menjelaskan bahwa 
para Shahabat Nabi Muhammad SAW adalah orang-orang “Yang tidak 
dilalaiknn oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat 
Allah.” (OS. An-Nuur (24|: 37) Namun keraguan dan kemusykilan itu dia 
jawab, bahwa kemungkinan Hadis tersebut muncul sebelum turunnya 
ayat ini. Itulah nampaknya yang menjadi kecenderungan pendapatnya, 
meskipun tidak ada keterangan bahwa ayat dalam surah An-Nuur (24| 
itu turun berkenaan dengan Shahabat. 

Seandainya hal itu kita terima, berarti tidak ada larangan bagi mereka 
sebelumnya. Maka ketika turun ayat dalam surah Al-Jumw'ah (62) dan 
mereka memaknainya sebagai bentuk celaan, mereka langsung menjauhi 
hal itu dan menyifatinya dengan ayat dalam surah An-Nuur (24) setelah 


itu. 89) 


33. Kitab: Dua Hari Raya 
Bab: Khutbah disampaikan setelah shalat hari raya 


TE AG GAS JB TS GAS SEN BAL MY Gobel ae 
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(169) Al-'Asgalani , Fathul Baari, jilid 5, hlm. 198. 
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Shahih Bukhari 912: Telah menceritakan kepada kami Adam 
berkata: telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata: telah 
menceritakan kepada kami Zubaid berkata: aku mendengar 
Asy-Sya'bi dari Al-Bara' bin “Azib berkata: Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 


“Sesungguhnya yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya 
ini adalah shalat. Kemudian kami pulang dan menyembelih 
kurban. Maka barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia 
telah memenuhi sunnah kami. Dan barangsiapa menyembelih 
kurban sebelum pelaksanaan shalat Id, maka itu hanyalah daging 
yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun 
mendapatkan (pahala) ibadah kurban. Tiba-tiba ada seorang 
lelaki Anshar yang dipanggil dengan nama Abu Burdah bin 
Niyar berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih hewan 
dan aku masih memiliki anak unta yang lebih baik dari unta 
yang lebih besar.” Maka beliau bersabda: “Jadikanlah ia sebagai 
pengganti dari apa yang telah kamu sembelih sebelum shalat, 
dan kamu akan mendapatkan bagian pahala yang cukup yang 
tidak akan didapati oleh orang selainmu.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Al-Bara' bin Azib bin Al-Harits 


Kunyah : Abu Tmarah 

Nasab : Al-Anshariy Al-Ausiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 72 H 

Kualitas : Shahabat 


(170) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 423. 
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b. Nama: Amir bin Syarahil 


Kunyah : Abu 'Amru 

Nasab : Asy-Sya'biy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 104 H 

Kualitas : Tsigah masyhur » 


c. Nama : Zubaid bin Al-Harits bin Abdul Karim 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 

Kalangan : Tabi'in (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Naggarah 

Tahun Wafat :122 H 

Kualitas : Tsigah, tsabat, “abid ? 


d. Nama : Syw'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 3 


(171) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang sudah terkenal. 

(172) Perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul pada dirinya sifat 
adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut merupakan orang yang 
ahli beribadah. 

(173) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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e. Nama : Adam bin Abu Iyas 


Kunyah : Abu Al-Hasan 

Nasab : Al-'Asgalani Al-Khirasaniy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Abdasa 

Tahun Wafat : 220 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah" 


Kualitas Hadis tersebut tergolong dalam tingkatan Hadis shahih, 
karena seluruh periwayatnya bersambung dan tidak ada cacat serta 
kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi Hadis tersebut berada 
pada tingkatan Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani. 


Penjelasan Hadis: 


Judul bab ini telah membatalkan pendapat orang yang mengatakan 
bahwa shalat 7d dilaksanakan sebelum khutbah. Ibnu Rasyid berpendapat, 
bahwa tujuan Imam Al-Bukhari mengulangi pembahasan ini, adalah 
karena beliau ingin lebih memperjelas hukum melakukan khutbah setelah 
shalat Id. Hadis Ibnu “Abbas di atas memiliki hubungan yang sangat 
jelas dengan judul bab, dan hal itu akan dijelaskan secara mendetail 
pada Hadis terakhir dalam pembahasan tentang hari raya. Begitu juga 
dengan Hadis Ibnu “Umar yang juga memiliki keterkaitan yang sangat 
jelas dengan judul bab. Sedangkan Hadis Ibnu “Abbas yang kedua memiliki 
keterkaitan dengan judul bab jika dilihat dari segi perintah Rasulullah 
SAW kepada kaum wanita untuk mengeluarkan sedekah sebagai tindakan 
untuk penyempurnakan khutbah “Id, seperti yang diriwayatkan dalam 
Hadis Jabir pada bab sebelumnya. 


(174) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli beribadah. 
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(Pertama kali yang kita lakukan pada hari raya kita ini adalah shalat, 
kemudian kita pulang, setelah itu baru kita meryembelih kurban) 
mengindikasikan bahwa perkataan tersebut diucapkan sebelum shalat, 
dan khutbah juga dilakukan sebelum shalat. Hal ini disebabkan karena 
perkataan Rasulullah SAW tersebut termasuk bagian dari khutbah. Asumsi 
semacam ini tidak benar, karena maksud Hadis tersebut adalah bahwa 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat “Id terlebih dahulu, kemudian 
berkhutbah dan mengucapkan perkataan tersebut. Dengan ucapan itu 
Rasulullah SAW ingin menjelaskan bahwa yang pertama kali dilakukan 
pada hari raya, baik Idul Adha maupun “Idul Fitri, adalah shalat Td. 
Penggunaan kata “tsumma” (kemudian) tidak menutup kemungkinan 
adanya perbuatan lain di antara kedua perbuatan tersebut (shalat dan 
berkurban). 

Pendapat ini diperkuat oleh Hadis yang diriwayatkan Muhammad bin 
Thalhah dari Zubaid, yang akan disebutkan setelah delapan bab. Dalam 
Hadis tersebut disebutkan, (Rasulullah SAW keluar pada hari raya Idul 
Adha ke Bagi, setelah melaksanakan shalat dua rakaat. Beliau menghadap 
ke arah kita dan bersabda, “Ibadah yang pertama kali kita lakukan pada 
hari ini adalah shalat, setelah itu kita pulang, kemudian menyembelih 
kurban.”). Dari sini jelaslah bahwa perkataan Rasulullah SAW tersebut 
diucapkan setelah shalat, yaitu ketika beliau berkhutbah. Al-Karmani 
berpendapat bahwa yang dapat dipahami dari Hadis Al-Barra' adalah, 
bahwa khutbah dilakukan sebelum shalat. Dalam kesempatan lain ia juga 
mengatakan, “Jika saya katakan bahwa khutbah itu dilakukan sebelum 
shalat, maka shalat bukanlah perkara pertama yang dilakukan Rasulullah 
SAW, dan hal ini bertentangan dengan apa yang pemah dilakukan 
oleh Rasulullah SAW.” Dengan demikian, maka jelaslah bahwa shalat 
itu dilakukan sebelum khutbah, sebagaimana telah saya jelaskan dari 
riwayat Muhammad bin Thalhah dari Zubaid bahwa shalat adalah perkara 
yang pertama kali dilakukan pada hari raya. Tentang hal ini Manshur 
mengatakan secara jelas dalam riwayatnya dari Sya'bi, bahwa sabda 
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Rasulullah SAW tersebut dikatakannya dalam khutbah setelah selesai 
melaksanakan shalat.“ 


34- Kitab: Istisga' (meminta hujan) 


Bab: Tidak ada yang mengetahui kapan turunnya hujan kecuali 
Allah Ta'ala 
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Shahih Bukhari 981: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Yusuf berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 


“Ada lima kunci ghaib yang tidak diketahui seorang pun kecuali 
oleh Allah SWT, tidak seorang pun yang mengetahui apa yang 
akan terjadi esok hari, dan tidak seorang pun yang mengetahui 
apa yang tersembunyi dalam rahim, dan tak satu jiwa pun yang 
tahu apa yang akan diperbuatnya esok, dan tak satu jiwa pun 
yang tahu di bumi mana dia akan mati serta tidak seorang pun 
yang mengetahui kapan turunnya hujan.” 


(175) Al-Asgalani , Fathul Baari, jilid 5, hlm. 291. 
(176) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 449. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Abdullah bin “Umar bin Al-Khaththab bin Nufail 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-“Adawiy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Marur Rawdz 
Tahun Wafat : 73 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Abdullah bin Dinar, maula Ibnu “Umar 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Nasab : Al-“Adawiy Al-Madaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 127 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Sufyan bin Sa'id bin Masrug 


Kunyah : Abu “Abdullah 

Nasab : Ats-Tsauriy 

Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 161 H 

Kualitas : Tsigah, hafidz, fagih” 


Nama : Muhammad bin Yusuf bin Wagid bin “Utsman 


Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Ad-Dlabbiy Al-Firyabi 


(177) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 
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Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Syam 

Tahun Wafat : 212 H 

Kualitas : Tsigah fadlil "3 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua perawi 
Hadisnya bersabung dan tidak ditemukan kecacatan ataupun kejanggalan 
lainnya. Selain itu, kualitas perawi Hadis tersebut berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Imam Ibnu 
Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar Tsigah hafidz fagih kepada 
Sufyan bin Sa'id bin Masrug dan Tsigah fadlil kepada Muhammad bin 
Yusuf bin Wagid bin “Utsman . 


Penjelasan Hadis: 


(Bab Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Hujan Turun kecuali Allah 
Ta'ala). Demikian judul bab yang disebutkan Imam Al-Bukhari di sini, 
karena judul tersebut menerangkan bahwa turunnya hujan itu merupakan 
ketetapan Allah SWT dan tidak ada pengaruh bagi bintang-bintang dalam 
turunnya hujan sebagaimana disebutkan dalam bab sebelumnya. Untuk 
itu, tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan hujan turun kecuali 
Allah SWT. 

Al-Isma'ili menambahkan (kecuali Allah SWT), yang diriwayatkan 
melalui jalur Abdurrahman bin Mahdiy dari Ats-Tsauriy. Dalam Hadis ini 
terdapat bantahan bagi orang yang mengatakan bahwa turunnya hujan 
memiliki waktu-waktu tertentu yang tidak mungkin berubah. Adapun 
penjelasan tentang faidah Hadis ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang “Tafsir Surah Lugman | 31)”.“9 


(178) Tsigah Fadlil adalah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
(179) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 5, hlm. 49o. 
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35- Kitab: Terkait menggashar shalat dan berapa lama masa tinggal 
hingga masih diperbolehkan menggashar shalat 


Bab: Orang melaksanakan Shalat-shalat sunnah, selain gabliyah 
dan badiyah dalam perjalanan 
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Shahih Bukhari 1039: Telah menceritakan kepada kami Hafsh 
bin “Umar berkata: telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru bin Murrah dari Ibnu Abu Laila berkata: telah 
mengabarkan kepada kami seseorang bahwasanya: 


Ol tan up 


Dia melihat Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
mengerjakan shalatdhuha. Sedangkan Ummu Hani menceritakan 
bahwa Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam saat hari 
penaklukan kota Makkah, Beliau mandi di rumahnya kemudian 
shalat delapan rakaat. (Katanya): “Aku belum pernah sekalipun 


(180) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 473. 
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melihat Beliau melaksanakan shalat yang lebih ringan dari 
pada saat itu, namun Beliau tetap menyempurnakan ruku dan 
sujudnya.” 


Berkata Al-Laits: telah menceritakan kepada saya Yunus dari 
Ibnu Syihab berkata: telah menceritakan kepada saya Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya 
bahwa dia melihat Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa 
sallam mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan (safarnya) 
di atas punggung hewan tunggangannya ke mana saja arah 
menghadapnya. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Fakhitah binti Abi Thalib 


Kunyah : Ummu Hani 
Nasab : Al-Hasyimiyyah 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Kualitas : Shahabat 


Nama : Abdur Rahman bin Abi Lailaa Yasar 


Kunyah : Abu Isa 

Nasab : Al-Anshariy Al-Ausiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Dariya 

Tahun Wafat : 83 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Amru bin Murrah bin Abdullah bin Tharig 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Jamaliy Al-Muradiy 
Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 18 H 
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Kualitas : Tsigah “abid'» 


d. Nama : Syw'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 2 


e. Nama : Hafsh bin Umar bin Al-Harits bin Sakhbarah 
Kunyah : Abu Umar 
Lagab : Al-Hawdliy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 225 H 
Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua perawi 
Hadisnya bersabung dan tidak ditemukan kecacatan ataupun kejanggalan 
lainnya. Selain itu, kualitas perawi Hadis tersebut berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Imam Ibnu 
Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar Tsigah abid kepada Amru 
bin Murrah bin Abdullah bin Tharig dan Tsigah hafidz kepada Syu'bah 
bin Al-Hajjaj bin Al-Warad. 


(181) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam beribadah. 

(182) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Penjelasan Hadis: 


(Bab orang yang mengerjakan shalat sunnah saat safar selain sesudah 
shalat). Hal ini menunjukkan bahwa maksud penafian shalat sunnah saat 
safar adalah shalat sunnah sesudah shalat fardhu secara khusus, sehingga 
tidak mencakup shalat-shalat sunah sebelum shalat fardhu, dan tidak pula 
shalat-shalat sunnah yang tidak berkaitan dengan shalat fardhu, seperti 
tahajjud, witir, dhuha dan lain-lain. 

Adapun perbedaan antara shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat 
fardhu adalah, bahwa shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shalat 
fardhu tidak akan dianggap bahwa ia termasuk bagian shalat fardhu 
itu, sebab antara keduanya terdapat pemisah berupa igamat atau yang 
lainnya. Berbeda halnya dengan shalat sunnah sesudah shalat fardhu, 
dimana umumnya dilakukan langsung setelah shalat fardhu, sehingga 
menimbulkan anggapan bahwa ia termasuk bagian dari shalat fardhu 
tersebut. 


Catatan: 


Imam An-Nawawi menukil tiga pendapat Ulama dalam mengerjakan 
shalat sunnah saat safar, yaitu pendapat yang melarang secara mutlak 
dan pendapat yang membolehkan secara mutlak, serta pendapat yang 
membedakan antara shalat sunnah rawatib dengan shalat sunnah 
mutlak. Pendapat yang ketiga adalah pendapat Ibnu “Umar, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih 
dari Mujahid, dia berkata: (Aku menemani Ibnu Umar dari Madinah ke 
Makkah, dan beliau biasa shalat sunnah di atas hewan tunggangannya ke 
mana hewan itu menghadapkannya. Apabila hendak shalat fardhu, maka 
beliau turun lalu shalat). Tapi mereka mengabaikan pendapat keempat, 
yaitu pendapat yang membedakan antara siang dan malam sehubungan 
dengan shalat sunnah mutlak. Begitu pula pendapat kelima. 

Hadis-hadis di bab ini telah mencakup macam-macam shalat sunnah 
yang dikerjakan saat safar, selain shalat sunnah rawatib yang dikerjakan 
setelah shalat fardhu. Hadis pertama mencakup shalat sunnah sebelum 
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shalat fardhu, Hadis kedua mencakup shalat sunnah yang memiliki waktu 
khusus, seperti shalat dhuha, dan Hadis ketiga mencakup shalat malam, 
serta Hadis keempat mencakup shalat sunnah secara mutlak. 

Ibnu Baththal telah berupaya menyatukan berbagai versi yang 
dinukil dari Ibnu “Umar mengenai hal itu, dimana beliau melarang 
mengerjakan shalat sunnah (saat safar) di atas tanah, sehingga beliau 
mengerjakannya di atas hewan tunggangan. Sementara Imam An-Nawawi 
berkata, “Barangkali Nabi Muhammad SAW biasa melaksanakan shalat 
sunnah rawatib di atas kendaraannya dan Ibnu Umar tidak melihatnya. 
Atau barangkali beliau Nabi Muhammad SAW tidak melakukannya pada 
sebagian keadaan untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan, 
“Akan tetapi cara mengkompromikan riwayat-riwayat yang berbeda 
sebagaimana pandangan Imam Al-Bukhari nampaknya lebih tepat.» 


36. Kitab: Tahajjud (shalat malam) 


Bab: Memperlama sujud dalam shalat malam 
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Shahih Bukhari 1055: Telah menceritakan kepada kami Abu Al- 
Yaman berkata: telah mengabarkan kepada kami Syw'aib dari Az- 


(183) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 6, hlm. 161. 
(184) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 483. 
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Zuhriy berkata: telah mengabarkan kepada saya “Urwah bahwa 
'Aisyah radliyallahu 'anha mengabarkannya bahwa: 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat 
sebelas rakaat, satu sujud shalat Beliau lamanya sepanjang 
bacaan lima puluh ayat dari kalian sebelum Beliau mengangkat 
kepalanya, dan beliau melakukan rukwu' dua rakaat (shalat 
sunnah) sebelum shalat Shubuh kemudian Beliau berbaring pada 
sebelah kanan badan Beliau hingga datang muadzin menyerukan 
shalat. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Urwah bin Az-Zubair bin Al-“Awwam bin Khuwailid bin 
Asad bin Abdul Tzzi bin Ou 

Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 

Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 93 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 

Kunyah : Abu Bakar 

Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 
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Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 124 H 

Kualitas : Fagih, hafidz, mutgin 3 


d. Nama : Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 
Kunyah : Abu Bisyir 
Nasab : Al-Umawiy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 
Tahun Wafat : 162 H 
Kualitas : Tsigah ahli ibadah“? 


e. Nama : Al-Hakam bin Nafi' 


Kunyah : Abu Al-Yaman 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Halwan 

Tahun Wafat : 222 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua 
perawi Hadis tersebut bersambung dan tidak ditemukan kecacatan atau 
kejanggalan lainnya. Selain itu, kualitas perawinya berada pada tingkatan 
Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Imam Ibnu 
Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar Fagih, hafidz, mutgin 
kepada Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab 
dan Tsigah ahli ibadah kepada Sywaib bin Abi Hamzah Dinar. 


(185) Perawi yang pakar dalam hukum Islam dan mempunyai sifat adil serta kuat hafalannya. 
(186) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam beribadah. 
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Penjelasan Hadis: 


(Bab lama sujud dalam shalat malam) Pada bab ini Imam Al- 
Bukhari menyebutkan Hadis Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig (Beliau 
melakukan satu kali sujud dari sebelas rakaat itu seperti lamanya salah 
seorang di antara kalian membaca lima puluh ayat). Ini mengindikasikan 
judul bab di atas. Sementara pada bab tentang “sifat shalat” telah 
disebutkan Hadis Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig bahwa beliau Nabi 
Muhammad SAW ketika ruku' dan sujud memperbanyak membaca (Maha 
Suci Engkau, Yaa Allah Tuhan kami dan dengan memuji-Mu, Yaa Allah, 
ampunilah aku). Disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad melalui jalur 
Muhammad bin Abbad dari Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig, dia 
berkata, (Biasanya Rasulullah SAW mengucapkan pada shalat malam 
ketika sujud, “Maha Suci Engkau, tidak ada sembahan selain Engkau). 
Para perawinya adalah Tsigah (terpercaya). (Beliau shalat dua rakaat 
sebelum shalat fajar, kemudian berbaring) Penjelasan mengenai hal ini 
akan diterangkan pada akhir pembahasan tentang shalat tahajjud.” 


37. Kitab: Tahajjud (Shalat Malam) 


Bab: orang yang bangun di waktu sahur lalu mendirikan shalat 
malam dan tidak tidur lagi hingga melaksanakan shalat subuh 
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(187) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 6, hlm. 215. 
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Shahih Bukhari 1066: Telah menceritakan kepada kami Ya'gub bin 
Ibrahim berkata: telah menceritakan kepada Rauh berkata: telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu “Urubah dari Gatadah 
dari Anas bin Malik radliyallahu anhu bahwa: 


Nabi Muhammad shallallahu 'alaihiwa sallam dan Zaid bin Tsabit 
radliyallahu “anhu makan sahur bersama. Setelah keduanya 
selesai makan sahurnya, maka Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam bangkit untuk segera melaksanakan shalat, 
lalu Beliau mendirikan shalat. Kami bertanya kepada Anas bin 
Malik radliyallahu 'anhu: “Berapa tenggang waktu antara selesai 
makan sahur keduanya dengan awal shalatnya..?” Anas bin Malik 
berkata: “Kira-kira selama seorang membaca lima puluh ayat.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Anas bin Malik bin An-Nadlir bin Dlamdlam bin Zaid bin 


Haram 


Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : Al-Anshariy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 91 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Gatadah bin Da'amah bin Gatadah 
Kunyah : Abu Al-Khaththab 
Nasab : As-Sadusiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 


(188) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 487. 
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Negeri Wafat : Hait 
Tahun Wafat : 17 H 
Kualitas : Tsigah tsabat“ 


c. Nama : Sa'id bin Abi Urubah Mihran 


Kunyah : Abu An Nadlor 

Nasab : Al-Yasykuriy Al-Adawiy 

Kalangan : Tabi'in (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 156 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Rauh bin “Ubadah bin Al-Alaa 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : Al-Oaisi 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 205 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Ya'gub bin Ibrahim bin Katsir 


Kunyah : Abu Yusuf 

Nasab : Ad-Dawragiy Al-'Abdiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Baghdad 

Tahun Wafat : 252 H 

Kualitas : Shaduug” 


(189) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(190) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 
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Hadis tersebut tersmasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani dan Ulama kritikus Hadis lainnya. 


Penjelasan Hadis: 

(Dan, ketika keduanya selesai, beliau berdiri untuk shalat lalu 
melakukan shalat). Hal ini sangat jelas menunjukkan judul bab. shalat 
yang dimaksud adalah shalat Shubuh, sedangkan yang sebelumnya adalah 
shalat (sunnah) Fajar, sebagaimana yang telah dijelaskan. Pembahasan 
selanjutnya mengenai faidah Hadis ini akan diterangkan pada pembahasan 
tentang shiyam (puasa). 


38. Kitab: Tahajjud 


Bab: Tali Syaitan diikatkan pada tengkuk seseorang yang tidur 
hingga tidak mendirikan shalat malam 


Na 
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(191) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 6, hlm. 246. 
(192) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 489. 


166 50 Hadis Pilihan 


Shahih Bukhari 1074: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Yusuf berkata: telah mengabarkan kepada kami Malik dari 
Abu Az-Zanad dari Al-Araj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Syaitan mengikat tengkuk kepala seseorang dari kalian saat 
dia tidur dengan tiga tali ikatan dan syaitan mengikatkannya 
sedemikian rupa sehingga setiap ikatan diletakkan pada 
tempatnya lalu (dikatakan) kamu akan melewati malam yang 
sangat panjang maka tidurlah dengan nyenyak. Jika dia bangun 
dan mengingat Allah SWT maka lepaslah satu tali ikatan. Jika 
kemudian dia berwudhu maka lepaslah tali yang lainnya dan 
bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh tali ikatan dan pada 
pagi harinya ia akan merasakan semangat dan kesegaran yang 
menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak melakukan seperti 
itu, maka pagi harinya jiwanya merasa tidak segar dan menjadi 
malas beraktifitas." 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 
Kunyah : Abu Hurairah 
Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 57 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Abdur Rahman bin Hurmuz 
Kunyah : Abu Daud 
Lagab : Al-Araj 
Nasab : Al-Madaniy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Iskandariyah 
Tahun Wafat : 17 H 
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Kualitas : Tsigah tsabat 


c. Nama : Abdullah bin Dzakwan Abu Az-Zanad 
Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Abu Az-Zannad 
Nasab : Al-Ourasyiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 130 H 
Kualitas : Tsigah, fagih 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 
Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 179 H 
Kualitas : Tsigah 
e. Nama: Abdullah bin Yusuf 
Kunyah : Abu Muhammad 
Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 
Negeri Wafat : Maru 
Tahun Wafat : 218 H 
Kualitas : Tsigah 


(193) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(194) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 
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Hadis tersebut tersmasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani dan Ulama kritikus Hadis lainnya. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab ikatan Syaitan di tengkuk seseorang apabila tidak shalat di 
malam hari). Ibnu At-Tin dan selainnya mengatakan bahwa kalimat 
“Apabila tidak shalat” menyalahi makna lahiriah Hadis yang disebutkan 
di bab ini, karena secara lahiriah Hadis-hadis itu menunjukkan bahwa 
Syaitan membuat ikatan pada orang yang shalat maupun yang tidak 
shalat. Hanya saja orang yang shalat ikatannya akan terlepas, berbeda 
dengan orang yang tidak shalat. 

Ibnu Rasyid menjawab, bahwa maksud Imam Al-Bukhari adalah “Bab 
tetapnya ikatan Syaitan..” dan seterusnya. Al-Maziri mengatakan bahwa 
sikap Imam Al-Bukhari ini dapat dilegitimasi dengan mengatakan bahwa 
maksudnya adalah berlangsungnya ikatan tersebut di tengkuk seseorang 
karena meninggalkan shalat. Seakan-akan beliau mengkategorikan 
orang yang terlepas ikatannya itu seperti tidak pernah diikat. Demikian 
perkataan Al-Maziri. 

Ada kemungkinan bahwa shalat yang dimaksud dalam judul bab 
adalah shalat Isya, maka seharusnya kalimat itu berbunyi, “Apabila belum 
melakukan shalat Isya'” Seakan-akan Imam Al-Bukhari berpendapat 
bahwa Syaitan melakukan hal itu hanya pada orang yang tidur sebelum 
shalat Isya, berbeda dengan orang yang telah melaksanakannya, 
khususnya dengan shalat berjama'ah. Inilah rahasia beliau menyebutkan 
Hadis Samurah setelah Hadis tadi, karena di dalamnya terdapat perkataan 
“Dan tidur (hingga lalai tidak melaksanakan) shalat wajib.” 

Bukan suatu cela atas beliau karena telah menyebutkan bab ini di 
antara pembahasan tentang shalat malam (Tahajjud), sebab hal ini dapat 
dijelaskan dengan mengatakan bahwa kemungkinan Imam Al-Bukhari 
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ingin menjelaskan kekeliruan sebagian orang yang memahami Hadis 
ini dengan shalat malam. Di samping itu, beliau telah menyebutkan 
pada sebagian jalur periwayatan Hadis Samurah secara mutlak tanpa 
membatasi dengan shalat wajib. Sepertinya Imam Al-Bukhari hendak 
mensinyalir kesalahan orang yang menggunakan Hadis di atas sebagai 
hujjah akan wajibnya shalat malam, karena Hadis yang mutlak (tanpa 
batasan) harus dipahami dalam konteks Hadis mugayyad (yang memiliki 
batasan), sementara adanya ancaman merupakan tanda suatu kewajiban. 

Ulama lain mengatakan bahwa makna Hadis itu hanyalah berbentuk 
kiasan, yaitu menyamakan perbuatan Syaitan terhadap orang yang tidur 
dengan perbuatan tukang sihir terhadap orang yang disihir. oleh karena 
tukang sihir menguasai orang yang disihirnya dengan ikatan-ikatan yang 
dibuatnya, demikian halnya apa yang dilakukan Syaitan terhadap orang 
yang tidur. sebagian lagi mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
mengikat hati dan mengarahkannya kepada hal lain, seakan-akan Syaitan 
senantiasa membisikkan bahwa malam masih panjang, sehingga orang itu 
malas bangun. Sedangkan terbukanya ikatan merupakan kiasan tentang 
pengetahuan Syaitan akan kebohongan apa yang dibisikkannya. Adapun 
yang mengatakan bahwa lafazh “agdu (ikatan) merupakan kiasan atas 
sikap Syaitan yang menghalangi orang yang tidur dengan ucapannya 
tersebut. 

Sebagian Ulama mengatakan, “Maksud tiga ikatan itu adalah, makan, 
minum dan tidur. Karena, orang yang banyak makan dan minum akan 
banyak pula tidur” Akan tetapi pandangan ini dianggap sebagai sesuatu 
yang tidak mungkin oleh Al-Muhib At-Thabari, karena Hadis tersebut 
menyatakan bahwa ikatan itu terjadi pada waktu tidur, maka tentu yang 
dimaksud adalah sesuatu yang lain. 

Al-Ourthubi berkata, “Hikmah dicukupkannya tiga ikatan, adalah 
karena umumnya manusia terjaga saat menjelang fajar. Apabila kebetulan 
orang itu kembali lagi akan tidur tiga kali, maka tidaklah ia selesai dari 
tidur ketiga melainkan telah siang,” sedangkan Al-Baidhawi berkata, 
“Pembatasan pada tiga ikatan bisa saja untuk penegasan, atau mungkin 
Syaitan hendak mencegah manusia dari tiga hal: dzikir, wudhu' dan 
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shalat. Seakan-akan Syaitan menghalangi manusia melakukan setiap 
salah satu dari ketiga hal tersebut dengan satu ikatan yang ia buat di 
kepala. Ikatan itu ditempatkan khusus pada tengkuk, karena tengkuk 
merupakan sumber kekeliruan serta basis kekuatan Syaitan sehingga 
seseorang antusias dalam menyambut ajakannya.” 

Sebagian Ulama menarik kesimpulan hukum (istimbath) bahwa 
orang yang telah melakukan hal itu satu kali kemudian kembali tidur, 
maka Syaitan tidak mengikatnya kembali. Namun sebagian Ulama 
mengecualikan di antara orang-orang yang bangun untuk berdzikir, 
wudhu dan shalat mereka yang perbuatannya itu tidak menghalanginya 
untuk melakukan perbuatan keji, bahkan ia selalu melakukannya. 
Tetapi seharusnya dibedakan antara orang yang melakukannya disertai 
penyesalan dan taubat serta tekad untuk berhenti dengan orang yang 
melakukannya tanpa rasa menyesal.) 


39. Kitab: Tahajjud 


Bab: Oiyamul Lail (Shalat Malam) Nabi SAW pada bulan Ramadhan 
dan bulan-bulan lainnya 
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(195) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 6, hlm. 262. 
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Shahih Bukhari 1079: Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf berkata: telah mengabarkan kepada kami Malik 
dari Said bin Abu Sa'id Al-Magbariy dari Abu Salamah bin 
'Abdurrahman bahwasanya dia mengabarkan kepadanya bahwa: 
Dia pernah bertanya kepada Aisyah radliyallahu 'anha tentang 
cara shalat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam di bulan 
Ramadlan. Maka 'Aisyah menjawab: “Tidaklah Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam melaksanakan shalat malam di bulan 
Ramadlan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat, 
Beliau shalat empat rakaat, dan jangan kamu tanya tentang 
bagus dan panjangnya kemudian Beliau shalat empat rakaat lagi 
dan jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya kemudian 
Beliau shalat tiga rakaat.” “Aisyah berkata: Aku bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apakah anda tidur sebelum melaksanakan witir..?” 
Beliau menjawab: “Wahai Aisyah, kedua mataku tidur, namun 
hatiku tidaklah tidur.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu “Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kualitas : Shahabat 


(196) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 492. 
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b. Nama: Abdullah bin Abdur Rahman bin Auf 


Kunyah : Abu Salamah 

Nasab : Az-Zuhriy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 94 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Sa'id bin Abi Sa'id Kaisan 


Kunyah : Abu Sa'ad 

Nasab : Al-Magburiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 123 H 

Kualitas : Tsigah berubah sebelum matinya” 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi “Amir 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Yusuf 


Kunyah : Abu Muhammad 
Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 


(197) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. 
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Negeri Hidup : Maru 
Negeri Wafat : Maru 
Tahun Wafat : 218 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut tersmasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani. Imam Ibnu hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar 
Tsigah berubah sebelum matinya kepada Sa'id bin Abi Sa'id Kaisan. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab shalat malam Nabi Muhammad SAW di bulan Ramadhan dan 
bulan lainnya). Pada Hadis di atas terdapat keterangan bahwa shalat 
beliau SAW adalah sama sepanjang tahun. Hadis ini menyatakan pula 
tentang makruhnya tidur sebelum shalat witir, karena Aisyah binti Abi 
Bakar Ash-Shiddig mempertanyakan hal itu, seakan-akan hal itu sudah 
menjadi ketetapan yang berlaku bagi dirinya. Maka, Nabi Muhamamd 
SAW menjawab bahwa dirinya dalam hal itu tidak sama dengan manusia 
lain.8 


40. Kitab: Keutamaan Shalat di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi 
Bab: Masjid Baitul Magdis 
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(198) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 6, hlm. 288. 
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Shahih Bukhari 1122: Telah menceritakan kepada kami Abu Al- 
Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari “Abdul Malik 
aku mendengar Gaza'ah sahayanya Ziyad berkata: Aku mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudriy radliyallahu anhu menceritakan empat hal 
(kalimat) dari Nabi Muhammad shallallahu alaihiwa sallam yang 
menyebabkan aku ta'jub dan kaget. Beliau bersabda: 


“Tidak boleh bepergian bagi wanita selama dua hari kecuali 
bersama suami atau mahramnya, dan tidak boleh shaum pada 
hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, dan tidak boleh shalat setelah 
shalat Shubuh hingga matahari terbit dan setelah “Ashar hingga 
terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan untuk berziarah 
kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Al-Masjidil Haram, 
Masjid Rasul shallallahu alaihi wa sallam dan Masjidil Agsha.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Saad bin Malik bin Sinan bin “Ubaid 
Kunyah : Abu Sa'id 
Nasab : Al-Khudriy Al-Anshariy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 74 H 
Kualitas : Shahabat 


(199) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 508. 
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b. Nama: Gaza'ah bin Yahya 


Kunyah : Abu Al-Ghadiyah 

Nasab : Al-Bashriy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Abdul Malik bin “Umair bin Suwaid 


Kunyah : Abu Umar 

Nasab : Al-Lakhmiy Al-Guthbiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Kufah 

Tahun Wafat : 136 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz“ 


e. Nama: Hisyam bin Abdul Mallik 


Kunyah : Abu Al-Walid 

Nasab : Ath-Thayalisiy Al-Bahiliy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 


(200) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Tahun Wafat : 227 H 
Kualitas : Tsigah tsabat 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani. Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar 
Tsigah hafidz kepada Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad dan Tsigah tsabat 
kepada Hisyam bin “Abdul Mallik. 


Penjelasan Hadis: 


(Seseorang wanita tidak boleh safar). penjelasannnya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang haji. (dan tidak ada puasa). Keterangannya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang shaum (puasa), sedangkan 
sabda Nabi Muhammad SAW yang berhubungan dengan shalat telah 
dibahas pada bagian akhir penjelasan tentang waktu-waktu shalat. 
Sementara sabdanya “tidak boleh melakukan perjalanan jauh...” telah 
dibahas.” 


41. Kitab: Jenazah 


Bab: Sabda Nabi Muhammad SAW tentang Mayat akan disiksa 
disebabkan tangisan keluarganya, jika dahulu keluarganya adalah 
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(201) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
(202) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 6, hlm. 398. 
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Shahih Bukhari 1204: Telah menceritakan kepada kami '“Abdan 
dan Muhammad keduanya berkata: telah mengabarkan kepada 
kami “Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ashim bin 
Sulaiman dari Abu Utsman berkata: telah menceritakan kepada 
saya Usamah bin Zaid radliyallahu anhuma berkata: 


Putri Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam datang 
untuk menemui Beliau dan mengabarkan bahwa: “Anakku 
telah meninggal, maka datanglah kepada kami.” Maka Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkannya 
untuk menyampaikan salam lalu bersabda: “Sesungguhnya 
milik Allah SWT apa yang diambil-Nya dan apa yang diberi- 
Nya. Dan segala sesuatu disisi-Nya sudah ditentukan ajalnya, 
maka bersabarlah engkau karenanya dan mohonkanlah pahala 
darinya.” Kemudian dia datang lagi kepada Beliau dan meminta 
dengan sangat agar Beliau bisa datang. Maka Beliau berangkat, 
bersamanya ada Sa'ad bin Ubadah, Muw'adz bin Jabal, Ubay bin 
Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan beberapa orang lain. Kemudian bayi 
tersebut diserahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi 


(203) Al-Jwfi, Shahih Bukhari, jilid 1, hlm. 544. 
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wasallam dan hati Beliau nampak berguncang (karena bersedih). 
Aku menduga dia berkata: Seakan dia seperti gembira yang 
kosong. Maka mengalirlah air mata Beliau. Sa'ad berkata: “Wahai 
Rasulullah, mengapakah engkau menangis..?” Beliau berkata: 
“Inilah rahmat yang Allah SWT berikan kepada hati hamba- 
hamba-Nya dan sesungguhnya Allah SWT akan merahmati 
diantara hamba-hamba-Nya, mereka yang saling berkasih 
sayang.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Usamah bin Zaid bin Haritsah bin Syurahbil 


Kunyah : Abu Muhammad 

Lagab : Hubbu (cinta) Rasulullah SAW 
Nasab : Al-Kalibiy 

Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 54 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Abdur Rahman bin Mall bin Amru 
Kunyah : Abu Utsman 
Nasab : An-Nahdiy Al-Kufiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Tahun Wafat : 95 H 
Kualitas : Tsigah tsabat ahli ibadah» 


Cc. Nama : Ashim bin Sulaiman 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 


(204) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam beribadah. 
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Lagab : Al-Ahwal 

Nasab : Al Bashriy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 142 H 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama: Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 

Lagab : Abdan 

Nasab : Al-Hanzhaliy Al-Marwaziy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Himash 

Negeri Wafat : Herrat 

Tahun Wafat : 181 H 

Kualitas : Tsigah imam 3 


e. Nama: Abdullah bin Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad 
Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Abdan 
Nasab : Al-Azdiy Al-Marwaziy 
Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Himsh 
Tahun Wafat : 221 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 8 


Hadis tersebut tersmasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 
kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 


(205) Tsigah imam ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(206) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar al- 
'Asgalani. Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar 
Tsigah tsabat ahli ibadah kepada “Abdur Rahman bin Mall bin '“Amru, 
Tsigah imam kepada “Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih dan Tsigah 
hafidz “Abdullah bin “Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad. 


Penjelasan Hadis: 


Maksud “ratapan” yang disebutkan Imam Al-Bukhari adalah tangisan 
yang diiringi dengan teriakan dan sumpah serapah, menampar pipi, 
merobek-robek baju dan perbuatan lain yang terlarang. 

(apakah ini..?!) Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan. (Sa'ad bin 
“Ubadah berkata, apakah engkau menangis..?). lalu Abu Nw'aim memberi 
tambahan dalam kitab Al-Mustakhraj (dan engkau melarang menangis). 
(beliau bersabda. “Ini..”), yakni air mata ini adalah pengaruh rasa kasih 
sayang. Maksudnya, sesungguhnya air mata yang mengalir karena 
kesedihan tanpa disengaja dan dibuat-buat. maka itu tidak mendapatkan 
dosa. Adapun yang tidak diperbolehkan adalah sikap panik dan tidak 
sabar. (dan Allah SWT tidak mengasihi hamba-hambanya kacuali mereka 
yang memiliki rasa kasih sayang). Konsekuensinya, rahmat Allah SWT 
akan diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang memiliki rasa kasih 
sayang dan merealisasikannya.”” 


42. Kitab: Jenazah 


Bab: Kesedihan Nabi Muhammad SAW ketika Sa'ad bin Khaulah 
meninggal dunia 


IP BIL CAT Sg Opi LE SAS NY DE mpe 


N 


Aa ah ia Fo 8 F o Oo o A0 £ o 
J REI GP) kal YP 023 al Up Aa op ale ye las yi 


(207) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 125. 
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SP SN BA 2 lea AI Aa dl 3 HE 
BY) PA BEN Aa 


353 Tg Para 


SIS ES JET Mia gi Dendi 
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U yak SL as naa 


Ti Tia Men aa Ta. Ss 0 
na Aa Pa ae “078 Ne 2 Ge AN Daan Rea 
Ol Md Na en EN 


AN 2 AA 


Kor X0 3 20 NG 
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ML AN Aan pa Un AG MN VAN TN 


Shahih Bukhari 1213: Telah menceritakan kepada kami “Abdullah 
bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab 
dari Amir bin Sa'ad bin Abi Wagash dari bapaknya radliyallahu 
anhu berkata: 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah mengunjungiku 
pada hari Haji Wada' (perpisahan) saat sakitku sudah sangat 
parah, lalu aku berkata: “Sakitku sudah sangat parah (menjelang 
kematianku) dan aku banyak memiliki harta sedangkan tidak 
ada yang akan mewarisinya kecuali anak perempuanku. 
Bolehkah aku menyedekahkan sepertiga dari hartaku ini..?” 
Beliau menjawab: “Tidak.” Aku katakan lagi: “Bagaimana kalau 
setengahnya..?” Beliau menjawab: “Tidak.” Kemudian Beliau 
melanjutkan: “Sepertiga dan sepertiga itu sudah besar atau 
banyak. Sesungguhnya kamu bila meninggalkan ahli warismu 
dalam keadaan berkecukupan (kaya) itu lebih baik daripada 


(208) Al-Jw'fi, Shahih Bukhari, jilid 1, hlm. 549. 
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kamu meninggalkan mereka serba kekurangan sehingga nantinya 
mereka meminta-minta kepada manusia. Dan kamu tidaklah 
menginfagkan suatu nafagah yang hanya kamu niatkan mencari 
ridla Allah SWT, kecuali kamu pasti diberi balasan pahala 
atasnya bahkan sekalipun nafkah yang kamu berikan untuk 
mulut isterimu.” Lalu aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah 
aku diberi umur panjang setelah sahabat-sahabatku..?” Beliau 
berkata: “Tidaklah sekali-kali engkau diberi umur panjang lalu 
kamu beramal shalih melainkan akan bertambah derajat dan 
kemuliaanmu. Dan semoga kamu diberi umur panjang sehingga 
orang-orang dapat mengambil manfaat dari dirimu dan juga 
mungkin dapat mendatangkan madharat bagi kaum yang lain. 
Yaa Allah sempurnakanlah pahala hijrah sahabat-sahabatku dan 
janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang.” Namun Sa'ad 
bin Khaulah membuat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersedih karena dia akhirnya meningal dunia di Makkah. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Sa'ad bin Abi Wagash Malik bin Uhaib bin Abdu Manaf 
bin Zuhrah 


Kunyah : Abu Ishag 

Lagab : Farisu Al-Islam 
Nasab : Az-Zuhriy Al-Ourasyiy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 55 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Amir bin Sa'ad bin Abi Wagash 
Nasab : Az-Zuhriy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 
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Tahun Wafat : 104 H 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdullah 
bin Syihab 
Kunyah : Abu Bakar 
Nasab : Al-Ourasyiy Az-Zuhriy 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 124 H 
Kualitas : Fagih, hafidz, mutgin“3 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Yusuf 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat : 218 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut tersmasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua periwayat dalam Hadis tersebut bersambung dan tidak ada 


(209) Perawi yang pakar dalam hukum Islam dan mempunyaisifat adil serta kuat hafalannya. 
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kecacatan ataupun kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawinya 
berada pada tingkatan Tsigah menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al- 
'Asgalani dan Ulama kritikus Hadis lainnya. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab sanjungan Nabi Muhammad SAW terhadap Sa'ad bin Khaulah) 
Makna “ritsaa” adalah memuji dan menyebut-nyebut kebaikan mayit. 
Makna ini bukanlah makna yang dimaksud dalam Hadis saat perawi 
mengatakan. “Rasulullah SAW menyayanginya.” 

Oleh sebab itu, Al-Isma'ili mengkritik judul bab ini dengan 
mengatakan. “Sesungguhnya Hadis yang disebutkan pada bab ini tidak 
berbicara tentang sanjungan terhadap mayit. tetapi hanya ungkapan 
perasaan duka.” Dikatakan “Ratsaituhu” apabila aku memujinya setelah 
kematiannya. dan “ratsaitu lahu” apabila aku merasa sedih karena 
kematiannya. 

Namun ada kemungkinan bahwa Imam Al-Bukhari memaksudkan 
makna “ritsaa” sebagaimana yang dikatakan Al-Isma'ili. Seakan-akan Imam 
Al-Bukhari mengatakan bahwa apa vang dilakukan Nabi Muhammad 
SAW merupakan ungkapan rasa sedih dan duka yang diperbolehkan, 
dan ini tidak bertentangan dengan larangan beliau Nabi Muhammad 
SAW untuk menyanjung-nyanjung mayit. karena “ritsaa” yang terlarang 
adalah menyebutkan sitat-sifat mayit yang dapat membangkitkan rasa 
sedih dan menambah kepedihan. Inilah maksud “ritsaa” yang ada dalam 
riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Majah serta dishahihkan oleh Al-Hakim 
dari Hadis Abdullah bin Abi Aufa.” 


43. Kitab: Jenazah 


Bab: Menshalati orang yang mati Syahid 


xa ain ap "ah o 


(210) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 169. 
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SIS KN Ja la As Ca “alan Ada Al Io GO 


Mun oni oani ea Je 
- 2? 2... 
PAN ga ai Tale S5 NI 3 EN d3 IS 


Oa ANE 2s Sai 
Shahih Bukhari 1258: Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami Al-Laits telah 


menceritakan kepada saya Yazid bin Abu Habib dari Abu Al- 
Khair dari Ugbah bin Amir bahwa: 


Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam pada suatu 
hari keluar untuk menshalatkan para syuhada' perang Uhud 
sebagaimana shalat untuk mayit. Kemudian Beliau pergi menuju 
mimbar lalu bersabda: “Sungguh aku ini yang terdepan dari 
kalian dan aku menjadi saksi atas kalian. Dan aku, demi Allah, 
sekarang sedang melihat telagaku (yang di surga) dan aku telah 
diberikan kunci-kunci kekayaan bumi atau kunci-kunci bumi 
(dunia). Demi Allah, sungguh aku tidak khawatir kepada kalian 
bahwa kalian akan menyekutukan (Allah) kembali sepeninggal 
aku. Namun yang aku khawatirkan terhadap kalian adalah kalian 
akan memperebutkan (kekayaan) duniawi ini. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Ugbah bin Amir bin Abs 


Kunyah : Abu Hammad 
Nasab : Al-Juhaniy 


(21) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 568. 
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Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Maru 
Negeri Wafat : Magthum 
Tahun Wafat : 58 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Martsad bin Abdullah 


Kunyah : Abu Al-Khair 

Nasab : Al-Yazaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Maru 

Tahun Wafat : go H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Yazid bin Abi Habib Suwaid 
Kunyah : Abu Raja' 
Nasab : Al-Azdiy 
Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Maru 
Tahun Wafat : 128 H 
Kualitas : Tsigah, fagih 2 


d. Nama: Laits bin Sa'ad bin Abdur Rahman 
Kunyah : Abu Al-Harits 
Nasab : Al-Fahmiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 
Tahun Wafat : 175 H 
Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Abdullah bin Yusuf 


(212) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang pakar dalam hukum Islam. 
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Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : At-Tunisiy Al-Kila'iy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Maru 

Negeri Wafat : Maru 

Tahun Wafat : 218 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam tingkatan Hadis shahih, karena 
semua perawi Hadis tersebut bersambung dan tidak ditemukan kecacatan 
atau kejanggalan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah berdasarkan komentar dari Imam Ibnu 
Hajar al-Asgalani. Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani juga memberikan 
komentar Tsigah fagih kepada Yazid bin Abi Habib Suwaid. 


Penjelasan Hadis: 


Menurut An-Nawawi, maksud “shalat” dalam Hadis di atas adalah doa. 
Adapun pernyataan bahwa shalat tersebut sama seperti yang dilakukan 
terhadap mayit, mempunyai ani bahwa doa beliau Nabi Muhammad 
SAW saat itu sama seperti doa yang biasa beliau ucapkan saat berdoa 
untuk orang yang meninggal dunia.” (aku melihat kepada telagaku). Hal 
ini terjadi sebagaimana hakikatnya. Seakan telaga tersebut diperlihatkan 
kepadanya pada kesempatan itu. (aku tidak merasa takut atas kalian 
untuk berbuat syirik), yakni kalian semua tidak akan berbuat syirik. karena 
perbuatan ini bisa saja terjadi pada sebagian individu. 

Dalam Hadis ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi 
Muhammad SAW. Oleh karena itu, Imam Al-Bukhari menyebutkannya 
kembali pada kitab Al-Alamaat An-Nubuwwah (tanda-tanda kenabian). 


(213) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 312. 
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44. Kitab: Jenazah 
Bab: Mendirikan Masjid di atas Kuburan 


ala GE SU FIS JB Jera) GIS NY O0 GE mas 
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Shahih Bukhari 1255: Telah menceritakan kepada kami Isma'il 
berkata: telah mengabarkan kepada saya Malik dari Hisyam dari 
bapaknya dari Aisyah radliyallahu 'anha berkata: 


Es 


2 
| 


Ketika Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sedang 
berbaring sakit sebagian isteri-isteri Beliau menceritakan tentang 
suatu gereja yang mereka lihat di negeri Habasyah (Ethiopia) 
yang disebut dengan Mariyah. Sebelumnya Ummu Salamah dan 
Ummu Habibah radliyallahu 'anhuma pernah berhijrah ke negeri 
Habasyah, sehingga keduanya dapat menceritakan tentang 
keindahan gereja tersebut dan adanya gambar (patung-patung) 
didalamnya. Maka Beliau mengangkat kepalanya lalu bersabda: 
“Mereka itulah, yang apabila ada hamba shalih atau laki-laki 
shalih diantara mereka yang meninggal dunia, mereka bangun 
masjid di atas kuburannya itu dan membuatkan patung dari 
orang yang meninggal itu di dalamnya. Mereka itulah seburuk- 
buruk makhluk disisi Allah SWT. 


(214) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 565. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Aisyah binti Abi Bakar Ash-Shiddig 


Kunyah : Ummu “Abdullah 
Lagab : Ummu Al-Mu'minin 
Nasab : At-Taymiyyah 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 
Tahun Wafat : 58 H 

Kiualitas : Shahabat 


b. Nama : Urwah bin Az-Zubair bin Al-“Awwam bin Khuwailid bin 
Asad bin “Abdul TIzzi bin Gu 
Kunyah : Abu Abdullah 
Nasab : Al-Asadiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 
Tahun Wafat : 93 H 
Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Hisyam bin “Urwah bin Az-Zubair bin Al-Awwam 


Kunyah : Abu Al-Mundzir 

Nasab : Al-Asadiy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Baghdad 

Tahun Wafat : 145 H 

Kualitas : Tsigah, fagih 3 


d. Nama : Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir 


(215) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang pakar dalam hukum Islam. 
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Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Ashbahiy Al-Humairiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 179 H 

Kualitas : Tsigah 


e. Nama: Ismail bin Abdullah bin Abdullah bin Uwais 


Kunyah : Abu Abdullah 

Lagab : Ibnu Abi Uwais 

Nasab : Al-Ashbahiy 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 

Negeri Hidup : Madinah 

Kualitas : Sraduug namun banyak kesalahan dalam hafalan” 


Hadis tersebut berada pada tingkatan shahih, karena perawi Hadis 
tersebut bersambung dan tidak ditemukan kecacatan atau kejanggalan 
lainnya. Selanjutnya kualitas perawi Hadis tersebut berada pada tingkatan 
Tsigah berdasarkan komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. Selain 
itu, Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan komentar Tsigah fagih 
kepada Hisyam bin Urwah bin Az-Zubair bin Al-Awwam dan shaduug 
namun banyak kesalahan dalam hafalan kepada Ismail bin “Abdullah bin 
Abdullah bin Uwais. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab membangun masjid di atas kuburan) Dalam bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan Hadis Aisyah, dimana beliau SAW melaknat 
orang yang membangun masjid di atas kuburan, sebagaimana yang telah 
dibahas pada delapan bab yang lalu. 


(216) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan), akan tetapi masih terdapat kesalahan 
dalam hafalannya padanya menurut komentar Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
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Sementara dalam pembahasan terdahulu disebutkan bahwa 
larangan tersebut berlaku ketika dikhawatirkan adanya praktik ibadah 
di kuburan, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang dilaknat. 
Apabila dijamin tidak terjadi hal-hal yang dilarang tersebut, maka halitu 
diperbolehkan. Orang-orang yang tidak memperbolehkan hal itu secara 
mutlak mendasarinya dengan metode Saddu Adz-Dzariah (menutup 
celah yang menuju kerusakan), dimana metode ini sangat tepat untuk 
diterapkan di sini.” 


45: Kitab: Jenazah 


Bab: Pohon Idzkhir (Pohon yang mendatangkan bau harum) dan 
rerumputan di atas kuburan 
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(217) Al-'Asgalani, Fathul Baari jilid 7, hlm. 310. 
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Man KAA 33 3 oil 
Shahih Bukhari 1262: Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah bin Hawsyab telah menceritakan 
kepada kami “Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami 


Khalid dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas radliyallahu anhuma dari 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Allah SWT telah mengharamkan kota Makkah, maka tidak 
dihalalkan bagi seorang pun sebelum dan sesudahku melakukan 
pelanggaran disana, yang sebelumnya pernah dihalalkan untukku 
beberapa saat dalam suatu hari. Di Makkah tidak boleh diambil 
rumputnya dan tidak boleh ditebang pohonnya dan tidak boleh 
diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satu pun barang 
temuan kecuali untuk diserahkan kepada juru pengumuman 
(agar dikembalikan kepada pemiliknya).” berkata Al-'Abbas 
radliyallahu “anhu kecuali pohon idzkhir (pohon yang harum 
baunya) yang berguna untuk pengerjaan celup (pewarnaan 
pakaian) dan kubur-kubur kami. Maka Beliau bersabda : “Ya 
kecuali pohon idzkhir.” 

Dan berkata Abu Hurairah radliyallahu “anhu dari Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam: “Untuk kubur-kubur 
mereka dan rumah-rumah mereka." 


Dan berkata Aban bin Shalih dari Al-Hasan bin Muslim dari 
Shafiyah binti Syaibah bahwa dia mendengar Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda seperti ini: 


Dan berkata Mujahid dari Thawus dari Ibnu “Abbas radliyallahu 
anhu: “Dan untuk alat berhias mereka (parfum) dan rumah- 
rumah mereka.” 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Abdullah bin “Abbas bin Abdul Muthallib bin Hasyim 


Kunyah : Abu Al-Abbas 
Nasab : Al-Ourasyiy Al-Hasyimiy 


(28) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 569. 
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Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Marur Rawdz 
Negeri Wafat : Tha'if 

Tahun Wafat : 68 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Ikrimah, maula Ibnu Abbas 


Kunyah : Abu Abdullah 

Nasab : Al-Barburiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Tahun Wafat : 104 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Khalid bin Mihran 


Kunyah : Abu Al-Manazil 

Lagab : Al-Hadza'i 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 141 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Abdul Wahhab bin Abdul Majid bin Ash-Shalti 


Kunyah : Abu Muhammad 

Nasab : Ats-Tsagafiy 

Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Bashrah 

Negeri Wafat : Bashrah 

Tahun Wafat : 194 H 

Kualitas : Tsigah 


Nama : Muhammad bin “Abdullah bin Hawsyab 


Nasab : Ath-Tha'ifiy 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan 
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Negeri Hidup : Kufah 
Kualitas : Shaduug 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, karena semua 
periwayat Hadisnya bersambung dan tidak ditemukan kecacatan atau 
kejanggalan lainnya. Selain itu, kualiatas periwayatnya berada pada 
tingkatan Tsigah. Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan 
komentar shaduug kepada Muhammad bin Abdullah bin Hawsyab. 


Penjelasan Hadis: 


Maksud Imam Al-Bukhari menyebutkan kata “rerumputan” adalah 
untuk menyamakan hukumnya dengan idzkhir. Sedangkan tujuan 
dipakainya idzkhir adalah untuk dijadikan alas di dalam kuburan, bukan 
untuk mendapatkan aromanya yang wangi. 

Disebutkan dalam bab “Apabila Tidak Mendapatkan Kain Kafan” 
tentang kisah Mush'ab bin Umair yang kain kafannya tidak dapat 
menutupi seluruh badannya, maka diletakkanlah idzkhir pada kedua 
kakinya. Dalam riwayat Ahmad dari jalur Khabbab disebutkan bahwa 
ketika Hamzah meninggal dunia, tidak didapatkan kain kafan selain 
selimut yang apabila dipakai untuk menutup kepalanya, maka kakinya 
terbuka, begitu pula sebaliknya. Akhirnya, kepala dan kakinya ditutup 
dengan idzkhir. 


46. Kitab: Jenazah 


Bab: Nasihat yang disampaikan seseorang di kuburan dan sementara 
teman-temannya duduk di sekelilingnya 


2 


2 G3 NA IS IL Oles BAL NE DE me 


(219) Shaduug ialah perawi yang jujur terhadap apa yang diberitakan dan perawi tersebut 
tidak bermasalah (cacat dalam periwayatan). 
(220) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 326. 
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Shahih Bukhari 1274: Telah menceritakan kepada kami Utsman 
telah menceritakan kepada saya Jarir dari Manshur dari Sa'ad 
bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari Ali radliyallahu anhu 
berkata: 


Kami pernah berada di dekat kuburan Bagi Al-Ghargad yang 
kemudian Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
mendatangi kami, lalu Beliau duduk maka kami pun ikut duduk 
dekat Beliau. Beliau membawa sebuah tongkat kecil yang dengan 
tongkat itu Beliau memukul-mukul permukaan tanah dan 
mengorek-ngoreknya seraya berkata: “Tidak ada seorangpun dari 
kalian dan juga tidak satupun jiwa yang bernafas melainkan telah 
ditentukan tempatnya di surga atau di neraka dan melainkan 
sudah ditentukan jalan sengsaranya atau bahagianya.” Kemudian 


(221) Al-Jwufi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 577. 
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ada seorang yang berkata: “Wahai Rasulullah, dengan begitu 
apakah kita tidak pasrah saja menunggu apa yang sudah 
ditentukan bagi kita dan kita tidak perlu beramal?. Karena 
barangsiapa diantara kita yang telah ditentukan sebagai orang 
yang berbahagia, maka pasti dia sampai kepada amalan orang 
yang berbahagia, sebaliknya siapa diantara kita yang telah 
ditentukan sebagai orang yang sengsara maka pasti dia akan 
sampai kepada amalan orang yang sengsara.” Maka Beliau 
bersabda: “(Tidak begitu), akan tetapi siapa yang telah ditetapkan 
sebagai orang yang berbahagia, dia akan dimudahkan untuk 
beramal amalan orang yang berbahagia dan sebaliknya orang 
yang telah ditetapkan sebagai orang yang akan sengsara maka dia 
pasti akan dimudahkan beramal amalan orang yang sengsara.” 
Kemudian Beliau membaca: (Adapun orang yang memberikan 
(hartanya dijalan Allah SWT) dan bertakwa serta membenarkan 
adanya pahala yang terbaik (surga)). (OS. Al-Lail (92J:5 - 6) 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama: Ali bin Abi Thalib bin Abdul Muthallib bin Hasyim bin 
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“Abdi Manaf 


Kunyah : Abu Al-Hasan 
Lagab : Abu Turab 
Nasab : Al-Hasyimiy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Kufah 
Negeri Wafat : Kufah 
Tahun Wafat : 40 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama: Abdullah bin Habib bin Rabi'ah 
Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Al-Oari' 
Nasab : As-Sulamiy 
Kalangan : Tabi'in kalangan tua 
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Negeri Hidup : Kufah 
Tahun Wafat : 72 H 
Kualitas : Tsigah tsabat 2 


c. Nama : Saad bin Ubaidah 


Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : As-Salmiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Negeri Wafat : Irag 

Kualitas : Tsigah 


d. Nama : Manshur bin Al-Mu'tamir 


Kunyah : Abu Ittab 

Nasab : As-Sulamiy 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 132 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


e. Nama : Jarir bin Abdul Hamid bin Oarth 
Kunyah : Abu Abdullah 
Kalangan : Tabi'ut Tabiin kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 
Tahun Wafat : 188 H 
Kualitas : Tsigah 


f. Nama: Utsman bin Muhammad bin Ibrahim bin “Utsman 
Kunyah : Abu Al-Hasan 
Lagab : Ibnu Abi Syaibah 
Nasab : Al-Abasiy 


(222) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat : 239 H 

Kualitas : Tsigah hafidz» 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayatnya bersambung, tidak ada ditemukan kejanggalan ataupun 
kecacatan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi dalam Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah menurut Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani dan 
Ulama kritikus Hadis lainnya. Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan 
komentar Tsigah tsabat kepada “Abdullah bin Habib bin Rabi'ah dan 
Manshur bin Al-Mu'tamir kemudian Tsigah hafidz kepada “Utsman bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Utsman . 


Penjelasan Hadis: 


(Bab nasihat ahli Hadis di kuburan dan sahabatnya duduk di 
sekitarnya). Seakan-akan Imam Al-Bukhari menjelaskan kondisi duduk 
secara rinci. Apabila hal itu dilakukan untuk kemaslahatan orang yang 
hidup atau yang meninggal (mayit), maka tidak makruh hukumnya. 
Adapun larangan duduk di kuburan dipahami dalam konteks selain yang 
disebutkan. 

Imam Al-Bukhari sengaja menyebutkan penafsiran-penafsiran ini 
karena berhubugan dengan masalah kubur dan nasihat. Sementara 
menurut Ibnu Al-Manayyar, korelasi disebutkannya ayat-ayat ini pada 
judul bab adalah sebagai isyarat bahwa bagi mereka yang duduk di 
kuburan supaya membatasi pembicaraannya dalam hal peringatan akan 
dekatnya waktu kembali ke kuburan, dan hari kebangkitan sebagai hari 
perhitungan amal perbuatan. 


(223) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
(224) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 360. 
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47: Kitab: Jenazah 


Bab: Pujian Manusia Terhadap Mayat 
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Shahih Bukhari 1278: Telah menceritakan kepada kami Adam 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami “Abdul Aziz bin Shuhaib berkata: aku mendengar 
Anas bin Malik radliyallahu “anhu berkata: 


Mereka (para sahabat) pernah melewati satu jenazah lalu mereka 
menyanjungnya dengan kebaikan. Maka Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Pasti baginya” Kemudian 
mereka melewati jenazah yang lain lalu mereka menyebutnya 
dengan keburukan, maka Beliaupun bersabda: “Pasti baginya.” 
Maka kemudian “Umar bin Al-Khaththab radliyallahu “anhu 
bertanya: “Apa yang dimaksud pasti baginya..?” Beliau menjawab: 
“Jenazah pertama kalian sanjung dengan kebaikan, maka pasti 
baginya masuk surga sedang jenazah kedua kalian menyebutnya 
dengan keburukan, berarti dia masuk neraka karena kalian 
adalah saksi-saksi Allah SWT di muka bumi. 


(225) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 578. 
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Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. Nama: Anas bin Malik bin An-Nadlir bin Dlamdlam bin Zaid bin 
Haram 


Kunyah : Abu Hamzah 

Nasab : Al-Anshariy Al-Madaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 91 H 

Kualitas : Shahabat 


b. Nama: Abdul Aziz bin Shuhaib 


Kunyah : Abu Hamzah 

Lagab : Ibnu Al-Abdi 

Nasab : Al-Bananiy 

Kalangan : Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 130 H 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama : Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad 
Kunyah : Abu Bistham 
Nasab : Al-Azdiy Al-Wasithiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 
Negeri Wafat : Bashrah 
Tahun Wafat : 160 H 
Kualitas : Tsigah hafidz 9 


d. Nama : Adam bin Abu Iyas 
Kunyah : Abu Al-Hasan 


(226) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Nasab : Al-Asgalani Al-Khirasaniy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan biasa 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Abdasa 

Tahun Wafat : 220 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah” 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayatnya bersambung, tidak ada ditemukan kejanggalan ataupun 
kecacatan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi dalam Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah menurut Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani juga memberikan komentar Tsigah hafid 
kepada Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad, dan Tsigah ahli ibadah kepada 
Adam bin Abu Iyas. 


Penjelasan Hadis: 


(Bab pujian manusia terhadap mayit), yakni hal itu disyariatkan dan 
diperbolehkan secara mutlak. Berbeda dengan orang hidup, karena hal itu 
dikhawatirkan akan membangkitkan keangkuhannya. (Orang ini kalian 
sebut-sebut kebaikannya maka telah wajib baginya surga). Kalimat ini 
menjelaskan maksud kata “telah wajib”, yakni surga bagi pelaku kebaikan 
dan neraka bagi pelaku keburukan. Maksud wajib disini adalah kepastian, 
sebab kepastiannya akan terjadi seperti sesuatu yang wajib. Pada dasarnya 
tidak ada kewajiban bagi Allah SWT, bahkan pahala adalah karunia-Nya 
dan siksaan adalah keadilan-Nya, tidak dimintai pertanggung jawaban 
atas apa yang dilakukan-Nya. 

(Barangsiapa yang kalian sebut-sebut kebaikannya maka ia wajib 
mendapatkan surga). Demikian juga riwayat Al-Ismaili dari jalur “Amr 
bin Marzug, dari Syu'bah. Riwayat ini lebih jelas dalam menerangkan 
keumuman riwayat Adam. Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang 


(227) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 
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berpendapat bahwa hal itu khusus bagi kedua mayit tersebut karena suatu 
perkara ghaib yang ditampakkan Allah SWT kepada Nabi-Nya. Bahkan, 
yang benar bahwa yang demikian itu adalah berita tentang suatu hukum 
yang diberitahukan Allah SWT kepada Nabi-Nya. 

(Kamu adalah saksi-saksi Allah SWT di muka bumi), yakni orang- 
orang yang menjadi lawan bicara Nabi Muhammad SAW saat itu serta 
orang-orang yang memiliki keimanan seperti mereka. Ibnu At-Tin 
meriwayatkan, bahwa yang demikian itu khusus bagi sahabat. karena 
ucapan mereka disertai hikmah, berbeda dengan orang-orang setelah 
mereka. Kemudian dia berkata, “Yang benar bahwa yang demikian itu 
hanya bagi orang-orang khusus dan bertakwa.” 


48. Kitab: Zakat 


Bab: Kewajiban Berzakat 
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(228) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 7, hlm. 371. 
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Shahih Bukhari 1310: Telah menceritakan kepada saya Muhammad 
bin Abdur Rahim telah menceritakan kepada kami 'Affan bin 
Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Yahya bin 
Sa'id bin Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliyallahu 
anhu : 

Ada seorang Arab Badui menemui Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam lalu berkata: “Tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang bila aku kerjakan akan memasukkan aku ke dalam surga.” 
Nabi Muhammad shallallahu alaihiwa sallam bersabda : “Kamu 
menyembah Allah SWT dengan tidak menyekutukan-Nya dengan 
suatu apapun, kamu mendirikan shalat yang diwajibkan, kamu 
tunaikan zakat yang wajib, kamu mengerjakan shaum (puasa) 
bulan Ramadlan.” Kemudian orang Badui itu berkata: “Demi Dzat 
yangjiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak akan menambah dari 
perintah-perintah ini.” Ketika hendak pergi, Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Siapa yang berkeinginan 
melihat laki-laki penghuni surga maka hendaklah dia melihat 
orang ini.” 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Abu 
Hayyan berkata: telah mengabarkan kepada saya Abu Zur'ah dari 
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam seperti Hadis ini. 


Biografi dan Jarh wa Tadil 
a. Nama : Abdur Rahman bin Shakhr 
Kunyah : Abu Hurairah 
Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 
Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 


(229) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 397. 
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Tahun Wafat : 57 H 
Kualitas : Shahabat 


b. Nama : Abu Zurah bin Amru bin Jarir bin “Abdullah 


Kunyah : Abu Zurah 

Nasab : Al-Bajaliy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Kufah 

Kualitas : Tsigah 


c. Nama: Yahya bin Sa'id bin Hayyan 


Kunyah : Abu Hayyan 

Nasab : At-Taymiy 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Kufah 

Tahun Wafat :145 H 

Kualitas : Tsigah ahli ibadah:” 


d. Nama : Wuhaib bin Khalid bin Ajlan 


Kunyah : Abu Bakar 

Lagab : Shahibu Al-Karabis 

Nasab : Al-Bahiliy 

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Bashrah 

Tahun Wafat : 165 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 3 


e. Nama: Affan bin Muslim bin Abdullah 
Kunyah : Abu Utsman 


(230) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 

(231) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Lagab : Al-Shaffar 

Nasab : Al-Bashriy 

Kalangan : Tab'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Baghdad 

Negeri Wafat : Baghdad 

Tahun Wafat : 219 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 


f£ Nama : Muhammad bin Abdur Rahim bin Abi Zuhair 


Kunyah : Abu Yahya 

Lagab : Sha'igah 

Nasab : Al-“Adawiy Al-Bazzaz 

Kalangan : Tabiin (tidak berjumpa Shahabat) 
Negeri Hidup : Baghdad 

Tahun Wafat : 255 H 

Kualitas : Tsigah hafidz ? 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayatnya bersambung, tidak ada ditemukan kejanggalan ataupun 
kecacatan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi dalam Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah menurut Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani. 
Kemudian Imam Ibnu Hajar Al-Asagalani memberikan komentar Tsigah 
ahli ibadah kepada Yahya bin Sa'id bin Hayyan, Tsigah tsabat kepada 
Affan bin Muslim bin “Abdullah dan Tsigah hafidz kepada Muhammad 
bin Abdur Rahim bin Abi Zuhair. 


Penjelasan Hadis: 

Pada sebagian naskah disebutkan “Kitab zakat, bab kewajiban zakat.” 
Zakat dalam tinjauan etimologi (bahasa) berarti namaa' (tumbuh atau 
berkembang). Dikatakan “zakaa zar'u” apabila tanaman itu tumbuh. Kata 


(232) Tsigah hafidz ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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ini dapat digunakan untuk harta dan dapat juga berarti menyucikan. 
Adapun menurut terminologi (syariat), kata “zakat” mencakup 
kedua makna itu sekaligus. Menurut makna pertama dalam tinjauan 
syariat, adalah karena mengeluarkan zakat menjadi sebab tumbuh 
dan berkembangnya harta, atau dengan mengeluarkan harta pahala 
menjadi banyak, atau juga karena zakat itu berkaitan dengan harta 
yang berkembang seperti perdagangan dan pertanian. Makna pertama 
ini sesuai dengan dalil bahwa “harta tidak berkurang karena sedekah,” 
begitu pula bahwa pahala zakat akan dilipat gandakan seperti sabdanya 
“Sesungguhnya Allah SWT mengembangkan sedekah.” Adapun makna 
kedua menurut tinjauan syariat, adalah karena zakat membersihkan jiwa 
dari sifat kikir dan dosa-dosa. 

Ibnu Al-Arabi berkata, “Kata zakat diartikan juga dengan sedekah 
wajib, sedekah sunnah, nafkah. hak dan pemberian maaf. Adapun zakat 
menurut syariat berarti memberikan sebagian dari nishab yang telah 
mencapai haul (balas waktu) kepada orang fakir atau yang sepertinya 
selain bani Hasyim dan bani Muththalib. Di antara rukun zakat adalah 
ikhlas. sedangkan syaratnya adalah kepemilikan terhadap harta yang 
telah mencukupi nishab (ketentuan) serta haul (batas waktu). Adapun 
syarat bagi orang yang wajib mengeluarkannya adalah berakal, baligh 
dan merdeka. Zakat memiliki konsekuensi hukum. yaitu gugurnya 
kewajiban di dunia dan didapatkannya pahala di akhirat. Sedangkan 
hikmah zakat, yaitu membersihkan dari kotoran. mengangkat derajat 
serta membebaskan orang-orang yang merdeka.” Pernyataan Ibnu Al- 
'Arabi ini cukup baik, hanya saja terdapat perbedaan pendapat dalam 
hal persyaratan bagi orang yang wajib berzakat. 

Zakat merupakan perkara yang absolut dalam syariat, sehingga 
pensyariatannya tidak perlu dipermasalahkan. Adapun perbedaan yang 
ada hanya terjadi pada sebagian masalah cabang dari zakat itu sendiri. 
Orang yang mengingkari pensyariatan zakat, maka ia dianggap kafir. 
Hanya saja, Imam Al-Bukhari menyebutkan judul seperti itu dikarenakan 
kebiasaannya menyebutkan dalil-dalil syar'i yang telah disepakati maupun 
yang masih diperselisihkan. 
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Hadis Abu Ayyub tentang pertanyaan seorang laki-laki tentang 
amalan yang dapat memasukkannya ke dalam surga. dimana sebagai 
jawabannya dikatakan, (Engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat 
dan mempererat hubungan kekeluargaan). Indikasi Hadis ini tentang 
kewajiban zakat agak samar. Untuk itu. para Ulama telah memberi 
beberapa penjelasan, pertama, sesungguhnya pertanyaan tentang perkara 
yang memasukkan seseorang ke dalam surga mengharuskan agar tidak 
diberi jawaban berupa perkara-perkara sunnah sebelum menyebutkan 
yang fardhu, sehingga maksud zakat di sini adalah zakat wajib. Kedua, 
sesungguhnya zakat dalam Hadis ini disebutkan setelah perintah 
mendirikan shalat, seperti dalam perkataan Abu Bakar Ash-Shiddig. Pada 
Hadis ini Nabi Muhammad SAW telah menyebutkan pula keduanya secara 
berdampingan. Ketiga, proses masuk ke surga dikaitkan dengan sejumlah 
amalan yang di antaranya adalah mengeluarkan zakat. Konsekuensinya, 
barangsiapa tidak mengerluarkan zakat, maka dia tidak masuk surga 
dan barangsiapa yang tidak masuk surga, maka dia akan masuk neraka, 
sehingga hal ini menunjukkan kewajiban (zakat). Keempat, Imam Al- 
Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa kisah pada Hadis Abu Ayyub 
dan Hadis Abu Hurairah yang disebutkan sesudahnya merupakan satu 
kejadian. 


49- Kitab: Zakat 


Bab: Dosa orang yang enggan mengeluarkan zakat 
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(233) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 8, hlm. 2. 
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Shahih Bukhari 1314: Telah menceritakan kepada kami Al- 
Hakam bin Nafi telah mengabarkan kepada kami Syw'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az-Zanad bahwa “Abdur 
Rahman bin Hurmuz Al-A'raj menceritakan kepadanya bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah radliyallahu “anhu berkata : telah 
bersabda Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam : 


“(Pada hari giyamah nanti) akan datang seekor unta dalam 
bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang ketika di 
dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka unta itu 
akan menginjak-injaknya dengan kakinya. Begitu juga akan 
datang seekor kambing dalam bentuknya yang paling baik kepada 
pemiliknya yang ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya 
(zakatnya). Maka kambing itu akan menginjak-injaknya dengan 
kakinya dan menyeruduknya dengan tanduknya.” Dan Beliau 
berkata: “Dan diantara haknya adalah memerah air susunya (lalu 
diberikan kepada fakir miskin). Beliau melanjutkan: “Dan pada 
hari giyamah tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa 
seekor kambing di pundaknya kecuali kambing tersebut terus 
bersuara, lalu orang itu berkata: “Wahai Muhammad..!” Maka 
aku menjawab: “Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu 
karena aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini). 


(234) Al-Ju'fi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 599. 
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Dan tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa seekor 
unta di pundaknya kecuali unta tersebut terus bersuara, lalu 
orang itu berkata: “Wahai Muhammad..!” Maka aku berkata: “Aku 
sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena aku dahulu 
sudah menyampaikan (masalah zakat ini). 


Biografi dan Jarh wa Tadil 


a. 


Nama : Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas : Shahabat 


Nama : Abdur Rahman bin Hurmuz 


Kunyah : Abu Daud 

Lagab : Al-A'raj 

Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Iskandariyah 

Tahun Wafat : 17 H 

Kualitas : Tsigah tsabat 2 


Nama : Abdullah bin Dzakwan Abu Az-Zanad 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Abu Az-Zannad 
Nasab : Al-Ourasyiy 


(235) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 


pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 
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Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 130 H 

Kualitas : Tsigah, fagih9 


d. Nama : Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 
Kunyah : Abu Bisyir 
Nasab : Al-“Umawiy 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 
Tahun Wafat : 162 H 
Kualitas : Tsigah ahli ibadah 


e. Nama: Al-Hakam bin Nafi' 


Kunyah : Abu Al-Yaman 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Halwan 

Tahun Wafat : 222 H 

Kualitas : Tsigah 


Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayatnya bersambung, tidak ada ditemukan kejanggalan ataupun 
kecacatan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi dalam Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah menurut Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani dan 
Ulama kritikus Hadis lainnya. Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan 
komentar Tsigah tsabat kepada “Abdur Rahman bin Hurmuz, Tsigah fagih 


(236) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 

(237) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 
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kepada “Abdullah bin Dzakwan Abu Az-Zanad dan Tsigah ahli ibadah 
kepada Sywaib bin Abi Hamzah Dinar. 


Penjelasan Hadis: 


Hadis tersebut menyatakan bahwa pada hari kiamat, hewan ternak 
seperti unta dan kambing akan datang kepada pemiliknya yang tidak 
menunaikan haknya, dan akan menginjak-injak dan menyeruduknya. 
Salah satu hak hewan ternak adalah memberikan zakat atau memenuhi 
kebutuhan mereka dengan baik. Oleh karena itu, cara menerapkan Hadis 
ini dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan memastikan bahwa kita 
memberikan hak-hak hewan ternak kita, seperti memberikan makanan 
yang cukup, memelihara kesehatan mereka, dan memberikan zakat atau 
sedekah untuk mereka. Selain itu, kita juga dapat memperhatikan hak- 
hak hewan lainnya, seperti hak lingkungan hidup dan hak-hak binatang 
lainnya. Dengan memenuhi hak-hak ini, kita dapat menjadi manusia yang 
bertanggungjawab dan berakhlak mulia, serta mendapatkan keberkahan 
dari Allah SWT. 

Hadis tersebut mengajarkan tentang betapa Nabi Muhammad SAW 
mengajarkan kita untuk berpegang teguh pada syariat Islam dan menjadi 
umat Muslim yang rahmatan lialamin. Berikut adalah beberapa cara 
menerapkan Hadis tersebut dalam kehidupan sehari-hari: 


1. Membaca dan mempelajari Hadis: Sesuai dengan Hadis 
yang mengajarkan tentang menegakkan ibadah shalat sesuai 
perintah Al-Our'an dengan memperhatikan tata cara shalat Nabi 
Muhammad SAW, kita harus membaca dan mempelajari Hadis 
untuk mengenal ajaran dan makna yang terkandung di dalamnya. 

2. Mengukuhkan hukum-hukum yang telah disebutkan dalam 
Al-Ouran: Hadis ini mengukuhkan hukum-hukum yang telah 
disebutkan dalam Al-Gur'an, seperti keyakinan atau ketuhanan, 
moral atau akhlak, penyembahan atau ibadah, kehidupan sosial 
budaya, ekonomi atau muamalah, dan masalah hukum. 
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3. Menjadikan Al-Our'an dan Hadis sebagai pedoman dalam 
kehidupan pribadi: Kita harus menjadikan Al-Our'an dan Hadis 
sebagai suatu pedoman di dalam kehidupan pribadi, untuk 
mengarah kita dalam menjalani kehidupan dengan baik dan 
sejalan dengan syariat Islam. 

4. Mengembangkan keahlian dan pengetahuan: Kita harus 
mengembangkan keahlian dan pengetahuan dalam bidang 
keterampilan spiritual dan intelektual, seperti memanfaatkan 
luang waktu untuk menguasai suatu bidang keterampilan sebagai 
bekal menghadapi masa datang. 

5. Menjaga kesejahteraan masyarakat: Kita harus menjaga 
kesejahteraan masyarakat dan memperhatikan kebutuhan orang- 
orang di sekitar kita, seperti membantu mereka yang lemah dan 
membutuhkan pertolongan. 

6. Meningkatkan keimanan: Kita harus meningkatkan keimanan 
dengan mengumpulkan dan memahami ayat-ayat kauniyah 
(alam semesta) dalam rangka meningkatkan keimanan kepada 
Allah SWT. 


Dengan menerapkan Hadis ini dalam kehidupan sehari-hari, kita 
dapat menjadi umat Muslim yang rahmatan lialamin dan membantu 
menciptakan dunia yang lebih baik dan sejahtera.” 


50. Kitab: Zakat 


Bab: Jika seseorang memberikan sedekah kepada orang kaya karena 
tidak mengetahuinya 
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(238) Al-'Asgalani, Fathul Baari, jilid 8, hlm. 20. 
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Shahih Bukhari 1332: Telah menceritakan kepada kami Abu 
Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami Syw'aib telah 
menceritakan kepada kami Abu Az-Zanad dari Al-A'raj dari Abu 
Hurairah radliyallahu “anhu: Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


“Ada seorang laki-laki berkata: Aku pasti akan bershadagah. Lalu 
dia keluar dengan membawa shadagahnya dan ternyata jatuh ke 
tangan seorang pencuri. Keesokan paginya orang-orang ramai 
membicarakan bahwa dia telah memberikan shadagahnya kepada 
seorang pencuri. Mendengar hal itu orang itu berkata: “Yaa Allah 
segala puji bagi-Mu, aku pasti akan bershadagah lagi.” Kemudian 
dia keluar dengan membawa shadagahnya lalu ternyata jatuh 
ke tangan seorang pezina. Keesokan paginya orang-orang ramai 
membicarakan bahwa dia tadi malam memberikan shadagahnya 
kepada seorang pezina. Maka orang itu berkata lagi: “Yaa Allah 
segala puji bagi-Mu, (ternyata shadagahku jatuh) kepada seorang 
pezina, aku pasti akan bershadagah lagi.” Kemudian dia keluar 


(239) Al-Jwfi, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 630. 
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lagi dengan membawa shadagahnya lalu ternyata jatuh ke tangan 
seorang yang kaya. Keesokan paginya orang-orang kembali ramai 
membicarakan bahwa dia memberikan shadagahnya kepada 
seorang yang kaya. Maka orang itu berkata: “Yaa Allah segala puji 
bagi-Mu, (ternyata shadagahku jatuh) kepada seorang pencuri, 
pezina, dan orang kaya.” Setelah itu orang tadi bermimpi dan 
dikatakan padanya: “Adapun shadagah kamu kepada pencuri, 
mudah-mudahan dapat mencegah si pencuri dari perbuatannya, 
sedangkan shadagah kamu kepada pezina, mudah-mudahan 
dapat mencegahnya berbuat zina kembali dan shadagah kamu 
kepada orang yang kaya mudah-mudahan dapat memberikan 
pelajaran baginya agar menginfagkan harta yang diberikan Allah 
SWT kepadanya.” 


Biografi dan Jarh wa Tail: 
a. Nama: Abdur Rahman bin Shakhr 


Kunyah : Abu Hurairah 

Nasab : Ad-Dawsiy Al-Yamaniy 
Kalangan : Shahabat 

Negeri Hidup : Madinah 
Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 57 H 

Kualitas: Shahabat 


b. Nama: Abdur Rahman bin Hurmuz 


Kunyah : Abu Daud 

Lagab : Al-Araj 

Nasab : Al-Madaniy 

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Iskandariyah 

Tahun Wafat : 17 H 
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Kualitas : Tsigah tsabat 


c. Nama: Abdullah bin Dzakwan Abu Az-Zanad 


Kunyah : Abu Abdur Rahman 
Lagab : Abu Az-Zannad 

Nasab : Al-Ourasyiy 

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa 
Negeri Hidup : Madinah 

Negeri Wafat : Madinah 

Tahun Wafat : 130 H 

Kualitas : Tsigah, fagih 


d. Nama : Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 
Kunyah : Abu Bisyir 
Nasab : Al-“Umawiy 
Kalangan : Tabiut Tabiin kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 
Tahun Wafat : 162 H 
Kualitas : Tsigah ahli ibadah? 


e. Nama: Al-Hakam bin Nafi' 


Kunyah : Abu Al-Yaman 

Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan tua 
Negeri Hidup : Syam 

Negeri Wafat : Halwan 

Tahun Wafat : 222 H 

Kualitas : Tsigah 


(240) Tsigah tsabat ialah perawi yang mempunyai kredibilitas yang tinggi, yang terkumpul 
pada dirinya sifat adil dan hafalannya sangat kuat. 

(241) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam hukum Islam. 

(242) Perawi yang mempunyai sifat adil dan kuat hafalannya. Selain itu, perawi tersebut 
merupakan orang yang ahli dalam ibadah. 
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Hadis tersebut termasuk ke dalam Hadis shahih, dikarenakan semua 
periwayatnya bersambung, tidak ada ditemukan kejanggalan ataupun 
kecacatan lainnya. Selanjutnya, kualitas perawi dalam Hadis tersebut 
berada pada tingkatan Tsigah menurut Imam Ibnu Hajar Al-'Asgalani dan 
Ulama kritikus Hadis lainnya. Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani memberikan 
komentar Tsigah tsabat kepada Abdur Rahman bin Hurmuz, Tsigah fagih 
kepada “Abdullah bin Dzakwan Abu Az-Zanad dan Tsigah ahli ibadah 
kepada Sywaib bin Abi Hamzah Dinar 


Penjelasan Hadis: 


Hadis ini menceritakan tentang seorang laki-laki yang memberikan 
sedekah kepada seorang pencuri, pezina, dan orang kaya secara berturut- 
turut. Setelah memberikan sedekahnya, orang tersebut berkata, Yaa Allah 
segala puji bagi-Mu, (ternyata shadagahku jatuh) kepada seorang pencuri, 
pezina, dan orang kaya. Aku pasti akan bershadagah lagi.” Kemudian, 
orang tersebut bermimpi dan diberitahu bahwa sedekahnya kepada 
masing-masing orang tersebut memiliki makna yang mendalam. 

Hadis ini mengandung pesan bahwa sedekah yang diberikan kepada 
berbagai jenis orang, meskipun tidak disengaja, dapat memiliki dampak 
yang mendalam dalam mencegah perbuatan buruk dan memberikan 
pelajaran. Hal ini menunjukkan kebijaksanaan Allah SWT dalam 
memanfaatkan sedekah untuk memberikan pelajaran dan mencegah 
perbuatan buruk. 

Hadis yang disebutkan mengandung pesan tentang kebijaksanaan 
Allah SWT dalam memanfaatkan sedekah untuk memberikan pelajaran 
dan mencegah perbuatan buruk. Untuk menerapkan Hadis ini dalam 
kehidupan sehari-hari, berikut adalah beberapa cara yang dapat dilakukan: 


a. Memberikan sedekah dengan kesadaran 


Ketika memberikan sedekah, seseorang sebaiknya melakukannya 
dengan kesadaran dan keikhlasan, tanpa memandang status atau latar 
belakang penerima sedekah. Hal ini mencerminkan sikap rendah hati 
dan kepedulian sosial yang diajarkan dalam Islam 
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b. Menyebarkan kebaikan 


Selain memberikan sedekah, seseorang juga dapat menerapkan 
pesan Hadis ini dengan menyebarkan kebaikan dan memberikan manfaat 
kepada sesama, tanpa memandang latar belakang atau status sosial 
mereka 


Cc. Menyadari dampak dari tindakan 


Hadis ini mengajarkan untuk menyadari bahwa tindakan kebaikan, 
meskipun tidak disengaja, dapat memiliki dampak yang mendalam. Oleh 
karena itu, seseorang sebaiknya selalu menyadari potensi dampak positif 
dari tindakan kebaikan yang dilakukan.» 


(243) Al-Asgalani, Fathul Baari, jilid 8, hlm. 87. 
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matan Hadisnya. Materi-materi Hadis yang ada di buku referensi ini 
juga menjadi salah satu bahan ajar di Pondok Pesantren Salafiyah 
Wustha Baitul Our'an Mataram. Semoga Hadis-hadis ini dapat 
menjadi sumber inspirasi, petunjuk, dan motivasi bagi kita dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
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